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PENGEMBANGAN LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS) MATEMATIKA
BERBASIS METODE PENEMUAN TERBIMBING UNTUK
MEMFASILITASI PENCAPAIAN PEMAHAMAN KONSEP DAN
KEAKTIFAN BELAJAR SISWA KELAS VII PADA POKOK BAHASAN
SEGI EMPAT
Oleh:

Ajeng Nurintasari
11600033
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menghasilkan Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
matematika berbasis metode penemuan terbimbing untuk memfasilitasi
pencapaian pemahaman konsep dan keaktifan belajar siswa kelas VII pada pokok
bahasan segi empat yang berkualitas ditinjau dari tiga aspek, yaitu aspek
kelayakan isi, aspek kebahasaan, dan aspek penyajian, 2) mengetahui kualitas
LAS matematika berbasis metode penemuan terbimbing yang layak digunakan
dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan Segi Empat kelas VII SMP/
MTs, 3) mengetahui respon siswa terhadap LAS matematika berbasis metode
penemuan terbimbing untuk memfasilitasi pencapaian pemahaman konsep dan

keaktifan belajar siswa kelas VII pada pokok bahasan segi empat.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)
yang menggunakan model yang dikembangkan oleh Borg dan Gall.
Pengembangan ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap pendahuluan, tahap
pengembangan, dan tahap uji produk. Instrumen yang digunakan meliputi lembar
soal post-test, lembar penilaian LAS serta angket yang terdiri dari angket respon
siswa dan angket keaktifan belajar siswa. Angket respon siswa terhadap LAS
diberikan kepada 32 siswa kelas VII A MTs N Yogyakarta Il sebagai subjek
penelitian.

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa: 1) pengembangan
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) dilakukan dengan tahap: pendahuluan,
pengembangan, dan uji produk. 2) Kualitas Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang
dikembangkan adalah sangat baik dengan persentase keidealan 83,8125%.
Ditinjau dari hasil post-test, LAS matematika berbasis metode penemuan
terbimbing telah berhasil memfasilitasi pencapaian pemahaman konsep
matematika siswa pada pokok bahasan segi empat. Hal ini dilihat dari 81,25%
banyaknya siswa yang mengikuti post-test memperoleh skor lebih besar atau sama
dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Berdasarkan angket keaktifan
belajar siswa, LAS matematika berbasis metode penemuan terbimbing dapat
memfasilitasi pencapaian keaktifan belajar siswa dalam kategori sangat baik
dengan rata-rata skor keseluruhan angket keaktifan belajar siswa adalah 65,219
dari skor maksimal ideal 80 dan presentase keidealan 81,52%. 3) Berdasarkan
data yang diperoleh, respon siswa terhadap LAS yang dikembangkan termasuk
dalam kategori sangat positif atau sangat baik. Oleh karena itu, LAS matematika
dengan metode penemuan terbimbing pada pokok bahasan segi empat ini telah
layak digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Lembar Aktivitas Siswa (LAS), Metode Penemuan Terbimbing,
Pemahaman Konsep, Segi Empat, Keaktifan Belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut UU Disdiknas No. 20 Tahun 2003, pendidikan merupakan
suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Masalah pendidikan
selalu menjadi sorotan oleh berbagai kalangan. Hal ini dikarenakan kemajuan
suatu negara di masa mendatang dipengaruhi oleh kualitas pendidikan di
negara tersebut. Kualitas dari pendidikan itu salah satunya dapat dilihat dari
hasil belajar siswa di setiap jenjang pendidikan baik hasil belajar siswa dalam
ranah kognitif, afektif, maupun psikomotor.

Berbicara mengenai kualitas pendidikan maka tidak terlepas dari
proses pembelajaran di dalamnya. Menurut Usman seperti yang dikutip Asep
Jihad dan Abdul Haris (2006: 12) pembelajaran adalah inti dari proses
pendidikan secara keseluruhan dengan guru dan siswa melakukan
serangkaian perbuatan atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam proses
pembelajaran, baik guru maupun siswa menjadi pelaku terlaksananya tujuan

pembelajaran. Proses pembelajaran bukan sekedar transfer ilmu dari guru



kepada siswa, melainkan suatu proses kegiatan, yaitu terjadi interaksi antara
guru dan siswa serta antara siswa dengan siswa.

Guru sebagai perencana pembelajaran dituntut untuk mampu
merancang pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai jenis media dan
sumber belajar yang sesuai agar proses pembelajaran berlangsung secara
efektif dan efisien. Permasalahannya adalah bagaimana agar proses
pembelajaran itu dapat berjalan dengan efektif dan pesan yang disampaikan
dapat diterima oleh siswa secara utuh. Berkaitan dengan hal tersebut maka
guru perlu menggunakan setiap media sesuai dengan kebutuhan siswa untuk
mempertinggi perhatian siswa.

Salah satu media yang biasa digunakan oleh siswa di sekolah adalah
bahan cetak seperti Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Menurut Theresia
Widyantini (2013: 3) LKS adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang
harus dikerjakan siswa. Di dalam LKS mencakup langkah-langkah serta
petunjuk untuk memecahkan suatu masalah. LKS yang berkualitas harus
memenuhi syarat-syarat didaktis, yaitu: 1) mengajak siswa aktif dalam proses
pembelajaran; 2) memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep;
3) dapat mengembangkan kemamuan komunikasi sosial pada diri siswa; dan
4) memberikan pengalaman belajar pada siswa. Sedangkan LKS yang
digunakan selama ini belum memenuhi syarat-syarat tersebut, khususnya
LKS matematika.

LKS matematika yang digunakan oleh siswa saat ini hanya berisi

ringkasan materi, contoh soal dan soal-soal latihan saja. Namun, soal-soal



latihan yang dipergunakan hanya untuk menguji penguasaan materi secara
teoritis, sehingga siswa kurang terlibat langsung dalam penemuan konsep.
Siswa langsung menerima informasi dari LKS tersebut tanpa berusaha untuk

mengeksplorasi kemampuannya untuk dapat memperoleh suatu informasi.

Berikut ini contoh LKS yang digunakan oleh siswa:

Gambar 1.1 LKS yang digunakan siswa pada proses pembelajaran di MTs N

Yogyakarta Il

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarakan dari
jenjang pendidikan tingkat SD sampai dengan tingkat menengah dan
perguruan tinggi. Begitu pentingnya matematika sehingga dalam setiap
jenjang pendidikan diajarkan. Matematika diberikan dalam setiap jenjang
pendidikan untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis,

analisis, sistematis, kritis dan kreatif.



Matematika mempunyai sifat yang abstrak dan dibutuhkan
pemahaman konsep yang baik. Pemahaman konsep yang baik sangat
diperlukan karena dalam matematika untuk memahami konsep yang baru
diperlukan pemahaman konsep pada materi sebelumnya. Dalam matematika,
konsep yang satu dengan yang lain berkaitan sehingga untuk mempelajarinya
harus runtut. Jika siswa telah memahami konsep-konsep matematika maka
akan memudahkan siswa dalam mempelajari konsep-konsep matematika
berikutnya yang lebih kompleks. Siswa dapat memahami konsep matematika
apabila siswa terjun langsung dalam proses pembelajaran. Sehingga dapat
diartikan agar siswa dapat memahami konsep matematika maka siswa harus
terlibat aktif dalam pembelajaran. Siswa dapat melakukan aktivitas-aktivitas
pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar bagi mereka.

Pembelajaran matematika saat ini berdasarkan hasil observasi
kelas, proses pembelajaran lebih terpusat kepada guru. Selama
proses pembelajaran di kelas, siswa tidak diberikan kesempatan untuk
berpikir dan berpartisispasi secara penuh. Pada pembelajaran seperti itu,
kadar keaktifan siswa tergolong rendah.

Keaktifan belajar siswa masih tergolong rendah, hal ini dikarenakan
selama proses pembelajaran matemaika siswa hanya menerima asupan materi
dari guru. Pembelajaran tersebut lebih menekankan kepada siswa untuk
mengingat atau menghafal rumus. Pembelajaran matematika kurang
menekankan kepada siswa untuk bernalar dan tidak berfokus pada

pemahaman konsep dan pemecahan masalah. Siswa cenderung hanya



menghafalkan rumus tanpa mengetahui alur penyelesaian serta bagaimana
rumus tersebut didapatkan. Salah satu materi pada pembelajaran matematika
yang banyak menggunakan rumus adalah materi segi empat. Pada materi segi
empat, siswa terbiasa menghafalkan rumus untuk mencari luas daerah
sekaligus keliling segi empat. Apabila hanya menghafal rumus maka
kemungkinan siswa lupa dengan rumus sangat besar.

Permasalahan lain akan muncul pada saat siswa diberikan soal yang
lebih bervariatif. Siswa yang hanya menghafal rumus tanpa memahami
konsep dasarnya maka akan kebingungan apabila mendapat soal yang
memerlukan penalaran yang tinggi atau diberikan soal yang proses
penyelesaiannya kompleks. Hal ini tentu tidak sesuai dengan tujuan
pembelajaran matematika dalam memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep serta mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat,
efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. Sehingga, seharusnya siswa
tidak hanya menghafalkan rumus yang diberikan oleh guru tetapi siswa juga
mampu menemukan konsep matematika yang tentunya dengan bimbingan
dari guru.

Penemuan konsep matematika siswa masih berada pada taraf yang
perlu dibantu dan dibimbing oleh guru. Namun, guru juga perlu
menyadari posisinya di dalam suatu pembelajaran. Walaupun guru harus
membantu dan membimbing siswa dalam menemukan konsep matematika,
peranan guru tidak dominan di dalam pembelajaran. Dalam mencapai kondisi

belajar yang demikian, maka diperlukan sumber belajar yang sesuai untuk



membantu siswa dalam proses pembelajaran matematika. Dalam Kurikulum
2013, siswa dikenalkan pada sumber belajar selain LKS vyaitu Lembar
Aktivitas Siswa (LAS).

LKS dan LAS memiliki peran serta kegunaan yang sama, yaitu
sebagai sumber belajar bagi siswa. Dengan LAS diharapkan siswa dapat
melakukan aktivitas-aktivitas pembelajaran yang dapat membantu siswa
dalam menemukan konsep matematika dengan diberikan pengarahan dalam
setiap langkahnya. Dengan melihat kekurangan LKS saat ini maka diperlukan
LAS yang mampu memfasilitasi siswa untuk menemukan konsep matematika
dengan bantuan dan bimbingan guru.

Penemuan tanpa bimbingan dapat memakan waktu berhari-hari dalam
pelaksanaannya atau bahkan siswa tidak berbuat apa-apa karena tidak tahu,
begitu pula jalannya penemuan. Menurut Suryosubroto (2009: 178) metode
penemuan diartikan sebagai suatu prosedur mengajar yang mementingkan
pengajaran, perseorangan, manipulasi objek dan lain-lain percobaan, sebelum
sampai kepada generalisasi. Mengingat hal tersebut timbul metode
pembelajaran dengan penemuan yang dipandu oleh guru yaitu penemuan
terbimbing. Penemuan terbimbing adalah salah satu metode pembelajaran
dimana siswa didorong untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif
mereka sendiri dengan konsep dan prinsip, dan guru mendorong siswa untuk
memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka
menemukan konsep secara mandiri. Peranan guru lebih banyak menetapkan

diri sebagai pembimbing atau pemimpin belajar dan fasilitator belajar.



Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti akan mengembangkan

LAS Matematika berbasis Metode Penemuan Terbimbing. Dalam LAS

tersebut tidak hanya berisi ringkasan materi dan soal-soal latihan seperti

kebanyakan LKS yang digunakan di sekolah. LAS ini diharapakan mampu

mengarahkan pola pikir siswa dalam menemukan pengetahuan baru serta

dibimbing dan dibantu guru sebagai fasilitator untuk memaksimalkan

kemampuan siswa dalam mencapai pemahaman dan keaktifan siswa dalam

proses pembelajaran di kelas.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:

1.

2.

Matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit bagi siswa.

Siswa hanya menghafal rumus tanpa memahami konsep matematika yang
dipelajari.

Siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran.

Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai bahan ajar yang digunakan hanya
berisi ringkasan materi dan soal-soal latihan saja.

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang ada saat ini kurang memfasilitasi siswa

dalam memahami konsep matematika.



C. Batasan Masalah

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

1. Pengembangan LAS Matematika berbasis Metode Penemuan Terbimbing
untuk memfasilitasi pemahaman konsep siswa dan keaktifan belajar
siswa.

2. Penilaian LAS Matematika berbasis Metode Penemuan Terbimbing
dilakukan oleh penilai, yaitu guru mata pelajaran matematika dan dosen
pendidikan matematika.

3. LAS Matematika berbasis Metode Penemuan Terbimbing yang
dikembangkan ini difokuskan pada pokok bahasan Segi Empat kelas VII

SMP/ MTs.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah diuraikan diatas maka permasalahan yang akan

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) matematika
berbasis metode penemuan terbimbing untuk memfasilitasi pencapaian
pemahaman konsep matematika dan keaktifan belajar siswa yang layak
digunakan dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan Segi
Empat kelas VII SMP/MTs?

2. Bagaimana kualitas Lembar Aktivitas Siswa (LAS) matematika berbasis
metode penemuan terbimbing yang layak digunakan dalam pembelajaran

matematika pada pokok bahasan Segi Empat kelas VII SMP/MTs ?



3. Bagaimana respon siswa terhadap Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
matematika berbasis metode penemuan terbimbing yang layak digunakan
dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan Segi Empat kelas

VII SMP/ MTs?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Menghasilkan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) berbasis metode penemuan
terbimbing yang layak digunakan dalam pembelajaran matematika pada
pokok bahasan Segi Empat kelas VII SMP/ MTs.

2. Mengetahui kualitas Lembar Aktivitas Siswa (LAS) berbasis metode
penemuan terbimbing yang layak digunakan dalam pembelajaran
matematika pada pokok bahasan Segi Empat kelas VII SMP/ MTs.

3. Mengetahui respon siswa terhadap Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
berbasis metode penemuan terbimbing yang layak digunakan dalam
pembelajaran matematika pada pokok bahasan Segi Empat kelas VII

SMP/ MTs.
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F. Spesifikasi Produk

Spesikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah

sebagai berikut:

1.

2.

Berbentuk media cetak.

Merupakan produk Lembar Aktivitas Siswa (LAS) matematika materi

segi empat untuk SMP/ MTs kelas VII semester II.

Jenis produk yang diharapkan:

a. Memuat KI, KD, dan indikator pembelajaran.

b. Berisi uraian tentang materi segi empat (aktivitas penemuan dan
diskusi).

Bagian-bagian LAS matematika berbasis metode penemuan terbimbing

antara lain: Halaman Cover, Kata Pengantar, Peta Konsep, Petunjuk

Penggunaan LAS, Daftar Isi, Aktivitas-Aktivitas, Latihan Soal, dan

Daftar Pustaka.

Memenuhi kriteria ketercapaian yaitu:

a. Kualitas Lembar Aktivitas Siswa (LAS) Matematika SMP/ MTs
berbasis Metode Penemuan Terbimbing dinilai minimal baik oleh
penilai.

b. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) matematika SMP/ MTs berbasis
metode penemuan terbimbing dapat memfasilitasi pencapaian
pemahaman konsep siswa dengan materi Segi Empat, yaitu apabila
memenuhi kategori baik atau sangat baik untuk untuk efektivitas

penggunaan Lembar Aktivitas Siswa (LAS). Hal tersebut dapat
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ditandai dengan minimal 60% dari banyaknya siswa yang mengikuti
post-test memperoleh skor post-test lebih besar atau sama dengan
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang berlaku di sekolah, yaitu
75.

c. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) matematika SMP/ MTs berbasis
metode penemuan terbimbing dapat memfasilitasi pencapaian
keaktifan belajar siswa dilihat dari skor angket yaitu mencapai
kategori baik atau sangat baik.

d. LAS dikatakan dapat memfasilitasi pemahaman konsep dan keaktifan
belajar apabila siswa mampu memahami konsep matematika pada
pokok bahasan Segi Empat dan siswa mampu mencapai keaktifan
dalam belajar.

e. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) Matematika SMP/ MTs berbasis
Metode Penemuan Terbimbing mendapatkan minimal respon positif

oleh siswa dilihat dari hasil angket yang diberikan.

G. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penulisan karya tulis sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
Memberikan kontribusi dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu

menciptakan inovasi pembelajaran yang baru dan berkualitas
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2. Bagi Guru
Dapat membantu untuk melakukan variasi dalam pembelajaran
matematika dan menambah referensi LAS yang efektif bagi pembelajaran.
3. Bagi Siswa
Dapat menambah pemahaman konsep siswa dan keaktifan belajar siswa
4. Bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan pengalaman berharga karena dapat menambah
wawasan dan pengetahuan tentang pengembangan LAS berbasis metode
penemuan terbimbing untuk memfasilitasi pencapaian pemahaman

konsep matematika dan keaktifan belajar siswa.

H. Asumsi
Asumsi dalam penelitian pengembangan ini adalah :

1. LAS matematika berbasis metode penemuan terbimbing ini disusun
berdasarkan alur penelitian pengembangan.

2. Dosen pembimbing mempunyai pemahaman yang sama tentang kualitas
LAS matematika berbasis metode penemuan terbimbing yang baik dan
memiliki pengetahuan tentang materi segi empat.

3. Validator mempunyai pemahaman yang sama tentang kualitas LAS
matematika berbasis metode penemuan terbimbing yang baik dan

memiliki pengetahuan tentang materi segi empat.
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Kriteria Ketercapaian

Kriteria ketercapaian dari penelitian pengembangan ini adalah:

1.

Kualitas Lembar Aktivitas Siswa (LAS) Matematika SMP/ MTs berbasis
Metode Penemuan Terbimbing dinilai minimal baik oleh penilai.

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) matematika SMP/ MTs berbasis metode
penemuan terbimbing dapat memfasilitasi pencapaian pemahaman konsep
siswa dengan materi Segi Empat, yaitu apabila memenuhi kategori baik
atau sangat baik untuk untuk efektivitas penggunaan Lembar Aktivitas
Siswa (LAS). Hal tersebut dapat ditandai dengan minimal 60% dari
banyaknya siswa yang mengikuti post-test memperoleh skor post-test
lebih besar atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang
berlaku di sekolah, yaitu 75.

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) matematika SMP/ MTs berbasis metode
penemuan terbimbing dapat memfasilitasi pencapaian keaktifan belajar
siswa dilihat dari skor angket yaitu mencapai kategori baik atau sangat
baik.

LAS dikatakan dapat memfasilitasi pemahaman konsep dan keaktifan
belajar apabila siswa mampu memahami konsep matematika pada pokok
bahasan Segi Empat dan siswa mampu mencapai keaktifan dalam belajar
Lembar Aktivitas Siswa (LAS) Matematika SMP/ MTs berbasis Metode
Penemuan Terbimbing mendapatkan minimal respon positif oleh siswa

dilihat dari hasil angket yang diberikan.
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J. Definisi Istilah

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian pengembangan

ini adalah sebagai berikut :

1.

Pengembangan adalah suatu cara atau perbuatan mengembangkan.
Sedangkan penelitian pengembangan adalah penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan menguji keefektifan
produk tersebut.

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) adalah lembaran-lembaran yang berisi
tugas yang harus dikerjakan siswa. Di dalam LAS mencakup langkah-
langkah dan prosedur untuk memecahkan masalah.

Metode penemuan terbimbing adalah salah satu metode pembelajaran
dimana siswa didorong untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan
aktif mereka sendiri dengan konsep dan prinsip, dan guru mendorong
siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang
memungkinkan mereka menemukan konsep secara mandiri.

LAS matematika berbasis metode penemuan terbimbing adalah
lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan siswa, di
dalamnya mencakup langkah-langkah dan petunjuk dalam melakukan
aktivitas penemuan.

Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa untuk memahami konsep
matematika dan dalam melakukan prosedur (algoritma) secara luwes,
akurat, efisien dan tepat. Indikator-indikator pemahaman konsep yang

digunakan dalam penelitian ini, yaitu: (1) Menyatakan ulang sebuah
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konsep, (2) Mengklarifikasi obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu
(sesuai dengan konsepnya), (3) Menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representatif matematis, (4) Menggunakan, memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau operasi tertentu dan (5) Mengaplikasikan konsep
atau algoritma pemecahan masalah.

. Keaktifan adalah bahwa pada waktu guru mengajar ia harus

mengusahakan agar siswa-siswanya aktif jasmani maupun rohani.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah:

1. LAS matematika berbasis metode penemuan terbimbing materi Segi
Empat dikembangkan melalui tiga tahapan yang diadaptasi dari langkah-
langkah penelitian dan pengembangkan yang dikembangkan oleh Borg
and Gall. Tiga tahapan tersebut vyaitu, tahap pendahuluan, tahap
pengembangan dan tahan uji produk. Tahap pendahuluan meliputi
observasi terhadap LKS yang sudah ada, analisis kurikulum, wawancara
terhadap guru dan siswa serta studi pustaka. Tahap pengembangan
meliputi desain LAS serta mengembangkan instrumen penelitian berupa
angket, lembar soal post-test, lembar validasi instrumen dan lembar
penilaian LAS. Tahap uji produk validasi instrumen, revisi instrumen,
validasi LAS, revisi LAS, uji coba terbatas, revisi LAS, uji coba
lapangan, dan diperoleh produk akhir. Instrumen divalidasi oleh dua
dosen pendidikan matematika dan satu guru matematika. Setelah
mendapat masukan dan saran perbaikan dari validator, maka instrumen
direvisi sampai dinyatakan valid oleh validator. Setelah dinyatakan valid,
instrumen berupa soal post-test diujicobakan di luar kelas sampel untuk
mengetahui reliabilitas dan tingkat kesukaran soal. LAS yang telah
dibuat kemudian divalidasi oleh validator untuk mendapatkan saran

perbaikan dan penilaian LAS. Penilaian LAS dilakukan oleh dua guru

98



99

matematika dan satu dosen pendidikan matematika. Setelah LAS direvisi
sesuai dengan saran dan masukan dari validator, maka LAS Matematika
Berbasis Metode Penemuan Terbimbing dinyatakan valid dan layak
diimplementasikan atau diujicobakan di sekolah.

Penilaian kualitas LAS matematika berbasis metode penemuan
terbimbing dilakukan oleh dua guru matematika dan satu dosen
pendidikan matematika. Dari hasil analisis yang telah dilakukan
diperoleh kualitas LAS Berbasis Metode Penemuan Terbimbing adalah
sangat baik dengan persentase keidealan 83,8125%. Setelah
menggunakan LAS matematika berbasis metode penemuan terbimbing
kemampuan pemahaman konsep dan keaktifan belajar siswa terfasilitasi,
terbukti dari 81,25% banyaknya siswa yang mengikuti post-test tuntas
KKM dan rata-rata skor keseluruhan angket keaktifan belajar siswa
adalah 65,219 dengan skor maksimal 80. Dengan demikian, LAS
matematika dengan metode penemuan terbimbing pada materi segi empat
ini telah layak digunakan dalam pembelajaran untuk memfasilitasi
pencapaian pemahaman konsep dan keaktifan belajar siswa.

Berdasarkan hasil analisis, rata-rata skor keseluruhan angket respon
siswa adalah 65,1875 dengan skor maksimal 80 sehingga respon siswa
terhadap LAS Matematika Berbasis Metode Penemuan Terbimbing

tergolong dalam kategori respon sangat positif.
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B. Saran
Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan produk lebih lanjut adalah
sebagai berikut:
1. Saran Pemanfaatan
Penulis menyarankan agar LAS matematika berbasis metode penemuan
terbimbing ini dapat digunakan dalam pembelajaran materi segi empat
karena telah mendapat penilaian sangat baik dan layak digunakan dalam
pembelajaran.
2. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
a. LAS matematika berbasis metode penemuan terbimbing ini
dikembangkan lebih lanjut untuk materi matematika yang lainnya,
tidak hanya pada materi segi empat saja.
b. Pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing dapat diterapkan

untuk materi lainnya yang memerlukan aktivitas penemuan.
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104

Lampiran 1.1

INSTRUMEN PENILAIAN
LAS MATEMATIKA BERBASIS METODE PENEMUAN TERBIMBING

Nama
Perguruan Tinggi

Jurusan/
Spesifikasi

Bapak/ Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap LAS
matematika berbasis metode penemuan terbimbing sesuai dengan kriteria
penilaian LAS yang terlampir. Penilaian yang Bapak/ Ibu berikan pada
pernyataan yang terdapat dalam instrumen ini akan digunakan sebagai
validasi dan masukan bagi penyempurnaan LAS. Bapak/ lbu dimohon
memberikan penilaian dengan memberi tanda (V) pada salah satu kolom

nilai SK, K, B atau SB, dengan keterangan:

SK : Sangat Kurang
: Kurang

B : Baik

SB : Sangat Baik

Petunjuk Penilaian:

1. Sebelum melakukan penilaian terhadap LAS, Bapak/ Ibu dimohon terlebih
dahulu mengisi identitas secara lengkap.

2. Bapak/ lbu dimohon membaca LAS secara cermat dan bertahap untuk
mendapatkan gambaran apakah isi LAS sesuai dengan pernyataan butir.

3. Apabila diperlukan, Bapak/ Ibu dimohon membuat catatan seperlunya pada
lembar-lembar halaman LAS yang dibaca untuk membuat kesimpulan,

catatan juga berguna untuk memberikan saran perbaikan.
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No Butir Nilai
SK | K | B | sB
KOMPONEN KELAYAKAN ISI

A. CAKUPAN MATERI

1. | Kesesuaian materi dengan kompetensi inti
(KI) dan kompetensi dasar (KD).

2. | Kedalaman materi sesuai dengan
kemampuan siswa.

B. AKURASI MATERI

1. | Konsep yang disajikan tidak menimbulkan
banyak tafsir

2. | Prosedur kerja yang disajikan sesuai dengan
yang berlaku, metode penyajian runtut dan
benar

3. | Teori yang disajikan sesuai dengan materi

4. | Penulisan rumus dan satuan ditulis jelas dan
konsisten

C. PENEMUAN TERBIMBING

1. | Masalah yang disajikan mendorong siswa
untuk membangun pengetahuannya sendiri

2. | Memuat  pertanyaan-pertanyaan  yang
mengarahkan siswa untuk menemukan
konsep

3. | Terdapat langkah-langkah yang
membimbing siswa untuk menemukan suatu
konsep

4. | Memberi kesempatan kepada siswa untuk
mampu menganalisis suatu masalah yang
disajikan

5. | Adanya penekanan hal yang penting, siswa
diberi kesempatan untuk menyimpulkan
materi yang diperlajarinya

6. | Terdapat penilaian (evaluasi), latihan soal
untuk setiap kegiatan yang dilakukan siswa

D. MEMFASILITASI PENCAPAIAN PEMAHAMAN KONSEP

1. | Masalah dan latihan soal yang diberikan
memberikan kesempatan pada siswa untuk
memahami konsep yang telah dipelajarinya

2. | Terdapat latihan soal yang
mengklasifikasikan objek-objek menurut
sifat-sifat tertentu

3. | Terdapat latihan soal yang memberi contoh
dan non contoh dari konsep

4. | Menyajikan  konsep  dalam  Dberbagai
representasi matematis
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No Butir Nilai
SK K B SB
5. | Terdapat latihan soal yang menyajikan
mengembangkan syarat perlu atau syarat
cukup suatu konsep
6. | Terdapat latihan soal yang menyajikan
penggunaan  dan  pemanfaatan  serta
pemilihan prosedur atau operasi tertentu
7. | Terdapat latihan soal yang mengaplikasikan
konsep atau algoritma pemecahan masalah
E. MEMFASILITASI KEAKTIFAN SISWA
1. | Memberikan pengalaman langsung
2. | Terdapat gambar-gambar sebagai media
aktivitas pengamatan siswa
3. | Mendorong siswa menyimpulkan konsep
4. | Terdapat kolom kesimpulan di akhir
aktivitas penemuan
5. | Mengajak siswa aktif dalam pembelajaran
F. MENGANDUNG WAWASAN PRODUKTIVITAS
1. | Menumbuhkan semangat inovasi,
kreativitas, dan berpikir Kritis
2. | Menumbuhkan etos kerja
G. MERANGSANG KEINGINTAHUAN
1. | Menumbuhkan rasa ingin tahu
2. | Memberi tantangan untuk belajar lebih jauh
KOMPONEN KEBAHASAAN
A. KOMUNIKATIF
.| Kesesuaian ilustrasi dengan substansi pesan | |
B. LUGAS
1. | Ketepatan struktur kalimat
2. | Kebakuan istilah
C. KOHERENSI DAN KERUNTUTAN ALUR PIKIR
1. | Keterkaitan antar kalimat
2. | Keterkaitan antar paragraf
3. | Keterkaitan antar konsep
D. KESESUAIAN DENGAN KAIDAH BAHASA INDONESIA YANG
BENAR
1. | Ketepatan tata bahasa
2. | Ketepatan EYD
E. PENGGUNAAN ISTILAH, SIMBOL DAN LAMBANG
1. | Konsistensi penggunaan istilah
2. | Konsistensi penggunaan simbol/ lambang
F DIALOGIS DAN BERPIKIR KRITIS

| Mendorong berpikir kritis \

KOMPONEN PENYAJIAN
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No

Butir

TEKNIK PENYAJIAN

Konsistensi sistematika sajian dalam bab

Kelogisan penyajian

Keruntutan konsep

AlwiniE

Terdapat hubungan yang logis antara fakta
dan konsep

o

Keseimbangan antara ilustrasi/ gambar dan
tulisan

. PENYAJIAN PEMBELAJARAN

Berpusat pada siswa

Keterlibatan siswa

Keterjalinan komunikatif interaktif

Kesesuaian dengan karakteristik materi

S BN

Kemampuan merangsang kedalaman
berpikir siswa

PENDUKUNG PENYAJIAN

Pengantar

Daftar isi

el I

Daftar pustaka

Kritik dan saran untuk perbaikan LAS matematika berbasis metode penemuan
terbimbing:

Yogyakarta,
Mengetahui

2015
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Lampiran 1.2

PENJABARAN KRITERIA PENILAIAN LAS MATEMATIKA BERBASIS METODE PENEMUAN TERBIMBING

No | Pernyataan | Deskriptor

Komponen Kelayakan Isi

A. Cakupan Materi

1. Kesesuaian materi dengan kompetensi inti (KI) dan kompetensi SB Jika materi yang disajikan minimal mencerminkan
dasar (KD). jabaran substansi materi segiempat yang terkandung
dalam Kl dan KD

B Jika terdapat sebagian kecil materi yang disajikan kurang
mencerminkan jabaran substansi materi segiempat yang
terkandung dalam Kl dan KD

K Jika sebagian besar materi yang disajikan belum
mencerminkan jabaran substansi materi segiempat yang
terkandung dalam Kl dan KD

SK | Jika semua materi yang disajikan belum mencerminkan
jabaran substansi materi segiempat yang terkandung
dalam Kl dan KD

2. Kedalaman materi sesuai dengan kemampuan siswa. SB Jika penjabaran materi sesuai dengan kematangan
berpikir siswa dan terdapat pengembangan materi

B Jika penjabaran materi sesuai dengan kematangan
berpikir siswa dan terdapat sebagian besar
pengembangan materi

K Jika sebagian besar penjabaran materi tidak sesuai
dengan kematangan berpikir siswa dan tidak terdapat
pengembangan materi

SK | Jika penjabaran materi tidak sesuai dengan kematangan
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No

Pernyataan

Deskriptor

\ berpikir siswa dan tidak terdapat pengembangan materi

B. Akurasi Materi

1. Konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir SB Jika konsep yang disajikan jelas dan tidak menimbulkan
banyak tafsir
B Jika konsep yang disajikan jelas dan ada yang
menimbulkan banyak tafsir
K Jika sebagian besar konsep yang disajikan menimbulkan
banyak tafsir
SK | Jika semua konsep yang disajikan menimbulkan banyak
tafsir
2. Prosedur kerja yang disajikan sesuai dengan yang berlaku, metode | SB | Jika prosedur kerja yang terdapat dalam LAS sesuai
penyajian runtut dan benar dengan yang berlaku, metode penyajian runtut dan benar
B Jika prosedur kerja yang terdapat dalam LAS sesuali
dengan yang berlaku, metode penyajian kurang runtut
dan benar
K Jika prosedur kerja yang terdapat dalam LAS kurang
sesuai dengan yang berlaku, metode penyajian tidak
runtut dan benar
SK | Jika prosedur kerja yang terdapat dalam LAS tidak sesuali
dengan yang berlaku, metode penyajian tidak runtut dan
benar
3. Teori yang disajikan sesuai dengan materi SB Jika teori yang disajikan lengkap, sesuai dengan materi
segiempat yang terdapat di berbagai referensi
B Jika teori yang disajikan sesuai dengan materi segiempat
K Jika teori yang disajikan kurang sesuai dengan materi
segiempat
SK | Jika teori yang disajikan tidak sesuai dengan materi
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No

Pernyataan

Deskriptor

segiempat

Penulisan rumus dan satuan ditulis jelas dan konsisten

SB

Jika semua penulisan rumus dan satuan jelas, sesuai dan
konsisten

Jika sebagian besar penulisan rumus dan satuan jelas,
sesuai dan konsisten

Jika sebagian besar penulisan rumus dan kurang satuan
jelas, kurang sesuai dan kurang konsisten

SK

Jika semua penulisan rumus dan satuan kurang jelas,
kurang sesuai dan kurang konsisten

ENEMUAN TERBIMBING

Masalah yang disajikan mendorong siswa untuk membangun

pengetahuannya sendiri

SB

Jika semua masalah yang disajikan mendorong siswa
untuk membangun pengetahuannya sendiri

Jika sebagian besar masalah yang disajikan mendorong
siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri

Jika sebagian besar masalah yang disajikan kurang
mampu mendorong siswa untuk membangun
pengetahuannya sendiri

SK

Jika semua masalah yang disajikan kurang mampu
mendorong siswa untuk membangun pengetahuannya
sendiri

Memuat pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk

menemukan konsep

SB

Jika semua subbab dalam LAS memuat pertanyaan-
pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk menemukan
konsep

Jika sebagian besar subbab dalam LAS memuat
pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk
menemukan konsep

Jika sebagian besar subbab dalam LAS kurang memuat
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No

Pernyataan

Deskriptor

pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk
menemukan konsep

SK

Jika semua subbab dalam LAS kurang memuat
pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk
menemukan konsep

Terdapat langkah-langkah yang membimbing siswa untuk
menemukan suatu konsep

SB

Jika langkah-langkah dalam membimbing siswa runtut,
jelas dan dapat membimbing siswa menemukan suatu
konsep

Jika langkah-langkah dalam membimbing siswa runtut
dan dapat membimbing siswa menemukan suatu konsep

Jika terdapat langkah-langkah dalam membimbing siswa
tetapi kurang runtut dan jelas dalam membimbing siswa
menemukan suatu konsep

SK

Jika tidak terdapat langkah-langkah dalam membimbing
siswa

Memberi kesempatan kepada siswa untuk mampu menganalisis
suatu masalah yang disajikan

SB

Jika LAS sangat memberi kesempatan kepada siswa
untuk mampu menganalisis suatu masalah yang disajikan

Jika LAS memberi kesempatan kepada siswa untuk
mampu menganalisis suatu masalah yang disajikan

Jika LAS kurang memberi kesempatan kepada siswa
untuk mampu menganalisis suatu masalah yang disajikan

SK

Jika LAS tidak memberi kesempatan kepada siswa untuk
mampu menganalisis suatu masalah yang disajikan

Adanya penekanan hal yang penting, siswa diberi kesempatan
untuk menyimpulkan materi yang diperlajarinya

SB

Dalam setiap permasalahan terdapat kegiatan kegiatan
penarikan kesimpulan, menemukan prinsip atau rumus

Dalam permasalahan terdapat kegiatan penarikan
kesimpulan, tetapi tidak ada kegiatan menemukan prinsip
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No Pernyataan Deskriptor
atau rumus
K Dalam permasalahan tidak terdapat kegiatan kegiatan
penyimpulan, hanya penekanan hal yang penting saja
SK Dalam permasalahan tidak terdapat kegiatan
penyimpulan
6. Terdapat penilaian (evaluasi), latihan soal untuk setiap kegiatan SB Jika setiap subbab LAS terdapat latihan soal
yang dilakukan siswa B Jika sebagian besar subbab LAS terdapat latihan soal
K Jika hanya ada latihan soal di subbab tertentu
SK | Jika dalam LAS tidak terdapat latihan soal sama sekali
D. Memfasilitasi Kemampuan Pemahaman Konsep
1. Masalah dan latihan soal yang diberikan memberikan kesempatan SB Jika semua masalah yang disajikan mampu mendorong
pada siswa untuk memahami konsep yang telah diperolehnya siswa untuk memahami konsep yang akan dipelajari
B Jika sebagian besar masalah yang disajikan mampu
mendorong siswa untuk memahami konsep yang akan
dipelajari
K Jika sebagian besar masalah yang disajikan tidak mampu
mendorong siswa untuk memahami konsep yang akan
dipelajari
SK | Jika semua masalah yang disajikan tidak mampu
mendorong siswa untuk memahami konsep yang akan
dipelajari
2. Terdapat latihan soal yang mengklasifikasikan objek-objek SB Jika dalam LAS terdapat soal yang mengklasifikasikan
menurut sifat-sifat tertentu objek dan soal tersebut mampu memfasilitasi
pemahaman konsep siswa
B Jika dalam LAS terdapat soal yang mengklasifikasikan

objek, tetapi soal tersebut kurang mampu memfasilitasi
pemahaman konsep siswa
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No

Pernyataan

Deskriptor

Jika dalam LAS tidak terdapat soal mengklasifikasikan
objek, tetapi ada soal yang relevan untuk memfasilitasi
pemahaman konsep siswa

SK

Jika dalam LAS tidak terdapat soal mengklasifikasikan
objek dan tidak ada soal yang relevan untuk
memfasilitasi pemahaman konsep siswa

Terdapat latihan soal memberi contoh dan non contoh dari konsep

SB

Jika di dalam LAS terdapat contoh dan non contoh dari
konsep yang diberikan melalui gambar maupun soal
latihan

Jika di dalam LAS terdapat contoh dan non contoh dari
konsep yang diberikan melalui gambar atau soal latihan
saja

Jika di dalam LAS terdapat contoh dan non contoh dari
konsep yang diberikan namun belum sesuai dengan
konsep segiempat

SK

Jika di dalam LAS tidak terdapat contoh dan non contoh
dari konsep segiempat

Menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis

SB

Jika di dalam LAS terdapat sajian konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis yang disajikan melalui
gambar/ bagan dan tulisan yang saling bersesuaian

Jika di dalam LAS terdapat sajian konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis yang disajikan melalui
tulisan

Jika di dalam LAS terdapat sajian konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis yang disajikan melalui
tulisan namun kurang ada kesesuaian

SK

Jika di dalam LAS tidak terdapat sajian konsep dalam
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No

Pernyataan

Deskriptor

\ berbagai bentuk representasi matematis

E. Memfasilitasi Keaktifan Siswa

1. Memberikan pengalaman langsung SB Jika LAS sangat mampu memberikan pengalaman
langsung pada siswa dalam menemukan konsep
B Jika LAS mampu memberikan pengalaman langsung
pada siswa dalam menemukan konsep
K Jika LAS kurang memberikan pengalaman langsung pada
siswa dalam menemukan konsep
SK | Jika LAS tidak memberikan pengalaman langsung pada
siswa dalam menemukan konsep
2. Terdapat gambar-gambar sebagai media aktivitas pengamatan SB Jika dalam LAS terdapat gambar-gambar yang
siswa mengarahkan siswa untuk mengamatidan berusaha
menemukan konsep
B Jika dalam LAS terdapat gambar-gambar yang
mengarahkan siswa untuk mengamatitetapi kurang
memotivasi siswa menemukan konsep
K Jika dalam LAS kurang memuatgambar-gambar yang
mengarahkan  siswa untuk mengamatidan tidak
memotivasi siswa menemukan konsep
SK | Jika dalam LAS tidak terdapat gambar-gambar yang
mengarahkan  siswa untuk mengamatidan tidak
memotivasi siswa menemukan konsep
3. Mendorong siswa menyimpulkan konsep SB |Jika LAS sangat mampu mendorong siswa
menyimpulkan konsep
B Jika LAS mampu mendorong siswa menyimpulkan
konsep
K Jika LAS kurang mendorong siswa menyimpulkan
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No Pernyataan Deskriptor
konsep
SK | Jika LAS tidak mendorong siswa menyimpulkan konsep
4, Terdapat kolom kesimpulan di akhir aktivitas penemuan SB Jika pada semua aktivitas penemuan dalam LAS terdapat
kolom kesimpulan yang wajib diisi oleh siswa
B Jika pada sebagian besar aktivitas penemuan dalam LAS
terdapat kolom kesimpulan yang wajib diisi oleh siswa
K Jika hanya sebagian kecil aktivitas penemuan dalam
LAS yang terdapat kolom kesimpulan yang wajib diisi
oleh siswa
SK | Jika pada aktivitas penemuan dalam LAS tidak terdapat
kolom kesimpulan yang wajib diisi oleh siswa
5. Mengajak siswa aktif dalam pembelajaran SB Jika LAS sangat mampu mengajak siswa aktif dalam
pembelajaran
B Jika LAS mampu mengajak siswa aktif dalam
pembelajaran
K Jika LAS kurang mengajak siswa aktif dalam
pembelajaran
SK | Jika LAS tidak mengajak siswa aktif dalam pembelajaran
F. Merangsang Keingintahuan
1 Menumbuhkan rasa ingin tahu SB Jika permasalahan yang diberikan serta uraian, contoh,
dan latihan dapat merangsang siswa berfikir lebih
mendalam
B Jika permasalahan yang diberikan dan latihan dapat
merangsang siswa berfikir lebih mendalam
K Jika permasalahan yang diberikan serta kurang dapat
merangsang siswa berfikir lebih mendalam
SK | Jika permasalahan yang diberikan tidak dapat
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No

Pernyataan

Deskriptor

merangsang siswa berfikir lebih mendalam

Memberikan tantangan untuk belajar lebih jauh

SB

Jika permasalahan yang diberikan memotivasi seluruh
siswa melakukan penyelidikan atau mencari informasi
lebih lanjut mengenai materi logika

Jika permasalahan yang diberikan memotivasi sebagian
besar siswa melakukan penyelidikan atau mencari
informasi lebih lanjut mengenai materi logika

Jika permasalahan yang diberikan tidak memberikan
pengaruh apapun terhadap motivasi siswa untuk
melakukan penyelidikan atau mencari informasi lebih
lanjut mengenai materi logika

SK

Jika permasalahan yang diberikan menurunkan motivasi
siswa untuk melakukan penyelidikan atau mencari
informasi lebih lanjut mengenai materi logika

Komponen Kebahasaan

A. Komunikatif

1

Kesuaian ilustrasi dengan substansi pesan

SB

Jika ilustrasi dalam kegiatan — kegiatan pada LKS sangat
sesuai dan relevan dengan pesan yang akan disampaikan

B

Jika ilustrasi dalam kegiatan — kegiatan pada LKS sesuai
dan relevan dengan pesan yang akan disampaikan

K

Jika ilustrasi dalam kegiatan — kegiatan pada LKS kurang
sesuai dan kurang relevan dengan pesan yang akan
disampaikan

SK

Jika ilustrasi dalam kegiatan — kegiatan pada LKS tidak
sesuai dan tidak relevan dengan pesan yang akan
disampaikan
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No | Pernyataan Deskriptor
B. Lugas
1 Ketepatan Struktur Kalimat SB Jika semua struktur kalimat yang dipakai dalam
penyampaian pesan mengikuti tata kalimat yang benar
dan sesuai dengan EYD
B Jika sebagian besar struktur kalimat yang digunakan
sesuai dengan EYD
K Jika struktur kalimat yang digunakan kurang sesuai
dengan EYD
SK | Jika semua struktur kalimat yang digunakan tidak sesuai
dengan EYD
2 Kebakuan Istilah SB Jika semua istilah yang digunakan baku, sesuai dengan
EYD
B Jika sebagian istilah yang digunakan baku, sesuai dengan
EYD
K Jika sebagian istilah yang digunakan tidak baku, kurang
sesuai dengan EYD
SK | Jika semua istilah yang digunakan tidak baku, tidak
sesuai dengan EYD
C. Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir
1 Keterkaitan antar kalimat SB Semua penyampaian pesan antar kalimat dalam satu
paragraf mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi
B Sebagian besar penyampaian pesan antar kalimat dalam
satu paragraf mencerminkan keruntutan dan keterkaitan
iSi
K Sebagian penyampaian pesan antar kalimat dalam satu

paragraf kurang mencerminkan keruntutan dan
keterkaitan isi
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No Pernyataan

Deskriptor

SK

Sebagian besar penyampaian pesan antar kalimat dalam
satu paragraf tidak mencerminkan keruntutan dan
keterkaitan isi

2 Keterkaitan antar paragraf

SB

Penyampaian pesan antara satu paragraf dengan parargraf
lain yang berdekatan mencerminkan keruntutan dan
keterkaitan isinya baik

Penyampaian pesan antara satu paragraf dengan parargraf
lain yang berdekatan kurang mencerminkan keruntutan
dan keterkaitan isinya baik

Penyampaian pesan antara satu paragraf dengan parargraf
lain yang berdekatan kurang mencerminkan keruntutan
dan keterkaitan isinya kurang

SK

Penyampaian pesan antara satu paragraf dengan parargraf
lain yang berdekatan tidak mencerminkan keruntutan dan
keterkaitan isinya.

3 Keterkaitan antar konsep

SB

Semua Informasi yang disampaikan beruntutan dan
saling berhubungan

Sebagian besar Informasi yang disampaikan beruntutan
dan saling berhubungan

Informasi yang disampaikan kurang beruntutan dan
kurang berhubungan

SK

Informasi yang disampaikan kurang tidak beruntutan dan
kurang berhubungan

D. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Indonesia Yang Benar

1 Ketepatan tata bahasa

SB

Jika semua tata bahasa yang digunakan sesuai dengan
EYD

Jika sebagian besar tata bahasa yang digunakan sesuali
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No Pernyataan Deskriptor
dengan EYD
K Jika sebagian besar tata bahasa yang digunakan tidak
sesuai dengan EYD
SK | Jika semua tata bahasa yang digunakan tidak sesuai
dengan EYD
2 Ketepatan ejaan SB Jika semua ejaan yang digunakan sesuai dengan EYD
B Jika sebagian besar ejaan yang digunakan sesuai dengan
EYD
K Jika sebagian besar ejaan yang digunakan tidak sesuai
dengan EYD
SK | Jika semua ejaan yang digunakan tidak sesuai dengan
EYD
E. Penggunaan lIstilah Simbol dan Lambang
1. Konsistensi penggunaan istilah SB Jika semua istilah yang digunakan untuk menggambarkan
suatu konsep sangat konsisten.
B Jika sebagian besar istilah yang digunakan untuk
menggambarkan suatu konsep konsisten.
K Jika istilah yang digunakan untuk menggambarkan suatu
konsep kurang konsisten.
SK Jika semua istilah  yang digunakan  untuk
menggambarkan suatu konsep tidak konsisten.
2. Konsistensi Penggunaan simbol/lambang SB Jika semua simbol yang digunakan  untuk
menggambarkan suatu konsep sangat konsisten.
B Jika sebagian besar simbol yang digunakan untuk
menggambarkan suatu konsep konsisten.
K Jika simbol yang digunakan untuk menggambarkan suatu

konsep kurang konsisten.
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No Pernyataan Deskriptor
SK |Jika semua simbol yang digunakan untuk
menggambarkan suatu konsep tidak konsisten.
3. Konsistensi penggunaan istilah SB Jika semua istilah yang digunakan untuk menggambarkan
suatu konsep sangat konsisten.

B Jika sebagian besar istilah yang digunakan untuk
menggambarkan suatu konsep konsisten.

K Jika istilah yang digunakan untuk menggambarkan suatu
konsep kurang konsisten.

SK |Jika semua istilah  yang digunakan  untuk
menggambarkan suatu konsep tidak konsisten.
4, Konsistensi Penggunaan simbol/lambang SB Jika semua simbol yang digunakan  untuk
menggambarkan suatu konsep sangat konsisten.

B Jika sebagian besar simbol yang digunakan untuk
menggambarkan suatu konsep konsisten.

K Jika simbol yang digunakan untuk menggambarkan suatu
konsep kurang konsisten.

SK |Jika semua simbol yang digunakan untuk
menggambarkan suatu konsep tidak konsisten.
F. Dialogis dan Berpikir Kritis
1. Mendorong berfikir kritis SB |Jika semua masalah dan latihan soal dalam LAS mampu
merangsang siswa untuk mempertanyakan dan mencari
jawaban dari persoalan yang diberikan.

B Jika sebagian besar masalah dan latihan soal dalam LAS
mampu merangsang siswa untuk mempertanyakan dan
mencari jawaban dari persoalan yang diberikan.

K Jika sebagian kecil masalah dan latihan soal dalam LAS

mampu merangsang siswa untuk mempertanyakan dan
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No Pernyataan Deskriptor
mencari jawaban dari persoalan yang diberikan.

SK |Jika masalah dan latihan soal dalam LAS tidak mampu
merangsang siswa untuk mempertanyakan dan mencari
jawaban dari persoalan yang diberikan.

KOMPONEN PENYAJIAN

A. Teknik Penyajian

1. Konsistensi sistematika sajian dalam bab SB Jika semua materi disajikan secara sistematis dan tidak
bolak-balik.

B Jika sebagian besar materi disajikan secara sistematis
dan tidak bolak-balik.

K Jika sebagian besar materi disajikan secara tidak
sistematis dan bolak-balik.

SK Jika semua materi disajikan secara tidak sistematis dan
bolak-balik.

2. Kelogisan penyajian SB Jika semua materi disajikan dengan alur berfikir deduktif
atau induktif.

B Jika sebagian besar materi disajikan dengan alur berfikir
deduktif atau induktif.

K Jika sebagian besar materi disajikan tidak sesuai dengan
alur berfikir deduktif atau induktif.

SK Jika semua materi disajikan tidak sesuai dengan alur
berfikir deduktif atau induktif.

3 Keruntutan konsep SB Jika semua materi yang disajikan dimulai dari yang
mudah ke yang sulit, dari yang konkret ke yang abstrak,
dari yang sederhana ke yang kompleks.

B Jika sebagian besar materi yang disajikan dimulai dari
yang mudah ke yang sulit, dari yang konkret ke yang
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No Pernyataan Deskriptor
abstrak, dari yang sederhana ke yang kompleks.

K Jika sebagian besar materi yang disajikan dimulai dari
yang sulit ke yang mudah, dari yang abstrak ke yang
konkret, dari yang kompleks ke yang sederhana.

SK Jika semua materi yang disajikan dimulai dari yang sulit
ke yang mudah, dari yang abstrak ke yang konkret, dari
yang kompleks ke yang sederhana.

4, Terdapat hubungan yang logis antara fakta dan konsep. SB Jika semua materi yang disajikan terdapat hubungan yang
logis antara fakta dan konsep.

B Jika sebagian besar materi yang disajikan terdapat
hubungan yang logis antara fakta dan konsep.

K Jika sebagian besar materi yang disajikan terdapat
hubungan yang tidak logis antara fakta dan konsep.

SK Jika semua materi yang disajikan terdapat hubungan yang
tidak logis antara fakta dan konsep.

5. Keseimbangan antara ilustrasi/gambar dan tulisan. SB Jika semua materi yang disampaikan terdapat
keseimbangan antara ilustrasi dan tulisan.

B Jika sebagian besar materi yang disampaikan terdapat
keseimbangan antara ilustrasi dan tulisan.

C Jika sebagian materi yang disampaikan terdapat
keseimbangan antara ilustrasi dan tulisan.

K Jika sebagian besar materi yang disampaikan tidak
terdapat keseimbangan antara ilustrasi dan tulisan.

SK Jika semua materi yang disampaikan tidak terdapat

keseimbangan antara ilustrasi dan tulisan.
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No |

Pernyataan

Deskriptor

B. Penyajian Pembelajaran

1. Berpusat pada siswa SB Jika semua materi yang disajikan menempatkan siswa
sebagai subjek pembelajaran.

B Jika sebagian besar materi yang disajikan menempatkan
siswa sebagai subjek pembelajaran.

K Jika sebagian besar materi yang disajikan menempatkan
siswa sebagai objek pembelajaran.

SK Jika semua materi yang disajikan menempatkan siswa
sebagai objek pembelajaran.

2. Keterlibatan siswa SB Jika semua materi yng disajikan menempatkan siswa
sebagai subjek pembelajaran.

B Jika sebagian besar materi yng disajikan menempatkan
siswa sebagai subjek pembelajaran.

K Jika sebagian besar materi yang disajikan menempatkan
siswa sebagai objek pembelajaran.

SK Jika semua materi yang disajikan menempatkan siswa
sebagai objek pembelajaran.

3. Keterjalinan komunikatif interaktif SB Jika semua materi yang disajikan bersifat dialogis yang
memungkinkan siswa seolah-olah berkomunikasi dengan
media.

B Jika sebagian besar materi yang disajikan bersifat
dialogis yang memungkinkan siswa seolah-olah
berkomunikasi dengan media.

K Jika sebagian besar materi yang disajikan tidak bersifat
dialogis yang memungkinkan siswa seolah-olah
berkomunikasi dengan media.

SK Jika semua materi yang disajikan tidak bersifat dialogis
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No

Pernyataan

Deskriptor

yang memungkinkan siswa seolah-olah berkomunikasi
dengan media.

Kesesuain dengan karakteristik materi

SB

Jika pendekatan dan metode yang dipakai dalam
pembelajaran sangat sesuai dengan karakteristik materi.

Jika pendekatan dan metode yang dipakai dalam
pembelajaran sesuai dengan karakteristik materi.

Jika pendekatan dan metode yang dipakai dalam
pembelajaran kurang sesuai dengan karakteristik materi.

SK

Jika pendekatan dan metode yang dipakai dalam
pembelajaran tidak sesuai dengan karakteristik materi.

Kemampuan merangsang kedalaman berfikir siswa

SB

Jika semua materi yang disajikan dapat merangsang
kedalaman berfikir siswa, termasuk melalui ilustrasi,
studi kasus, dan contoh.

Jika sebagian besar materi yang disajikan dapat
merangsang kedalaman berfikir siswa, termasuk melalui
ilustrasi, studi kasus, dan contoh.

Jika sebagian materi yang disajikan tidak dapat
merangsang kedalaman berfikir siswa, termasuk melalui
ilustrasi, studi kasus, dan contoh.

SK

Jika semua materi yang disajikan tidak dapat merangsang
kedalaman berfikir siswa, termasuk melalui ilustrasi,
studi kasus, dan contoh.

C. Penyajian Pendukung

Pengantar

SB

Jika pengantar penyajian sangat sesuai dengan isi yang
terdapat dalam LAS.

Jika pengantar penyajian sesuai dengan isi yang terdapat
dalam LAS.
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No Pernyataan Deskriptor
K Jika pengantar penyajian kurang sesuai dengan isi yang
terdapat dalam LAS.
SK |Jika pengantar penyajian tidak sesuai dengan isi yang
terdapat dalam LAS.
2. Daftar isi SB Jika halaman isi dengan daftar isinya sesuai.
B Jika sebagian besar halaman isi dengan daftar isinya
sesuai.
K Jika sebagian besar halaman isi dengan daftar isinya tidak
sesuai.
SK |Jika halaman isi dengan daftar isinya tidak sesuai.
3. Daftar pustaka SB Jika semua daftar pustaka yang digunakan sebagai
rujukan jelas sumbernya.
B Jika sebagian besar daftar pustaka yang digunakan
sebagai rujukan jelas sumbernya.
K Jika sebagian besar daftar pustaka yang digunakan
sebagai rujukan tidak jelas sumbernya.
SK |Jika daftar pustaka yang digunakan sebagai rujukan tidak

jelas sumbernya.
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Lampiran 1.3

LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN PENILAIAN LAS BERBASIS METODE PENEMUAN

TERBIMBING

Berikut ini hasil validasi instrumen penilaian LAS Matematika berbasis

Metode Penemuan Terbimbing untuk keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama Ajeng Nurintasari
NIM 11600033
Judul Pengembangan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) Matematika
Berbasis Metode Penemuan Terbimbing untuk Memfasilitasi
Pencapaian Pemahaman Konsep dan Keaktifan Belajar Siswa
Kelas V11 Pada Pokok Bahasan Segi Empat
A. Validitas Isi
No. Item Valid Tidak Keterangan
Valid
A 1
2
B 1
2
3
4
C 1
2
3
4
5
6
D 1
2
3
4
5
6
7
E 1
2
3
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B. Masukan Validator
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Yogyakarta, 2015
Validator,
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KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA TERHADAP LAS MATEMATIKA DAN KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

No Aspek Indikator No. Butir Banyak
Positif | Negatif | Butir
Respon Siswa
1. Perhatian (Attention) Ketertarikan terhadap LAS matematika yang digunakan 1 5 2
Desain LAS matematika 9 13 2
2. Keterkaitan (Relevan) Dikaitkan dengan kehidupan nyata 2 6 2
Berbeda dengan LKS yang biasa digunakan 10 14 2
Kesesuian dengan cara berfikir siswa 17 19 2
3. Keyakinan (Confident) | Keberanian mengungkapkan pendapat 3 7 2
Aktivitas siswa dalam pembelajaran 11 15 2
4, Kepuasan (Satisfaction) | Termotivasi untuk belajar 4 8 2
Senang belajar menggunakan LAS 12 16 2
Hasil belajar siswa 18 20 2
Keaktifan Siswa
5 | Visual activities Membaca materi pelajaran 21 31 2
Memperhatikan gambar dan melakukan pengamatan 26 39 2
6 Oral activities Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan masalah 22 32 2
Siswa mengajukan pertanyaan 30 27 2
7 Writing activities Siswa menulis kesimpulan dari hasil pengamatan atau 23 37 2
temuannya
Siswa mengerjakan setiap langkah-langkah penemuan 34 28 2
8 Drawing activities Siswa mampu menggambar peta konsep 35 24 2
9 Mental Kemauan mengerjakan soal/ latihan soal 25 33 2
Kemauan untuk bertanya 29 38 2
Kemauan membacakan kesimpulan yang dibuat 36 40 2
Jumlah 20 20 40
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Lampiran 1.5

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP LAS MATEMATIKA BERBASIS

METODE PENEMUAN TERBIMBING DAN KEAKTIFAN BELAJAR

SISWA

Nama e

Kelas/ NO. Presensi & oo

Petunjuk:

1. Isilah identitas Anda!l

2. Berikan tanda centang (\) pada kolom yang sesuai dengan pilihan Anda!

3. Angket ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon Anda terhadap
LAS matematika yang selama ini digunakan dalam pembelajaran.

4. lsilah angket ini sampai selesai dan berilah komentar sesuai dengan
permintaan pada akhir angket ini!

5. Kerjakan secara individu jangan terpengaruh dengan jawaban teman.

6. Angket ini tidak mempengaruhi nilai Anda maka isilah dengan sejujur-
jujurnya.

7. Angket ini memiliki empat pilihan jawaban dengan keterangan sebagai
berikut:
SS : Sangat Setuju TS . Tidak Setuju
S : Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

8. Berdoalah sebelum mengisi angket!

No Pernyataan SS| S | TS| STS

LAS matematika yang digunakan dalam pembelajaran
menurut saya menarik

Materi pelajaran yang dibahas di dalam LAS dikaitkan dengan
kehidupan nyata

Dengan LAS matematika, saya merasa lebih berani
mengeluarkan pendapat

Dengan LAS matematika, saya menjadi bersemangat untuk
belajar matematika

Pembelajaran matematika dengan LAS membuat saya malas
untuk menyimak materi yang dipelajari

Aktivitas-aktivitas yang ada di dalam LAS menurut saya
terlalu sulit untuk dikerjakan

Saya merasa tertekan selama pembelajaran berlangsung
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No Pernyataan SS| S | TS | STS
8. | LAS matematika seperti ini membuat saya menjadi jarang
untuk belajar
9. | Desain dalam LAS matematika yang digunakan menarik
10. | Metode atau cara yang digunakan dalam LAS membuat saya
lebih mudah untuk memahami materi pelajaran
11. | LAS matematika membuat saya lebih aktif dalam
pembelajaran
12. | Saya senang belajar menggunakan LAS karena dapat

berdiskusi bersama teman-teman

13. | Desain cover LAS kurang sesuai dengan isi LAS matematika

14. | LAS matematika seperti ini sama dengan LKS yang biasa
digunakan dalam pembelajaran selama ini

15. | LAS matematika membuat saya pasif dalam pembelajaran

16. | Di dalam LAS matematika banyak kegiatan penemuan dan
membuat kesimpulan sehingga saya merasa terbebani dalam
belajar

17. | Dengan LAS matematika pengetahuan saya dibangun sedikit

demi sedikit sehingga saya menjadi benar-benar paham
tentang materi yang dipelajari

18. | Dengan LAS matematika hasil belajar saya menjadi lebih
maksimal

19. | Penyampaian materi dalam LAS selama ini kurang dikaitkan
dengan pemahaman awal saya

20. | Dengan LAS matematika, saya merasa kesulitan untuk
mengingat konsep-konsep materi pelajaran

21. | Saya membaca materi di dalam LAS

22. | Saya mendiskusikan masalah yang rumit dengan teman

23. | Saya selalu menyimpulkan hasil pengamatan dan temuan yang
diperoleh

24. | Saya kesulitan mengaitkan antar konsep yang sudah saya

temukan dalam peta konsep

25. | Saya mengerjakan soal latihan sendiri tanpa bantuan teman

26. | Saya melakukan pengamatan terhadap gambar-gambar yang
disajikan

27. | Saya melihat jawaban teman apabila saya kesulitan
menyelesaiakan masalah di dalam LAS

28. | Saya mengerjakan aktivitas penemuan hanya jika guru
memeriksa

29. | Saya bertanya kepada guru dan teman jika saya masih belum

jelas dengan materi

30. | Saya akan bertanya pada guru untuk memastikan jawaban
saya atau apabila saya mengalami kesulitan dalam
menyelesaiakan masalah di dalam LAS

31. | Saya membaca materi hanya jika diperintah oleh guru
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No

Pernyataan

SS

TS

STS

32.

Saya hanya diam jika mengalami kebingungan

33.

Saya malas mengerjakan soal latihan sendiri

34.

Saya mengerjakan setiap langkah-langkah penemuan yang
diberikan

35. | Saya menggambar peta konsep untuk mengaitkan antar
konsep yang sudah saya temukan

36. | Saya percaya diri saat membacakan kesimpulan

37. | Saya hanya menunggu pembahasan dari guru maupun teman

38. | Saya malu dan takut bertanya saat saya belum paham dengan
materi

39. | Saya bosan dengan gambar-gambar yang disajikan

40. | Saya takut ditertawakan jika membacakan kesimpulan

Kritik dan Saran:

©©© TERIMAKASIH ©©©
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Lampiran 1.6

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN ANGKET

Berikut ini hasil validasi instrumen angket keaktifan siswa dan respon
siswa terhadap LAS Matematika berbasis Metode Penemuan Terbimbing, untuk

keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama . Ajeng Nurintasari
NIM ;11600033
Judul : Pengembangan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) Matematika

Berbasis Metode Penemuan Terbimbing untuk Memfasilitasi
Pencapaian Pemahaman Konsep dan Keaktifan Belajar Siswa
Kelas V11 Pada Pokok Bahasan Segi Empat

A. Validitas Isi

Valid Tidak Valid Keterangan
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26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

B. Masukan Validator

Yogyakarta, 2015
Validator,
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Lampiran 1.7

KISI-KISI SOAL EVALUASI PEMAHAMAN KONSEP
MATERI SEGIEMPAT

Satuan Pendidikan  : MTs Negeri Yogyakarta 2

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester VI

Kompetensi Inti

Kl Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
KI 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, toleran), santun percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya
KI3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata
Kl 4 Mencoba mengolah dan menyajikan dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/ teori
. Aspek Pemahaman Nomor
No Kogg)se;[?nm Konsep Indikator Soal Butir Soal Bentuk Butir
PL| P2 | P3| P4 P5 Soal
1. | Memahami sifat- | V N N Menyebutkan macam-macam | Tentukan berbagai kemungkinan ukuran Uraian 1
sifat bangun ukuran jajar genjang yang dapat | jajar genjang yang mungkin jika diketahui
datar dan dibentuk apabila diketahui | panjang rusuk untuk membentuk jajar
menggunakannya kelilingnya. genjang tersebut 96 cm.
untuk
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Tentukan luas daerah yang diarsir.

. Aspek Pemahaman Nomor
No Kogg)se;(ranm Konsep Indikator Soal Butir Soal Bentuk Butir
P1| P2 | P3| P4 | P5 Soal
menentukan
keliling dan luas
2 | Memahami sifat- N |V |V |V | Menentukan keliling trapesium | Tentukan keliling trapesium di bawah ini| Uraian 2
sifat bangun siku-siku apabila hanya diketahui | jika diketahui luas daerah trapesium
datar dan panjang sisi miring, sisi-sisi sejajar | tersebut adalah 88 cm?2.
menggunakannya dan luas daerah trapesium 8cm
untuk [
menentukan
keliling dan 10 cm
luasnya
14 cm
3. | Memahami sifat- |V |V v |V | Menentukan luas daerah sisa yang | Perhatikan gambar di bawah ini. Uraian 3
sifat bangun terbentuk dari bangun layang- 14 cm
datar dan layang dalam persegi panjang.
menggunakannya Dengan panjang diagonal-diagonal "
untuk layang-layang tersebut merupakan
menentukan panjang dan lebar dari persegi 18 cm
keliling dan panjang.
luasnya
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. Aspek Pemahaman Nomor
No Kogg)se;[?nm Konsep Indikator Soal Butir Soal Bentuk Butir
PL| P2 | P3| P4 | P5 Soal
4. | Menyelesaikan N N N Menentukan luas minimal kertas | Zakiya akan membuat kartu ucapan Idul Uraian 4
permasalahan yang diperlukan untuk membuat | Fitri kepada saudara-saudaranya. Kartu
nyata yang kartu ucapan berbentuk belah | ucapan Zakiya berbentuk belah ketupat
terkait penerapan ketupat jika sudah diketahui | dengan  panjang  diagonal-diagonalnya
sifat-sifat persegi panjang diagonal-diagonalnya. adalah 8 cm dan 10 cm. Jika Zakiya
panjang, persegi, memiliki saudara sebanyak 8 orang,
trapesium, berapakah luas minimal kertas yang
jajargenjang, diperlukan Zakiya untuk membuat Kkartu
belah  ketupat, ucapan tersebut?
dan layang-
layang
5. | Menyelesaikan Sebuah kamar berukuran 4 m x 6 m. Kamar Uraian 5
permasalahan itu akan dipasang ubin berbentuk persegi
nyata yang dengan luas tiap ubin 400 cm?. Tentukan:
terkait penerapan Menentukan  banyaknya  ubin | a)Banyak ubin minimal yang diperlukan.
sifat-sifat persegi NN minimal yang diperlukan untuk
panjang, persegi, dipasang di sebuah ruangan
trapesium, berbentuk persegi
jajargenjang,
belah ketupat, Menentukan biaya yang harus | b)Jika harga 1 buah ubin Rp1.500,00.
dan layang- \ \ | dikeluarkan untuk pemasangan | Berapakah biaya yang dibutuhkan
layang. ubin di kamar jika diketahui harga | seluruhnya?
ubin per buah nya.
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Keterangan Indikator Pemahaman Konsep:

P1 = Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep

P2 = Kemampuan mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep

P3 = Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

P4 = Kemampuan menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur suatu operasi tertentu

P5 = Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah
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Lampiran 1.8

Soal Post-Test

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : MTs kelas VII
Alokasi Waktu 11 x 40 menit

Petunjuk Umum:

1.

2
3
4.
5

Tuliskan nama, kelas, dan nomor presensi pada lembar jawaban.

. Jumlah soal sebanyak 5 butir uraian.

Periksa dan bacalah soal-soal sebelum anda menjawabnya.

Dahulukan soal-soal yang Anda anggap mudah.

Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan.
SELAMAT MENGERJAKAN

Petunjuk Khusus:

Kerjakan soal di bawah ini secara rinci, jelas dan tepat.

1.

3.

Tentukan berbagai kemungkinan ukuran jajar genjang yang mungkin
(minimal 5 ukuran) jika diketahui panjang rusuk untuk membentuk jajar
genjang tersebut 96 cm.
Tentukan keliling trapesium di bawah ini jika diketahui luas daerah trapesium
tersebut adalah 88 cm?!

8cm

10 cm

14 cm
Perhatikan gambar di bawah ini.
14 cm

18 m
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Tentukan luas daerah yang diarsir!

. Zakiya akan membuat kartu ucapan ldul Fitri kepada saudara-saudaranya.
Kartu ucapan Zakiya berbentuk belah ketupat dengan panjang diagonal-
diagonalnya adalah 8 cm dan 10 cm. Jika Zakiya memiliki saudara sebanyak
8 orang, berapakah luas minimal kertas yang diperlukan Zakiya untuk
membuat kartu ucapan tersebut?

. Sebuah kamar berukuran 4 m x 6 m. Kamar itu akan dipasang ubin berbentuk
persegi dengan luas tiap ubin 400 cm?. Tentukan:

a) Banyak ubin minimal yang diperlukan?

b) Jika harga 1 buah ubin Rp1.500,00. Berapakah biaya yang dibutuhkan
seluruhnya?
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Lampiran 1.9

ALTERNATIF PENYELESAIAN SOAL POST-TEST
MATERI SEGI EMPAT

1. Diketahui: Keliling jajar genjang = 96 cm
Ditanya: Kemungkinan ukuran jajar genjang
Jawab:

Keliling jajar genjang = 2a + 2b
a adalah panjang alas

b adalah panjang sisi miring

a b

24 cm 24 cm
20 cm 28 cm
25¢cm 23 cm
34 cm 14 cm
30 cm 10 cm
26 cm 22 cm
26 cm 22 cm

(Dan masih banyak ukuran yang lainnya, dengan syarat panjang (a+b) = 28

cm)

(Skor 6)

2. Diketahui:

Panjang sisi miring trapesium adalah 10 cm
Panjang a adalah 8 cm
Panjang b adalah 14 cm
Luas trapesium adalah 88 cnv?
Ditanya:
Keliling trapesium?
Jawab:
Mencari tinggi trapesium

Luas trapesium = % X (a+b)xt

88 =X (8 +14) xt
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88 = % X22xt
88=11xt
t=3
t =8
Keliling trapesium =10+8+ 14 +8
=40
Jadi keliling trapesium tersebut adalah 40 cm
(Skor 8)
3. Diketahui:

Panjang persegi panjang adalah 14 cm
Lebar persegi panjang adalah 18 cm
Ditanya:
Luas daerah yang diarsir?
Jawab:

Luas daerah persegi panjang =p x|
=14 x18
=252

Panjang d1 layang-layang adalah 14 cm

Panjang d2 layang-layang adalah 18 cm

Luas daerah layang-layang = % x d1 x d2

:%x14x18

=126
Luas daerah yang diarsir = Luas daerah persegi panjang — Luas daerah
layang-layang
=252 -126
=126
Jadi luas daerah yang diarsir adalah 126 cm?
(Skor 8)
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4. Diketahui:
Panjang d1 belah ketupat adalah 8 cm
Panjang d2 belah ketupat adalah 10 cm
Belah ketupat yang akan dibentuk sebanyak 8 buah
Ditanya:
Luas minimal kertas yang diperlukan untuk membuat kartu ucapan
berbentuk belah ketupat sebanyak 8 buah

Jawab:

Luas belah ketupat = % x d1 x d2

= % x 8 x 10
=40
Luas kertas minimal =8 x40
=320
Jadi luas kertas minimal yang digunakan untuk membuat kartu ucapan
sebanyak 8 buah adalah 320 cm?
(Skor 6)

5. Diketahui:
Ukuran kamar 4 m x 6 m
Luas daerah ubin adalah 400 cnv
Harga 1 buah ubin adalah Rp 1.500,-
Ditanya:
a. Jumlah ubin yang diperlukan
b. Biaya minimal yang diperlukan untuk membeli ubin
Jawab:
a. Luas kamar = Luas daerah persegi panjang
=4Xx6
=24
Luas kamar adalah 24 m?
16 m? = 240000 cm?
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240000
T 400

Jadi ubin yang diperlukan untuk kamar itu adalah sebanyak 600 buah
(Skor 6)
Biaya minimal untuk membeli ubin = 600 x 1500

= 900000
Jadi biaya minimal yang diperlukan untuk membeli ubin adalah Rp
900.000,-
(Skor 4)

Jumlah ubin yang diperlukan

=600 buah
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PEDOMAN PENSKORAN SOAL EVALUASI PEMAHAMAN KONSEP

MATERI SEGI EMPAT

No

Aspek yang dinilai dan rubrik penilaian

Skor

Siswa tidak mengerjakan sama sekali

0

Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep
dengan menuliskan konsep keliling jajar genjang

2

Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep
dengan menuliskan konsep keliling jajar genjang, dan
Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematika yaitu jumlah panjang
alas dan sisi miring jajar genjang adalah setengah dari
keliling jajar genjang

4

Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep
dengan menuliskan konsep keliling jajar genjang,
Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematika yaitu jumlah panjang
alas dan sisi miring jajar genjang adalah setengah dari
keliling jajar genjang, dan

Siswa mampu menggunakan, memanfaatkan serta
memilih prosedur operasi sehingga memperoleh
ukuran jajar genjang

Siswa tidak mengerjakan soal sama sekali

Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsep (siswa mengetahui
bahwa trapesium pada gambar merupakan trapesium
siku-siku)

Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsep, dan

Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematika (siswa mengetahui
panjang sisi miring trapesium, dan panjang sisi-sisi
sejajar)

Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsep,

Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematika, dan

Siswa mampu menggunakan, memanfaatkan serta
memilih prosedur operasi dengan menghitung tinggi
trapesium dahulu

Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsep,

Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematika,

Siswa mampu menggunakan, memanfaatkan serta
memilih prosedur operasi,
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Siswa mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma
dalam pemecahan masalah (siswa mampu
menghitung keliling trapesium)

Siswa tidak mengerjakan soal sama sekali

Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep
dengan memperhatikan sifat-sifat bangun

Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep, dan
Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsep (berdasarkan sifat-
sifatnya siswa mengetahui bahwa terdapat dua
bangun yaitu layang-layang dan persegi panjang)

Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep,
Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsep, dan

Siswa mampu menggunakan, memanfaatkan, serta
memilih prosedur suatu operasi tertentu (siswa
menghitung luas daerah persegi panjang dan layang-

layang)

Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep,
Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsep,

Siswa mampu menggunakan, memanfaatkan, serta
memilih prosedur suatu operasi tertentu, dan

Siswa mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma
dalam pemecahan masalah (siswa mampu

menghitung luas daerah yang diarsir)

Siswa tidak mengerjakan soal sama sekali

Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep
dengan menggambar sketsa bangun belah ketupat

Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep, dan
Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis (siswa mampu
menghitung luas daerah belah ketupat)

Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep,
Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis, dan

Siswa mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma
dalam pemecahan masalah (siswa mampu

menghitung luas kertas minimal yang dibutuhkan
untuk membuat 8 buah belah ketupat)

S5a

Siswa tidak mengerjakan soal sama sekali

Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsep (siswa mampu
mengetahui bahwa kamar berbentuk persegi panjang
dan ubin berbentuk persegi)

Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-
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sifat tertentu sesuai dengan konsep, dan

Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis (siswa mampu
menghitung luas kamar)

Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsep,

Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis, dan

Siswa mampu menggunakan, memanfaatkan serta
memilih prosedur suatu operasi tertentu (siswa
mampu menghitung jumlah ubin yang diperlukan)

5b

Siswa tidak mengerjakan soal sama sekali

Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis

Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis, dan

Siswa mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma

dalam pemecahan masalah (siswa mampu
menghitung banyaknya biaya minimal yang
diperlukan untuk membeli ubin)

Jumlah Skor

38

Skor yang diperoleh
Jumlah Skor

Nilai =

x 100
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Lampiran 1.11

LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN SOAL EVALUASI PEMAHAMAN KONSEP

Berikut ini hasil validasi instrumen soal pemahaman konsep materi Segi

Empat, untuk keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama
NIM
Judul

A. Validitas Isi

Ajeng Nurintasari

11600033

Pengembangan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) Matematika
Berbasis Metode Penemuan Terbimbing untuk Memfasilitasi
Pencapaian Pemahaman Konsep dan Keaktifan Belajar Siswa
Kelas V11 Pada Pokok Bahasan Segi Empat

No

Valid

Tidak Valid Keterangan

1

2

3

4

5a

5b

B. Masukan Validator

Yogyakarta, 2015
Validator,
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Lampiran 1.12

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MTs N Yogyakarta Il
Kelas/Semester :VII/2
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Segi Empat
Waktu : 10 jp (5 pertemuan)

A. Kompetensi Inti

B.

KI'1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, toleran), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI3: Memahami pengetahuan  (faktual, konseptual, procedural)
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI4: Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret(menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/ teori.

Kompetensi Dasar dan Indikator

3.6 Memahami sifat-sifat bangun datar dan menggunakannya untuk menentukan
keliling dan luas
Indikator:
3.6.1. Menemukan sifat-sifat persegi panjang
3.6.2. Menemukan sifat-sifat persegi
3.6.3. Menemukan sifat-sifat trapesium
3.6.4. Menemukan sifat-sifat jajargenjang
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3.6.5. Menemukan sifat-sifat belah ketupat

3.6.6. Menemukan sifat-sifat layang-layang

3.6.7. Menemukan konsep keliling persegi panjang

3.6.8. Menemukan konsep luas daerah persegi panjang

3.6.9. Menemukan konsep keliling persegi

3.6.10. Menemukan konsep luas daerah persegi

3.6.11. Menemukan konsep keliling trapesium

3.6.12. Menemukan konsep luas daerah trapesium

3.6.13. Menemukan konsep keliling jajar genjang

3.6.14. Menemukan konsep luas daerah jajar genjang

3.6.15. Menemukan konsep keliling belah ketupat

3.6.16. Menemukan konsep luas daerah belah ketupat

3.6.17. Menemukan konsep keliling layang-layang

3.6.18. Menemukan konsep luas daerah layang-layang

Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat persegi

panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat, dan layang-layang

Indikator:

4.7.1. Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan
luas daerah persegi panjang dan persegi

4.7.2. Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan
luas daerah trapesium

4.7.3. Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan
luas daerah jajar genjang

4.7.4. Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan
luas daerah belah ketupat

4.7.5. Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan
luas daerah layang-layang

C. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan 1

Melaui proses mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasikan, dan

mengkomunikasikan siswa dapat:

1.

2
3.
4

Menemukan sifat-sifat persegi panjang
Menemukan sifat-sifat persegi
Menemukan sifat-sifat trapesium

Menemukan sifat-sifat jajargenjang
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5. Menemukan sifat-sifat belah ketupat

6. Menemukan sifat-sifat layang-layang

Pertemuan 2

Melaui proses mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasikan, dan

mengkomunikasikan siswa dapat:

7. Menjelaskan keterkaitan antara jajar genjang, persegi panjang, persegi,
belah ketupat, layang-layang dan trapesium dalam bentuk peta konsep.

Pertemuan 3

Melaui proses mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasikan, dan

mengkomunikasikan siswa dapat:

8. Menemukan konsep keliling persegi panjang

9. Menemukan konsep luas daerah persegi panjang

10. Menemukan konsep keliling persegi

11. Menemukan konsep luas daerah persegi

12. Menemukan konsep keliling trapesium

13. Menemukan konsep luas daerah trapesium

14. Menemukan konsep keliling jajar genjang

15. Menemukan konsep luas daerah jajar genjang

16. Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan
luas daerah persegi panjang dan persegi

17. Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan
luas daerah trapesium

18. Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan

luas daerah jajar genjang

Pertemuan 4
Melaui proses mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasikan, dan
mengkomunikasikan siswa dapat:

19. Menemukan konsep keliling belah ketupat
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20. Menemukan konsep luas daerah belah ketupat

21. Menemukan konsep keliling layang-layang

22. Menemukan konsep luas daerah layang-layang

23. Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan
luas daerah belah ketupat

24. Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan

luas daerah layang-layang

Pertemuan 5

1. Ulangan Harian

D. Materi Pembelajaran
Fakta
Masalah kontekstual yang berkaitan dengan konsep keliling dan luas daerah
segiempat.
Konsep
Konsep keliling dan luas daerah segiempat.
Prinsip
Keliling segiempat adalah jumlah panjang keempat rusuk yang membatasi
daerah segiempat.
Luas daerah segiempat adalah luas daerah yang berada di dalam kurva tertutup
yang dibatasi oleh keempat rusuknya.
Prosedur
Langkah-langkah menyelesaikan masalah dengan konsep keliling dan luas

daerah segiempat.

E. Metode Pembelajaran
Pendekatan - Scientific
Model Pembelajaran : Cooperative Learning

Metode Pembelajaran : Penemuan Terbimbing
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F. Alat/Media/Bahan
1. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) berbasis Metode Penemuan Terbimbing

pegangan siswa

2. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) berbasis Metode Penemuan Terbimbing

pegangan guru

3. Alat Peraga (kertas karton berbentuk berbagai macam bangun datar)

4. Papan tulis

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

- Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

- Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti
pembelajaran.

- Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat
menemukan sifat-sifat segi empat

- Guru menjelaskan metode pembelajaran yang akan
digunakan dalam pembelajaran.

5 menit

Inti

Mengamati

- Siswa memperhatikan masalah-masalah yang disajikan di
LAS 1 untuk materi sifat-sifat segi empat

Menanya

- Siswa bertanya mengenai benda-benda di sekitar yang
permukaannya berbentuk segi empat

Mencoba

- Siswa membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari
4-5 orang

- Siswa mendiskusikan aktivitas 1 dan masalah 1 untuk

menemukan sifat-sifat jajar genjang

2 menit

3 menit

50 menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokast
Waktu
- Siswa mendiskusikan aktivitas 2 dan masalah 2 untuk
menemukan sifat-sifat persegi panjang
- Siswa mendiskusikan aktivitas 3 dan 4 untuk menemukan
sifat-sifat persegi
- Siswa mendiskusikan aktivitas 5 untuk menemukan sifat-sifat
belah ketupat
- Siswa mendiskusikan aktivitas 6 untuk menemukan sifat-sifat
layang-layang
- Siswa mendiskusikan aktivitas 7 untuk menemukan sifat-sifat
trapesium
- Dalam kegiatan diskusi guru membimbing siswa yang
mengalami kesulitan
- Siswa masing-masing membuat kesimpulan yang terdapat di | 5 menit
dalam LAS dari hasil diskusi
Mengasosiasikan
- Salah satu anggota kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya
- Siswa dibimbing guru untuk memeriksa hasil diskusi yang | 5menit
tepat
Mengkomunikasikan
- Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada
kesimpulan mengenai sifat-sifat segi empat
Penutup - Guru memberikan pertanyaan kepada siswa (refleksi)
- Guru membimbing menarik kesimpulan dari pelajaran yang )
10 menit

telah dipelajari hari ini

Guru menutup pembelajaran dengan salam.
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokast
Waktu
Pendahuluan |- Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
- Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti
pembelajaran.
- Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat | 5 menit
menemukan konsep segi empat dan membuat peta konsep
- Guru menjelaskan metode pembelajaran yang akan
digunakan dalam pembelajaran.
Inti Mengamati 2 menit
- Siswa sifat-sifat segi empat yang telah mereka temukan pada
pertemuan sebelumnya
Menanya
- Siswa bertanya mengenai apakah ada hubungan antara | 3 menit
bangun-bangun segi empat
Mencoba
- Siswa membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari
4-5 orang 50 menit

Siswa mendiskusikan aktivitas 8 sampai dengan aktivitas 12
Siswa mendiskusikan keterkaitan antara jajar genjang,
persegi panjang, persegi, belah ketupat, layang-layang dan
trapesium

Siswa membuat peta konsep yang menunjukan hubungan
keterkaiatan antara jajar genjang, persegi panjang, persegi,
belah ketupat, layang-layang dan trapesium

Dalam kegiatan diskusi guru membimbing siswa yang
mengalami kesulitan

Siswa masing-masing membuat kesimpulan yang terdapat di
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokast
Waktu
dalam LAS dari hasil diskusi
Mengasosiasikan
- Salah satu anggota kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya
- Siswa dibimbing guru untuk memeriksa hasil diskusi yang | 5 menit
tepat
Mengkomunikasikan
- Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada
kesimpulan mengenai sifat-sifat layang-layang, trapesium dan
keterkaitan antara semua bangun segiempat 5 menit
- Siswa mengerjakan soal latihan 1
Penutup - Guru memberikan pertanyaan kepada siswa (refleksi)
- Guru membimbing menarik kesimpulan dari pelajaran yang ]
telah dipelajari hari ini 10 mentt
- Guru menutup pembelajaran dengan salam.
Pertemuan 3
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokast
Waktu
Pendahuluan |- Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
- Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti
pembelajaran.
- Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat & menit
menemukan konsep keliling serta luas daerah dari bangun
persegi panjang, persegi, trapesium dan jajar genjang.
- Guru menjelaskan metode pembelajaran yang akan
digunakan dalam pembelajaran.
Inti Mengamati 2 menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokast
Waktu
- Siswa memperhatikan masalah-masalah yang disajikan di
LAS 2 untuk materi keliling dan luas daerah dari persegi
panjang, persegi, trapesium, dan jajar genjang
Menanya 3 menit
- Siswa bertanya mengenai bagaimana konsep keliling dan luas
daerah
Mencoba
- Siswa membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari | 50 menit
4-5 orang
- Siswa mendiskusikan konsep keliling dan luas daerah persegi
panjang seperti ilustrasi pada LAS 2 untuk menemukan
rumus keliling dan luas daerahnya
- Siswa mendiskusikan konsep keliling dan luas daerah persegi
seperti ilustrasi pada LAS 2 untuk menemukan rumus keliling
dan luas daerahnya
- Siswa mendiskusikan konsep keliling dan luas daerah
trapesium seperti ilustrasi pada LAS 2 untuk menemukan
rumus keliling dan luas daerahnya
- Siswa mendiskusikan konsep keliling dan luas daerah jajar
genjang seperti ilustrasi pada LAS 2 untuk menemukan
rumus keliling dan luas daerahnya
- Siswa masing-masing membuat kesimpulan yang terdapat di
dalam LAS dari hasil diskusi 5 menit

Mengasosiasikan

Salah satu anggota kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya
Siswa dibimbing guru untuk memeriksa hasil diskusi yang

tepat
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokast
Waktu

Mengkomunikasikan

- Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada
kesimpulan mengenai konsep keliling dan luas daerah dari
persegi panjang, persegi, trapesium serta jajar genjang

Penutup - Guru memberikan pertanyaan kepada siswa (refleksi)

- Guru membimbing menarik kesimpulan dari pelajaran yang
telah dipelajari hari ini 10 menit

- Guru memberikan tugas untuk dikerjakan siswa di rumah

- Guru menutup pembelajaran dengan salam.

Pertemuan 4
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokast
Waktu
Pendahuluan |- Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

- Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti
pembelajaran.

- Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat & menit
menemukan konsep keliling serta luas daerah dari bangun
layang-layang serta belah ketupat.

- Guru menjelaskan metode pembelajaran yang akan
digunakan dalam pembelajaran.

Inti Mengamati

- Siswa memperhatikan masalah-masalah yang disajikan di )
LAS 2 untuk materi keliling dan luas daerah dari belah
ketupat dan layang-layang.

Menanya 3

- Siswa bertanya mengenai bagaimana konsep keliling dan luas

daerah




159

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokas|
Waktu
Inti Mencoba
- Siswa membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari 50 menit
4-5 orang
- Siswa mendiskusikan konsep keliling dan luas daerah belah
ketupat seperti ilustrasi pada LAS 2 untuk menemukan rumus
keliling dan luas daerahnya
- Siswa mendiskusikan konsep keliling dan luas daerah layang-
layang seperti ilustrasi pada LAS 2 untuk menemukan rumus
keliling dan luas daerahnya
- Siswa masing-masing membuat kesimpulan yang terdapat di
dalam LAS dari hasil diskusi
Mengasosiasikan 5 menit
- Salah satu anggota kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya
- Siswa dibimbing guru untuk memeriksa hasil diskusi yang
tepat
Mengkomunikasikan
- Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada 5 menit
kesimpulan mengenai konsep keliling dan luas daerah dari
belah ketupat serta layang-layang
Siswa mengerjakan soal latihan 2
Penutup - Guru memberikan pertanyaan kepada siswa (refleksi)
- Guru membimbing menarik kesimpulan dari pelajaran yang
telah dipelajari hari ini _
10 menit

Guru memberitahukan bahwa pertemuan selanjutnya akan
diadakan ulangan harian

Guru menutup pembelajaran dengan salam.




Pertemuan 5

Ulangan Harian

H. Penilaian

Pertemuan 1

1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis dan Pengamatan

2. Instrumen Penilaian

Tes Tertulis

LAS 1

- Masalah 1

- Masalah 2
Penilaian Sikap
(terlampir)

Penilaian Keterampilan

(terlampir)

Pertemuan 2

1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis dan Pengamatan

2. Instrumen Penilaian

Tes Tertulis

- Uji Kompetensi 1
Penilaian Sikap
(terlampir)
Penilaian Keterampilan

(terlampir)

Pertemuan 3

1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis dan Pengamatan

2. Instrumen Penilaian

Tes Tertulis
LAS 2

160
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- Masalah 1
- Masalah 2
- Masalah 3
e Penilaian Sikap
(terlampir)
e Penilaian Keterampilan

(terlampir)

Pertemuan 4
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis dan Pengamatan
2. Instrumen Penilaian
e Tes Tertulis
Uji Kompetensi 2
e Penilaian Sikap
(terlampir)
e Penilaian Keterampilan

(terlampir)

Pertemuan 5
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis
2. Instrumen Penilaian
e Tes Tertulis
1. Tentukan berbagai kemungkinan ukuran jajar genjang yang
mungkin (minimal 5 ukuran) jika diketahui panjang rusuk untuk
membentuk jajar genjang tersebut 96 cm.
2. Tentukan keliling trapesium di bawah ini jika diketahui luas daerah
trapesium tersebut adalah 88 cm?!
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8cm

10 cm

14 cm

3. Perhatikan gambar di bawabh ini.

"""""""" 18 cm

Tentukan luas daerah yang diarsir!
Zakiya akan membuat kartu ucapan Idul Fitri kepada saudara-

saudaranya. Kartu ucapan Zakiya berbentuk belah ketupat dengan
panjang diagonal-diagonalnya adalah 8 cm dan 10 cm. Jika Zakiya
memiliki saudara sebanyak 8 orang, berapakah luas minimal kertas
yang diperlukan Zakiya untuk membuat kartu ucapan tersebut?
Sebuah kamar berukuran 4 m x 6 m. Kamar itu akan dipasang ubin
berbentuk persegi dengan luas tiap ubin 400 cm?. Tentukan:

a) Banyak ubin minimal yang diperlukan?
b) Jika harga 1 buah ubin Rp1.500,00. Berapakah biaya yang
dibutuhkan seluruhnya?

I. Pedoman Penskoran

e Tes Tertulis

Pertemuan 1

No

Langkah Pengerjaan

Skor

1.

Diketahui:
Besar sudut BAC adalah 28°

Besar sudut DCB adalah 54°
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No | Langkah Pengerjaan Skor
Ditanyakan: 1
a.Berapa besar sudut CAD ?
b.Berapa besar sudut CBA ?
c.Berapa besar sudut ADC ?

Dijawab:
a.Besar sudut BAD = Besar sudut DCB 3
Besar sudut BAD = 54°
Besar sudut CAD = 54°- 28° = 26°
b.Besar sudut CBA = 180° - 54° = 126° 2
c.Besar sudut ADC = Besar sudut CBA 2
Besar sudut ADC = 126°
Jumlah skor 10
2. Diketahui: 2
Panjang DE =5 cm
Panjang AB =8 cm
Panjang BC =6 cm
Besar sudut CDA = 32°
Ditanyakan: 1
Berapa panjang rusuk AE ?
Berapa besar sudut BDA?
Berapa besar sudut ABC ?
Dijawab:
a. DE = EB = AE = EC (sifat persegi panjang) 2
AE=DE=5cm
b. Besar sudut CDA = 90° 3
Besar sudut BDA =90° - 32° = 58°
c. Besar sudut ABC =90° 2
Jumlah skor 10
Skor
Nilai = x 100
0
Pertemuan 2
No | Langkah Pengerjaan Skor
.| Diketahui: 2
Panjang DE adalah 16 cm
Panjang EB adalah 2y cm
Panjang DC adalah 20 cm
Panjang BC adalah 2x cm
Ditanya : 1

Berapa nilai x ?
Berapa nilai y?
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No

Langkah Pengerjaan

Skor

Jawab:

Panjang DE = Panjang EB (sifat belah ketupat)
16 =2y

< 8 =y (kedua ruas dikalikan setengah)

Jadi nilai y adalah 8

Panjang DC = Panjang BC (sifat belah ketupat)
20 = 2x

<10 = x (kedua ruas dikalikan setengah)

Jadi nilai x adalah 10

Jumlah skor

Diketahui:

Besar sudut EBC adalah 78°

Panjang BC = Panjang CE

Ditanya :

Berapa besar sudut CBA ?

Berapa besar sudut BAD ?

Berapa besar sudut ADC?

Jawab:

a. Besar sudut CBA =180° - 78 ° = 102°
b. Besar sudut BAD = 180° - 102° = 78°
c. Besar sudut ADC = 102°

NN W

Jumlah skor

[ =Y
o

Diketahui:

Besar sudut CAD = 42°

Besar sudut ACB = 76°

Besar sudut CBA = 28°

Ditanya :

Berapa besar sudut BAC?

Berapa besar sudut BCD?

Berapa besar sudut ADC?

Jawab:

a. Besar sudut BAC = 76° (Karena segitiga ABC adalah segitiga
sama kaki)

b. Besar sudut BCD = 42° (Karena segitiga ADC adalah segitiga
sama kaki)

c. Besar sudut ADC = 180° - 42° - 42° = 96°

N

Jumlah skor

Diketahui:

Besar sudut BAE = 38°
Besar sudut EAD = (4x)°
Panjang BE = 18 cm
Panjang ED = (3y) cm
Ditanya :
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No

Langkah Pengerjaan

Skor

Berapakah nilai x dan y?
Jawab:
Besar sudut BAE + Besar sudut EAD = 180°
maka,
4x +38 =90
—4x =90 — 38
- 4x =52
o x=13
Panjang BE = Panjang ED
Maka,
18 =3y
o y=6
Jadi nilai x adalah 13 dan nilai y adalah 6

Jumlah Skor

Diketahui:
Besar sudut BAE = (3y)°
Besar sudut DEA = (5x)°
Ditanya :
Berapakah nilai x+y ?
Jawab:
Besar sudut BAE adalah 45° (sifat persegi)
maka,
3y =45
o y=15
Besar sudut DEA = 90° (sifat persegi)
maka,
5x =90
< x=18
Jadinilai, x +y =18+ 15=33

Jumlah Skor

10

Diketahui:

Besar sudut CBA = 30°
Besar sudut BAD = (y-x)°
Besar sudut ADC = 120°
Besar sudut DCB = (x)°
Ditanya :

Berapa nilai x dan y?
Jawab:

Besar sudut DBC + Besar sudut CBA = 180° (sifat)

maka,
X +30=180
<~ Xx=180-30
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No | Langkah Pengerjaan Skor
< x =150 3
Besar sudut BAC + Besar sudut DCB = 180°
maka,
(y-x) + 120 = 180
< (y-x) = 180—120
< (Yy-X) = 60 ———> ingat bahwa nilai x = 150
o y-150 = 60
oy =210 3
Jadi nilai x adalah 150 dan nilai y adalah 210 1
10
.. Skor
Nilai = 50 x 100
Pertemuan 3
No | Langkah Pengerjaan Skor
.| Diketahui: 2
Panjang lapangan = 110 m
Lebar lapangan = 75 m
Ditanya : 1
Berapa keliling lapangan?
Jawab:
Keliling = 2p + 2I 2
= (2x110) + (2x75)
=220 + 150
=370 4
Jadi siswa harus mengelilingi lapangan bola sejauh 370 m 1
Jumlah skor 10
7, Diketahui: 2
Panjang tanah =28 m
Lebar tanah = 15 m
Ditanya : 1
Berapa luas tanah?
Jawab:
Luas=p x| 2
=28x15
=420 4
Jadi luas tanah Pak Toni adalah 420 m? 1
Jumlah skor 10
3. Diketahui: 2
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No | Langkah Pengerjaan Skor
Luas kamar = 20 m?
Panjang rusuk = 20 cm
Ditanya : 1
Berapa banyak ubin yang diperlukan?
Jawab:
Luas daerah ubin = r2
=202 =400 3
Luas daerah ubin adalah 400 cm?
Luas kamar = 20 m2 = 200000 cm?
Jumlah ubin yang di perlukan =200000 : 400 3
=500
Jadi banyak ubin yang diperlukan adalah 500 buah 1
Jumlah Skor 10
. Skor
Nilai = 30 x 100
Pertemuan 4
No | Langkah Pengerjaan Skor
1| Diketahui: 2
Panjang persegi panjang = 24 cm
Lebar persegi panjang = 16 cm
Keliling persegi panjang = keliling persegi
Ditanya :
Berapa ukuran rusuk persegi? 1
Jawab:
Keliling Persegi Panjang = 2p + 2|
= (2x24) + (2x16)
=48 +32 =80
Keliling Persegi Panjang = Keliling Persegi 3
80 =4xr
< 80:4 =r
o r =20 3
Jadi ukuran rusuk persegi tersebut adalah 20 cm 1
Jumlah skor 10
2. | Diketahui: 2
Luas Persegi Panjang = 120 cm?
Ditanya : 1
Ukuran persegi panjang yang memungkinkan
Jawab:
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Ukuran jajar genjang yang memungkinkan
Jawab:
Keliling jajar genjang = 2a + 2b

No | Langkah Pengerjaan Skor
Luas Persegi Panjang = p x | 2
p I >
12 cm 10 cm
15cm 8cm
24 cm 5cm
20cm 6cm
30cm 4 cm
40 cm 3cm
60 cm 2cm
Jumlah skor 10
3. Diketahui: 2
Panjang a=12 cm
Panjang b =20 cm
Panjang AD =10 cm
Ditanya :
Berapa tinggi trapesium? 1
Berapa keliling trapesium?
Jawab:
a. Luas Trapesium = 1/2 x (a+bh) x t 3
80 =1/2x(12+20) x t
< 80 =1/2x32xt
< 80 =16xt
o 80:16 =t
o t =5
Jadi tinggi trapesium adalah 5 cm 1
b. Keliling trapesium = 12 + 10 + 20 + 10 2
=52
Jadi keliling trapesium adalah 52 cm 1
Jumlah skor 10
4. Diketahui: 2
Keliling jajar genjang adalah 56 cm
Ditanya : )
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Berapa nilai x ?
Jawab:

No | Langkah Pengerjaan Skor
a b 2
5
12 cm 16 cm
15cm 13cm
10 cm 18 cm
20cm 8cm
11cm 17cm
14 cm 14 cm
19 cm 9cm
(Dan yang lainnya dengan catatan a+b=28 cm)
Jumlah Skor 10
5. Diketahui: 2
Panjang AD =10 cm
Tinggi =8 cm
Ditanya : 1
Berapa panjang alas jajar genjang?
Berapa luas daerah jajar genjang?
Jawab:
Keliling jajar genjang = 2a + (2x 10)
maka,
56 =2a+20
<56-20 =2a
< 36 =2a
©a =18 3
Luas =axt 3
=18x8
=144
Jadi luas daerah jajar genjang tersebut adalah 144 cm? 1
Jumlah Skor 10
6. Diketahui: 2
Panjang rusuk belah ketupat = (3x-6) cm
Keliling belah ketupat= 48 cm
Ditanya : 1
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No | Langkah Pengerjaan Skor
Keliling belah ketupat = 4r
48 =4 (3x-6)
o 48:4 = (3x-6)
- 12 = 3Xx-6
o 12+6 = 3X
< 18 = 3X
- 18:3 =X
P X =6 6
Jadi nilai x adalah 6 1
Jumlah Skor 10
7. Diketahui: 2
D
13 cm 12°¢m
A N\ Demlk C
B
Ditanya:
Berapa keliling belah ketupat?
Berapa luas daerah belah ketupat? 1
Jawab:
Keliling belah ketupat= 4r
=4x13
=52
Jadi keliling belah ketupat adalah 52 cm 2
1
Luas daerah belah ketupat =1/2 x d1x d2
=1/2x10x 24 3
=120
Jadi luas daerah belah ketupat adalah 120 cm?
1
Jumlah Skor 10
8.
AB | AD | AC BD Keliling Luas Daerah
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No | Langkah Pengerjaan Skor

12cm | 6cm | 8cm | 20cm 46 cm 80 cm2
3

14cm | 10 | 12cm | 24 cm 60 cm 144 cm?2

cm

4

18cm | 8cm | 10cm | 30 cm 66 cm 150 cm?2
Jumlah Skor 10

Skor
Nilai = x 100

Pertemuan 5

Alternatif Jawaban:

1. Diketahui: Keliling jajar genjang = 96 cm

Ditanya: Kemungkinan ukuran jajar genjang
Jawab:

Keliling jajar genjang = 2a + 2b

a adalah panjang alas

b adalah panjang sisi miring

a b
24 cm 24 cm
20 cm 28 cm
25cm 23 cm
34 cm 14 cm
30 cm 10 cm
26 cm 22 cm
26 cm 22 cm

(Dan masih banyak ukuran yang lainnya, dengan syarat panjang
(a+b) =28 cm)
(Skor 6)

2. Diketahui:




Panjang sisi miring trapesium adalah 10 cm
Panjang a adalah 8 cm
Panjang b adalah 14 cm
Luas trapesium adalah 88 cm?
Ditanya:
Keliling trapesium?
Jawab:
Mencari tinggi trapesium
Luas trapesium = % X(a+b)xt

88 =~ (8 +14) xt

88:§x22xt
88=11xt

=
Keliling trapesium =10+8+ 14 +8
=40
Jadi keliling trapesium tersebut adalah 40 cm
(Skor 8)

Diketahui:

Panjang persegi panjang adalah 14 cm
Lebar persegi panjang adalah 18 cm

Ditanya:
Luas daerah yang diarsir?
Jawab:
Luas daerah persegi panjang =p x|
=14x18
=252

Panjang d1 layang-layang adalah 14 cm
Panjang d2 layang-layang adalah 18 cm

Luas daerah layang-layang = % x d1 x d2
=-x14x18
=126
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Luas daerah yang diarsir = Luas daerah persegi panjang — Luas

daerah layang-layang
=252 -126
=126
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Jadi luas daerah yang diarsir adalah 126 cm?
(Skor 8)

Diketahui:

Panjang d1 belah ketupat adalah 8 cm

Panjang d2 belah ketupat adalah 10 cm

Belah ketupat yang akan dibentuk sebanyak 8 buah
Ditanya:

Luas minimal kertas yang diperlukan untuk membuat kartu

ucapan berbentuk belah ketupat sebanyak 8 buah
Jawab:
Luas belah ketupat = ; x d1 x d2
=-x8X10
=40
Luas kertas minimal =8 x40
=320

Jadi luas kertas minimal yang digunakan untuk membuat kartu
ucapan sebanyak 8 buah adalah 320 cm?
(Skor 6)

Diketahui:

Ukuran kamar 4 m x 6 m
Luas daerah ubin adalah 400 cm?
Harga 1 buah ubin adalah Rp 1.500,-
Ditanya:
a. Jumlah ubin yang diperlukan

b. Biaya minimal yang diperlukan untuk membeli ubin

Jawab:

a. Luas kamar = Luas daerah persegi panjang
=4X6
=24

Luas kamar adalah 24 m?2
16 m2 = 240000 cm?
_ 240000

Jumlah ubin yang diperlukan = = 600 buah

400
Jadi ubin yang diperlukan untuk kamar itu adalah sebanyak

600 buah
(Skor 6)
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b. Biaya minimal untuk membeli ubin = 600 x 1500

=900000
Jadi biaya minimal yang diperlukan untuk membeli ubin
adalah Rp900.000,-
(Skor 4)

Pedoman Penskoran:

No

Aspek yang dinilai dan rubrik penilaian Skor

1

Siswa tidak mengerjakan sama sekali 0

Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep dengan 2
menuliskan konsep keliling jajar genjang

Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep dengan 4
menuliskan konsep keliling jajar genjang, dan

Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematika yaitu jumlah panjang
alas dan sisi miring jajar genjang adalah setengah dari
keliling jajar genjang

Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep dengan 6
menuliskan konsep keliling jajar genjang,

Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematika yaitu jumlah panjang
alas dan sisi miring jajar genjang adalah setengah dari
keliling jajar genjang, dan

Siswa mampu menggunakan, memanfaatkan serta
memilih prosedur operasi sehingga memperoleh ukuran
jajar genjang

Siswa tidak mengerjakan soal sama sekali 0

Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat 2
tertentu sesuai dengan konsep (siswa mengetahui bahwa
trapesium pada gambar merupakan trapesium siku-siku)

Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat 4
tertentu sesuai dengan konsep, dan

Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematika (siswa mengetahui
panjang sisi miring trapesium, dan panjang Sisi-Sisi
sejajar)

Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat 6
tertentu sesuai dengan konsep,
Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
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No Aspek yang dinilai dan rubrik penilaian Skor
bentuk representasi matematika, dan
Siswa mampu menggunakan, memanfaatkan serta
memilih prosedur operasi dengan menghitung tinggi
trapesium dahulu
Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat 8
tertentu sesuai dengan konsep,
Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematika,
Siswa mampu menggunakan, memanfaatkan serta
memilih prosedur operasi,
Siswa mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma
dalam pemecahan masalah (siswa mampu menghitung
keliling trapesium)
Siswa tidak mengerjakan soal sama sekali 0
Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep dengan 2
memperhatikan sifat-sifat bangun
Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep, dan 4
Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsep (berdasarkan sifat-sifatnya
siswa mengetahui bahwa terdapat dua bangun yaitu
layang-layang dan persegi panjang)
Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep, 6
Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsep, dan
Siswa mampu menggunakan, memanfaatkan, serta
memilih  prosedur suatu operasi tertentu (Siswa
menghitung luas daerah persegi panjang dan layang-
layang)
Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep, 8
Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsep,
Siswa mampu menggunakan, memanfaatkan, serta
memilih prosedur suatu operasi tertentu, dan
Siswa mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma
dalam pemecahan masalah (siswa mampu menghitung
luas daerah yang diarsir)
Siswa tidak mengerjakan soal sama sekali 0
Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep dengan 2

menggambar sketsa bangun belah ketupat
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No Aspek yang dinilai dan rubrik penilaian Skor
Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep, dan 4
Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk  representasi matematis  (siswa mampu
menghitung luas daerah belah ketupat)

Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep, 6
Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis, dan
Siswa mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma
dalam pemecahan masalah (siswa mampu menghitung
luas kertas minimal yang dibutuhkan untuk membuat 8
buah belah ketupat)

5a Siswa tidak mengerjakan soal sama sekali 0
Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat 2
tertentu  sesuai dengan konsep (siswa mampu
mengetahui bahwa kamar berbentuk persegi panjang dan
ubin berbentuk persegi)
Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat 4
tertentu sesuai dengan konsep, dan
Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk  representasi matematis  (siswa mampu
menghitung luas kamar)
Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat 6
tertentu sesuai dengan konsep,
Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis, dan
Siswa mampu menggunakan, memanfaatkan serta
memilih prosedur suatu operasi tertentu (siswa mampu
menghitung jumlah ubin yang diperlukan)

5b Siswa tidak mengerjakan soal sama sekali 0
Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai 2
bentuk representasi matematis
Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai 4
bentuk representasi matematis, dan
Siswa mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma
dalam pemecahan masalah (siswa mampu menghitung
banyaknya biaya minimal yang diperlukan untuk
membeli ubin)

Jumlah Skor 38
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Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Kel

Materi Pokok
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.. . Skor
Nilai =

x 100

38

ilaian Keterampilan

as/ Semester

: SMP/ MTs
: Matematika
: VII/ Genap

: - Menemukan luas daerah belah ketupat

dengan pendekatan luas daerah persegi
panjang

- Menemukan luas daerah layang-layang
dengan pendekatan luas daerah persegi
panjang

- Menemukan luas daerah trapesium
dengan pendekatan luas daerah persegi

panjang.

No

Indikator

Hasil Penilaian

3 2 1
(baik) (cukup) | (kurang)

Menyiapkan alat dan bahan

Deskripsi pengamatan

Melakukan praktik

Hasil yang diperoleh

OB WIN|F-

Mempresentasikan hasil

Jumlah Skor yang Diperoleh

Rubrik Penilaian

No Indikator Rubrik
1. 3. Menyiapkan seluruh alat dan bahan yang
diperlukan
Menyiapkan alat dan | 2. Menyiapkan sebagian alat dan bahan yang
bahan diperlukan

1. Tidak menyiapkan seluruh alat dan bahan
yang diperlukan

Deskripsi

3. Memperoleh deskripsi hasil pengamatan
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No Indikator Rubrik
pengamatan secara lengkap sesuai dengan prosedur
yang ditetapkan.

Memperoleh deskripsi hasil pengamatan
kurang lengkap sesuai dengan prosedur
yang ditetapkan.

Tidak memperoleh deskripsi  hasil
pengamatan secara lengkap sesuai dengan
prosedur yang ditetapkan.

3. Mampu melakukan praktik dengan

Melakukan praktik

menggunakan seluruh prosedur yang ada.

Kurang mampu melakukan praktik
dengan menggunakan seluruh prosedur
yang ada.

. Tidak mampu melakukan praktik dengan

menggunakan seluruh prosedur yang ada.

4. . Memperoleh hasil yang sesuai dengan
yang diharapkan dalam pembelajaran
tersebut.

. Memperoleh hasil yang kurang sesuai

. . dengan  yang diharapkan dalam
Hasilyadgdiperale] pembelajaran tersebut.

Memperoleh hasil yang tidak sesuai
dengan  yang diharapkan dalam
pembelajaran tersebut.

5 Mampu mempresentasikan hasil praktik
dengan benar secara substantif, bahasa
mudah dimengerti, dan disampaikan
secara percaya diri.

Mampu mempresentasikan hasil praktik

Mempresentasikan dengan benar secara substantif, bahasa
hasil mudah dimengerti, dan disampaikan
kurang percaya diri.

. Mampu mempresentasikan hasil praktik
dengan benar secara substantif, bahasa
sulit dimengerti, dan disampaikan tidak
percaya diri.

Nilai Siswa = Skor yang diper(-)leh siswa x 100

Skor maksimal
- Skor yang diperoleh siswa x 100

15




Penilaian Sikap

PENILAIAN SIKAP
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Satuan Pendidikan :SMP/ MTs
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester - VII/ Genap
Materi : Segi Empat
Sika
No Nama Tan pn Jumian
Keaktifan | Toleransi gguing Kerjasama | Kreatif | Skor
Jawab
Rubrik Penilaian
Kriteria Penilaian Skor
1. Keaktifan
a. Berperan aktif dalam pembelajaran secara terus - 2
menerus dan konsisten
b. Berperan aktif dalam pembelajaran tetapi tidak terus - 1
menerus atau tidak konsisten
c. Sama sekali tidak berperan aktif dalam pembelajaran 0
2. Toleransi
a. Toleransi terhadap perbedaan pendapat selama 2
pembelajaran secara terus — menerus dan konsisten
b. Toleransi terhadap perbedaan pendapat selama 1
pembelajaran tetapi tidak terus — menerus atau tidak
konsisten
c. Sama sekali tidak menunjukkan toleransi terhadap 0
perbedaan pendapat selama pembelajaran
3. Tanggung Jawab
a. Bertanggung jawab dengan pendapat yang 2
dikemukakan secara terus — menerus dan konsisten
b. Bertanggung jawab dengan pendapat yang 1
dikemukakan tetapi tidak terus — menerus atau tidak
konsisten
c. Sama sekali tidak menunjukkan rasa tanggung jawab 0
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Kriteria Penilaian Skor

mengenai pendapat yang telah dikemukakan

4. Kerjasama

a. Kerjasama dalam menyelesaikan permasalahan 2
selama pembelajaran secara terus — menerus dan
konsisten

b. Kerjasama dalam penyelesaian permasalahan selama 1
pembelajaran tetapi tidak terus menerus atau tidak
konsisten

c. Sama sekali tidak menunjukkan kerjasama dalam 0
penyelesaian permasalahan selama pembelajaran

5. Kreatif

a. Kreatif dalam pemecahan masalah yang berbeda 2
selama pembelajaran secara terus — menerus dan
konsisten

b. Kreatif dalam pemecahan masalah yang berbeda 1

selama pembelajaran tetapi tidak terus menerus atau
tidak konsisten

c. Sama sekali tidak menunjukan kreatif dalam 0
pemecahan masalah yang berbeda selama
pembelajaran

Skor yang diperoleh siswa

Nilai Siswa = x 100

Skor maksimal

__ Skor yang diperoleh siswa
10

x 100

J. Sumber Belajar
1. Buku Matematika pegangan siswa Kemendikbud Tahun 2013
2. Buku Matematika pegangan guru Kemendikbud Tahun 2013
3. Referensi lain yang mendukung
Yogyakarta, 31 Januari 2015

Mengetahi,
Guru Mata Pelaiaran Matematika, Mj?hasiswa
E JI- |Ill |' A \ 3
T e | I.ﬁ,fﬁ“
| -~ | [ | |J‘
L 7
Estyn Ariestika Ajeng Nurintasari

NIP. 19830328 2011 01207 NIM. 11600033



Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran

Lampiran

2.1

2.2

2.3

2.4

2.5

2.6

2.7

2.8

2.9

2.10

2.11

2.12

2.13

Lampiran 2
Data dan Analisis Data Hasil Penelitian
Data Hasil Validasi Instrumen untuk Penilaian LAS
Data Penilaian LAS
Hasil Penilaian LAS
Perhitungan Kualitas LAS
Data Hasil Validasi Instrumen Angket
Hasil Angket Respon dan Keaktifan Belajar Siswa
Perhitungan Angket
Data Hasil Validasi Instrumen Soal Post-test
Hasil Uji Coba Soal Post-test
Output Uji Reliabilitas Soal Post-test
Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal Post-Test
Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Post-test

Hasil Post-test
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Lampiran 2.1

REKAPITULASI HASIL VALIDASI

INSTRUMEN PENILAIAN LAS BERBASIS METODE PENEMUAN

TERBIMBING
A. Validitas Isi
No. Item Validator 1 Validator 2 Validator 3
Valid | Tidak Valid Tidak Valid Tidak
Valid Valid Valid
A 1 N N N
2 N N N
B 1 N N N
2 N N N
3 N N N
4 N N N
C 1 N N N
2 N N N
3 N N N
4 N N N
5 N N N
6 N N N
D 1 N N N
2 \ N N
3 N N N
4 v N \
5 N N N
6 N N N
7 N N \
E 1 N N N
2 \ N N
3 N N N
4 v N N
5 N \ \
F 1 N N N
2 N v N
A 1 N N N
2 N N N
B 1 N N N
2 N N N
C 1 N v N
2 N N N
D 1 N N N
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2 N v N
E 1 N N N
2 N N N
3 N N N
F 1 N N N
2 N v N
G |1 v v v
2 \ N N
A 1 N N N
2 \ N N
3 N N N
4 N N N
5 N N N
B 1 N N N
2 \ N N
3 N N N
4 \ N N
5 N \ N
c |1 v v N
2 N N N
3 N N N
. Masukan Validator
Validator 1

1. Perbaiki tata penulisan sesuai EYD

2. Perhatikan tata penulisan pada kriteria penjabaran penilaian.

Validator 2

1. Pengaturan penulisan harap dirapikan

2. Pada kriteria penilaian masih banyak penulisan yang salah ketik.

Validator 3

1. Pada kriteria penilaian untuk komponen pemyajian bagian teknik
penyajian poin ketiga, “Penyajian deduktif dan induktif”’ sebaiknya

diperbaiki menjadi “Penyajian deduktif atau induktif”.




Lampiran 2.2

REKAPITULASI HASIL PENILAIAN
LAS MATEMATIKA BERBASIS METODE PENEMUAN TERBIMBING
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Komponen

Aspek

No. Butir

Penilai

Penilai |

Penilai Il

Penilai 11

Komponen
Kelayakan
Isi

A

3

4

3

B

Komponen
Kebahasaan

NFRINFPWINEFEPINPFPIRFRPNPFPINPFP ORI WNIREFPNOIOIA WINFPOIOTIRARWINIFPIRWIN LN

WWWWWWWWWWWwWwwwwww bW WOA PP WO WRW|>W®

AP WWW RPN PWPARWOWRA PP PO RO WW[ >

WWWWWWWWWWWWWW W RARWRPRPWWWWRWRIWWWARIWWRARWOLIWW|W
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Tn

Komponen
Penyajian

w N R oSNl s~

DN WWWWIN|ARWW W W W W W

OWhWhwWwhkrbibdb+rEPAPAEPD>

[N
(op]
[EEN
I

Jumlah

DWW WWWWWW W W WwWwwww

[EEN
w

Keterangan:

Konversi Nilai Huruf

Keterangan Skor

Sangat Kurang (SK) 1

Kurang (K)

Baik (B)

Alw(inN

Sangat Baik (SB)

Komponen Kelayakan Isi:

: Cakupan Materi

: Akurasi Materi

: Penemuan Terbimbing

: Memfasilitasi Pencapaian Pemahaman Konsep
: Memfasilitasi Keaktifan Siswa

: Mengandung Wawasan Produktivitas

: Merangsang Keingintahuan

TMTMOOT™> XIOTMOO® >

omponen Kebahasaan:

: Komunikstif

: Lugas

: Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir

: Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Indonesia yang benar
: Penggunaan Istilah, Simbol, dan Lambang

: Dialogis dan Berpikir Kritis

C:

Komponen Penyajian:
A:
B:

Teknik Penyajian
Penyajian Pembelajaran
Pendukung Penyajian
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Saran dan Masukan
Validator 1

1. Ukuran bangun datar harus valid.

2. Perbaiki ketidaktepatan penulisan. Penulisan harus disesuaikan dengan
EYD

Validator 1

1. Pada pengamatan gambar di LAS 1, sebaikanya perintah “amati benda-
benda” diganti dengan “amati gambar-gambar” karena benda dan gambar
itu berbeda. Jika benda itu nyata tetapi jika gambar ada perspektif.

2. Peta konsep yang disusun sangat sistematis. Belah ketupat dan jajar
genjang memiliki keterkaitan, yaitu belah ketupat adalah jajar genjang
yang semua rusuknya sama panjang.

Validator 3
1. Daftar referensi perlu ditambah.
2. Judul pada cover dibuat lebih tebal dan background cover kurang menarik

serta membuat siswa pusing.



Lampiran 2.3

REKAPITULASI DAN ANALISIS HASIL PENILAIAN LAS MATEMATIKA BERBASIS METODE PENEMUAN TERBIMBING
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Komponen

Aspek

No.
Butir

Penilai

Penilai |

Penilai Il

Penilai
11

Jumlah

Skor

Jumlah
Skor

per Aspek

Rata-
Rata

per Aspek

Jumlahl Skor

per
Komponen

Rata-Rata

per
Komponen

Komponen
Kelayakan
Isi

w

SN

w

10

10

20

6,67

10

9

4l

10

40

13,33

12

9

10

12

11

10

64

21,33

11

10

12

9

10

10

11

73

24,33

RPN WINIFPOIOTRARWINIFPR([RWINFPINF

AlhlWWWRARWAbAwWkrhwWWRRWkrRhWbrwWwW

AWM PWAPAPRW AR WS

AlWWWWPARWWWIARPRPWWROIRWLWLWW W

12

53

17,67

290

96,67
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11

10

i,

10

10

20

6,67

10

10

20

6,67

Komponen
Kebahasaan

n

10

10

3,33

10

10

20

6,67

27

10

10

20

6,67

10

10

20

6,67

10

10

3,33

107

35,67

Komponen
Penyajian

10

10

10

10

10

50

16,67

10

11

WINPT IWINIFPIRPINEFEINFPWINIEFEPINEFPIRPINEFEINEFPR O WIN

NPRIWWWWWWWWWWWWWWWWwWwWwwwwww w| b~

AP PWOWW|IARRPIERPAPIPRPRWPAIWW

WWWWWWWWWWWWWWWWWWWWWwWwWwWwwwh~w|>

49

16,33

126

42
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4 3 3 3 9
5 3 4 3 10
C 1 3 3 3 9 27 9
2 3 4 3 10
3 2 3 3 8
Jumlah 166 194 163 174,33

Keterangan:

Komponen Kelayakan Isi:

OTMMOOm>

: Cakupan Materi

: Akurasi Materi

: Penemuan Terbimbing

: Memfasilitasi Pencapaian Pemahaman Konsep
: Memfasilitasi Keaktifan Siswa

: Mengandung Wawasan Produktivitas

: Merangsang Keingintahuan

Komponen Kebahasaan:

: Komunikstif

: Lugas

: Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir

: Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Indonesia yang
Benar

: Penggunaan Istilah, Simbol, dan Lambang

: Dialogis dan Berpikir Kritis

oO0Ow>

T m

Komponen Penyajian:

A : Teknik Penyajian

B : Penyajian Pembelajaran
C : Pendukung Penyajian
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Lampiran 2.4

PERHITUNGAN KUALITAS LAS MATEMATIKA BERBASIS METODE
PENEMUAN TERBIMBING

A. Kriteria Kualitas
Data penilaian yang berupa data kualitatif diubah menjadi data kuantitatif
dengan menentukan nilai rata-ratanya. Setelah itu diubah menjadi nilai
kualitatif yang mencerminkan kualitas LAS, sesuai dengan kategori kriteria

penilaian ideal sebagai berikut (Mardapi, 2012: 162):

No Rentang Skor (i) Kategori
1. X > M;+ SB; Sangat Baik
3. M;- SB; < X< M; Kurang
4. X < M;- SB; Sangat Kurang
Keterangan:
X = skor rata-rata

M; = rata-rata ideal yang dicari dengan menggunakan rumus

Mi:

N |-

(skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
SB; = simpangan baku ideal yang dicari menggunakan rumus
SB; = G) G) (skor tertinggi ideal — skor terendah ideal)

Skor tertinggi ideal = banyak butir kriteria x skor tertinggi
Skor terendah ideal = banyak butir kriteria x skor terendah

Persentase keidealan LAS (P) yaitu:

Skor hasil penelitian

x 100%

Presentase keidealan (P) = Ko malksimal ideal

No Rentang Skor Kualitatif Kategori Kualitatif
1 P>75% Sangat Baik

2 62,5% <P <75% Baik

3 50% < P < 62,5% Kurang

4 P <50% Sangat Kurang
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B. Perhitungan Kualitas LAS berbasis Metode Penemuan Terbimbing
1. Komponen Kelayakan Isi
Jumlah indikator =28
Skor maksimal ideal =28 x 4 =112

Skor minimal ideal =28x1=28

Mi =2 (112+28)=70
SBi ==(112-28)=14
Tabel Kategori Penilaian Ideal Komponen Kelayakan Isi
No Rentang Skor (i) Kategori
1. x> 84 Sangat Baik
2. 70 < X< 84 Baik
3. 56 <x<70 Kurang
4. X <56 Sangat Kurang

Penilaian rata-rata dari komponen kelayakan isi adalah 96,67

96,67

Persentase keidealan (P) ok 3

x 100% = 86,3125%

Sehingga komponen kelayakan isi termasuk dalam kategori sangat baik

dengan persentase keidealan 86,3125%.

2. Komponen Kebahasaan
Jumlah indikator =11
Skor maksimal ideal =11 x4 =44

Skor minimal ideal =11x1=11
Mi  =2(44+11)=275
SBi =%(44-11)=5,5
Tabel Kategori Penilaian Ideal Komponen Kebahasaan
No Rentang Skor (i) Kategori
1. X>33 Sangat Baik
2. 27,5<x<33 Baik
3. 22 <x<27,5 Kurang
4. X <22 Sangat Kurang
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Penilaian rata-rata dari komponen kelayakan isi adalah 35,67

Persentase keidealan (P) = gi’% x 100% = 81,0168%

Sehingga komponen kebahasaan termasuk dalam kategori sangat baik

dengan persentase keidealan 81,0168%.

Komponen Penyajian
Jumlah indikator =13
Skor maksimal ideal = 13 x4 =52

Skor minimal ideal =13x1=13
Mi  =2(52+13)=325
SBi ==(52-13)=6,5
Tabel Kategori Penilaian Ideal Komponen Penyajian
No Rentang Skor (i) Kategori
1. x>39 Sangat Baik
2. 32,5<%<39 Baik
3. 26 <x<325 Kurang
4. X<26 Sangat Kurang

Penilaian rata-rata dari komponen kelayakan isi adalah 42
Persentase keidealan (P) = g x 100% = 80,769%

Sehingga komponen penyajian termasuk dalam kategori sangat baik

dengan persentase keidealan 80,769%.

Keseluruhan Komponen

Jumlah indikator =52

Skor maksimal ideal =52 x 4 =208
Skor minimal ideal =52x1=52

Mi

ANlr N|R

(208 + 52) = 130

SBi (208 - 52) = 26
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Tabel Kategori Penilaian Ideal Komponen Keseluruahn

No Rentang Skor (i) Kategori

1. X>156 Sangat Baik
2. 130 <X <156 Baik

3. 104 <x<130 Kurang

4. X <104 Sangat Kurang

Penilaian rata-rata dari komponen kelayakan isi adalah 174,33

Persentase keidealan (P) = % x 100% = 83,8125%

Sehingga komponen keseluruhan termasuk dalam kategori sangat baik

dengan persentase keidealan 83,8125%.
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Lampiran 2.5

REKAPITULASI HASIL VALIDASI

INSTRUMEN ANGKET

A. Validitas Isi

No Validator 1 Validator 2 Validator 2

Valid | Tidak Valid | Valid | Tidak Valid | Valid | Tidak Valid

w
[op}

1 N N N
2 N N N
3 N N N
4 N N \
5 N N N
6 N N \
7 N N N
8 N N N
9 N N N
10 N N N
11 N N \
12 N N N
13 N N \
14 N N N
15 v v v
16 v v v
17 N N N
18 v v v
19 N N N
20 v v v
21 N N N
22 v v v
23 v v v
24 N N N
25 v v v
26 N N \
27 v v v
28 N N N
29 N N N
30 v v v
31 N N N
32 v v v
33 N N N
34 N N N
35 N N \

N N N

N N \

w
-~
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38 v v v
39 v v v
40 V v v

B. Masukan Validator

Validator 1

1. Pemberian nomor butir tidak boleh asal. Dalam satu aspek tidak boleh
berurutan meskipun itu pernyatan positif dan negatif.

2. Pernyataan negatif jangan menggunakan kata “tidak™. Cari kata lain yang
maksud dan artinya sama.

Validator 2

1. Butir nomor 10 dan 14 tertukar. Seharusnya nomor 10 nomor butir negatif
dan nomor 14 nomor butir positif.

2. Apabila angket respon dan keaktifan belajar dijadikan satu, pastikan saat
mengolah tidak menjadi rancu.

Validator 3

3. Butir nomor 10 dan 14 tertukar. Seharusnya nomor 10 nomor butir negatif
dan nomor 14 nomor butir positif.

4. Perhatikan lagi EYD
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Lampiran 2.6

HASIL PERHITUNGAN ANGKET RESPON SISWA TERHADAP LAS MATEMATIKA BERBASIS METODE PENEMUAN

TERBIMBING

Skor

68
69
65
67
67

65
62
o7

68
64
67
68
67

64
62

64
65
65
63
68
66

20

19

18

17

16

15

14

13

12

il

10

No. Pernyataan

1

Kode

Siswa
S-1

S-2

S-3

54

S-5

S-6

S-7

S-8

S-9

S-10
S-11
S-12
S-13
S-14
S-15
S-16
S-17
S-18
S-19
S-20
S-21
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HASIL PERHITUNGAN ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

Skor

71

61

63
63
63
58
66
66
67
66
65
63
63
67

66
66
65

65
66
64
66
65

65

40

L)

38

37

36

35

34

g

32

31

No. Pernyataan

30

29

28

27

26

25

24

23

22

21

Kode

Siswa
S-1

S-2

S-3

S-4

S-5

S-6

S-7

S-8

S-9

S-10
S-11
S-12
S-13
S-14
S-15
S-16
S-17
S-18
S-19
S-20
S-21
S-22
S-23
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Kode No. Pernyataan Skor
Siswa | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 31 | 32 | 33 | 34 | 35 | 36 | 37 | 38 | 39 | 40

S-24 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 66
S-25 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 64
S-26 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 65
S-27 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 69
S-28 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 65
S-29 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 64
S-30 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 69
S-31 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 3 4 68
S-32 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 67
Jumlah | 112 | 107 | 102 | 106 | 115 | 104 | 106 | 101 | 98 | 103 | 90 | 102 | 108 | 101 | 115 | 107 | 101 | 96 | 104 | 109 | 2087
E:EZ' 35 (334319331359 |3,25(3,31(3,16|3,06|322|281|319|338|3,16|359(334|3,16| 3 |325]|341| 65219
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Lampiran 2.7

PERHITUNGAN RESPON SISWA TERHADAP LAS MATEMATIKA
BERBASIS METODE PENEMUAN TERBIMBING

Skor respon siswa terhadap LAS matematika berbasis metode penemuan
terbimbing diperoleh dari data siswa yang telah mengisi angket sebanyak 20
pertanyaan setelah melakukan pembelajaran dengan menggunakan LAS
matematika. Adapun skor angket diperoleh melalui langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Menentukan skor maksimal
Skor maksimal = banyaknya butir kriteria x skor tertinggi
=20x4
=80
2. Menentukan skor minimal
Skor minimal =~ = banyaknya butir kriteria x skor terendah
=20x1
=20
3. Menentukan nilai median, yaitu penjumlahan skor maksimal dengan skor
minimal dibagi dua

__skor maksimal+skor minimal
2

Median

_ 80+20
2

=50
4. Menentukan nilai kuartil 1, yaitu hasil penjumlahan skor minimal dengan

median dibagi dua

skor minimal+median
2

Kuartil 1 =
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20450
2

=35
5. Menentukan nilai kuartil 3, yaitu hasil penjumlahan skor maksimal dengan

median dibagi dua

skor maksimal+median
2

Kuartil 3 =

_ 80+50
2

=65
6. Membuat skala yang menggambarkan skor minimal, nilai kuartil 1, nilai
median, nilai kuartil 3, dan skor maksimal Mencari batas-batas skor untuk
mas|ing-masing| kategori sil|<ap, seperti |gambar skala berikut:
] | | | }'

20 35 50 65 80

Minimal Kuartil1 Median  Kuartil 3 Maksimal

7. Membuat tabel distribusi frekuensi respon siswa terhadap LAS matematika

berbasis metode penemuan terbimbing.

Kategori Respon Kategori Skor
Respon Sangat Positif 65 <x<80
Respon Positif 50 <x<65
Respon Negatif 35<x<50
Respon Sangat Negatif 20<x<35

Berdasarkan data pada lampiran nilai rata-rata hasil angket respon siswa
yang diperoleh adalah 65,1875. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi respon
siswa terhadap LAS matematika berbasis metode penemuan terbimbing dapat
disimpulkan bahwa respon siswa terhadap LAS matematika berbasis metode

penemuan terbimbing adalah sangat positif.



202

PERHITUNGAN ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

Skor angket keaktifan belajar siswa setelah pembelajaran dengan
menggunakan LAS matematika berbasis metode penemuan terbimbing diperoleh
dari data siswa yang telah mengisi angket sebanyak 20 pertanyaan. Adapun skor
angket diperoleh melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menentukan skor maksimal
Skor maksimal = banyaknya butir kriteria x skor tertinggi
=20x4
=80
2. Menentukan skor minimal
Skor minimal = banyaknya butir kriteria x skor terendah
=20x 1
=20
3. Menentukan nilai median, yaitu penjumlahan skor maksimal dengan skor
minimal dibagi dua

__ skor maksimal+skor minimal
2

Median

_80+20
2

=50
4. Menentukan nilai kuartil 1, yaitu hasil penjumlahan skor minimal dengan

median dibagi dua

skor minimal+median
2

Kuartil 1 =

20450
2

=35
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5. Menentukan nilai kuartil 3, yaitu hasil penjumlahan skor maksimal dengan

median dibagi dua

skor maksimal+median
2

Kuartil 3 =

_ 80+50
2

=65
6. Membuat skala yang menggambarkan skor minimal, nilai kuartil 1, nilai
median, nilai kuartil 3, dan skor maksimal Mencari batas-batas skor untuk
mas|ing-masing| kategori sil|<ap, seperti |gambar skala berikut:
] | | | }'

20 35 50 65 80

Minimal Kuartil1 Median  Kuartil 3 Maksimal

7. Membuat tabel distribusi frekuensi keaktifan belajar siswa setelah

menggunakan LAS matematika berbasis metode penemuan terbimbing.

Kategori Respon Kategori Skor
Respon Sangat Positif 65 <x <80
Respon Positif 50 <x<65
Respon Negatif 35<x<50
Respon Sangat Negatif 20 <x <35

Berdasarkan data pada lampiran nilai rata-rata hasil angket keaktifan
belajar siswa yang diperoleh adalah 65,219. Berdasarkan tabel distribusi frekuensi
keaktifan belajar siswa setelah menggunakan LAS matematika berbasis metode
penemuan terbimbing dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar siswa setelah
menggunakan LAS matematika berbasis metode penemuan terbimbing adalah

sangat positif.
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Lampiran 2.8

REKAPITULASI HASIL VALIDASI

INSTRUMEN SOAL EVALUASI PEMAHAMAN KONSEP

A. Validitas Isi
No Validator 1 Validator 2 Validator 3
Valid |Tidak Valid | Valid |Tidak Valid | Valid [Tidak Valid

L] v v
2 [ v v
3 \ V \
£ v J

5a N \ \

5b | \ \

B. Masukan Validator

Validator 1

1. Jika dalam satu soal hanya terdapat satu indikator pemahaman konsep
maka soal tersebut belum dapat dikatakan mampu untuk mengetahui
tingkat pencapaian pemahaman konsep siswa. Minimal dalam satu soal
terdapat dua indikator pemahaman konsep.

2. Penskoran tidak harus sama setiap nomor, tergantung banyaknya
indikator pemahaman konsep yang digunakan pada setiap soal.

3. Kunci jawaban sebaiknya ditulis alternatif jawaban karena jika ditulis
kunci jawaban maka apabila siswa menjawab tidak sama persis dengan
kunci jawaban menjadi salah padahal sebenarnya jawaban mereka benar.

Validator 2

1. Untuk guru atau peneliti harap menegaskan bahwa ukuran jajar genjang a
dan b merupakan sisi-sisi jajar genjang, bukan merupakan alas dan tinggi.

2. Perhatikan kembali EYD dan penggunaan kata yang tepat untuk siswa.
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Validator 3
1. Untuk diagonal sebaiknya garis patah-patah.

2. Perbaiki letak ukuran pada gambar trapesium



Lampiran 2.9
HASIL UJI COBA INSTRUMEN SOAL POST-TEST
No Kode Siswa Skor No. Total Nilai
1 2 3 4 5.a 5.b
1 S-1 2 2 8 4 6 2 24 63,16
2 S-2 6 6 6 4 4 0 26 68,42
3 S-3 0 2 4 4 6 4 20 52,63
4 S-4 6 4 4 4 4 2 24 63,16
5 S-5 4 4 8 6 6 4 32 84,21
6 S-6 6 4 8 6 6 2 32 84,21
7 S-7 4 4 8 6 4 0 26 68,42
8 S-8 6 6 8 6 4 0 30 78,95
9 S-9 6 4 6 6 4 2 28 73,68
10 S-10 2 6 8 2 4 2 24 63,16
11 S-11 4 2 4 4 4 2 20 52,63
12 S-12 2 2 4 4 6 4 22 57,89
13 S-13 6 4 6 6 6 2 30 78,95
14 S-14 6 4 4 4 6 4 28 73,68
15 S-15 2 2 4 2 4 2 16 4211
16 S-16 4 2 2 6 4 0 18 47,37
17 S-17 4 4 3 6 6 2 25 65,79
18 S-18 2 2 2 2 4 0 12 31,58
19 S-19 2 2 2 2 4 0 12 31,58
20 S-20 4 2 6 6 6 4 28 73,68
21 S-21 6 4 8 6 6 2 32 84,21
22 S-22 4 8 8 6 6 4 36 94,74
23 S-23 6 4 4 6 6 2 28 73,68
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Lampiran 2.10

OUTPUT UJI RELIABILITAS SOAL POST-TEST

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

I Ba
Cases  Yalid 23 100,0
Excludeds 0 i
Total 23 100,0

4. Listwise deletion based on all

variables inthe procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

M of ltems

698

G
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Lampiran 2.11
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HASIL ANALISIS TINGKAT KESUKARAN SOAL POST-TEST

Kode Siswa

Skor No.

(&3]
D

S-1

S-2

S-3

-4

S-5

S-6

S-7

S-8

S-9

S-10

S-11

S-12

S-13

S-14

S-15

S-16

S-17

S-18

S-19

S-20

S-21

S-22

AIOIRININDEA|IRARNOIOINIAINOIO|RAORAROIOCIOIN|F

OIRINININIEININIEAIBRINIDNO RO IRIBRDNOININ

OO |IDININWIN ||| |OO(O|O|A~AOO|O(W

DN NN O ||| PS

OO~ OO PRI OIOOIR OO

S-23

SN

(o]

(o]

Jumlah

125

108

116

Rata-Rata

5,43

4,70

5,04

2,00

Skor Maks

Indeks
Kesukaran

0,68

0,78

0,84

0,50

Kategori

SD

MD

MD

SD

MD

Keterangan:

: Mudah

SD

: Sedang

SK

: Sukar




Lampiran 2.12

HASIL ANALISIS DAYA PEMBEDA SOAL POST-TEST

Kelompok Atas

209

Kode Siswa Skor No.
1 2 3 4 5.a 5.b
S-22 4 8 8 6 6 4
S-5 4 4 8 6 6 4
S-6 6 4 8 6 6 2
S-21 6 4 8 6 6 2
S-8 6 6 8 6 4 0
S-13 6 4 6 6 6 2
Jumlah 82 30 46 36 34 14
Rata-Rata 5,33 5,00 7,67 6,00 5,67 2,33
Kelompok Bawah
Kode Siswa Skor No.
1 2 3 4 5.a 5.b
S-3 0 2 4 4 6 4
S-11 4 2 4 4 4 2
S-16 4 2 2 6 4 0
S-15 2 2 4 2 4 2
S-18 2 2 2 2 4 0
S-19 2 2 2 2 4 0
Jumlah 14 12 18 20 26 8
Rata-Rata 2,33 2,00 3,00 3,33 4,33 1,33
Butir Soal 1 2 3 4 5.a 5.b
Skor Maksimal 6 8 8 6 6 4
KA 32 30 46 36 34 14
KB 14 12 18 20 26 8
_Indeks 0,50 0,38 0,58 0,44 0,22 0,25
Diskriminan




Lampiran 2.13

DAFTAR NILAI POST-TEST

210

No Nama Siswa Skor. No Jml. Nilali
1| 2 3 4 | 5a | 5b Skor
1 | Abdul Ghani Dipo Laksono 6| 8 8 6 6 4 38 100
2 | Abdul Mukhlis Ramadhan 2| 4 8 6 4 2 26 68
3 | Adifa Septiawan Mulia 6| 8 8 6 6 4 38 100
4 | Ahmad Mutamakkin Muflih 6| 6 8 6 4 2 32 84
5 | Akmal Al Hawari 2| 6 8 6 6 4 32 84
6 | Alfadi Daksana 2.4 6 6 4 2 24 63
7 | Alfian Panji Setiyawan 6| 8 8 6 6 4 38 100
8 | Danar Ramadhani 2 6 6 6 6 4 30 79
9 | Dian Kusuma Latif Affandi 2| 8 4 6 6 2 28 74
10 | Erfan Dwi Prasetya Nugraha 6| 6 6 6 6 4 34 89
11 | Fahamdi Asri Eka Santosa 6| 8 4 4 6 4 32 84
12 | Fajar Wahyu Saputro 4] 8 2 2 4 0 20 53
13 | Jembar Abdul Hapid 28" 48 8 4 6 4 32 84
14 | Maulid Riza Syafputra 6| 6 6 6 6 2 32 84
15 | Mayasin 6| 6 6 6 6 2 32 84
16 | Mochammad Reza Affandi 6| 8 8 6 6 4 38 100
17 | Mohammad Anwar Budi Anur | 4 | 6 8 6 6 4 34 89
18 | Muhammad Fadil 41 6 8 6 4 2 30 79
19 | Muhammad Faqgih Hakim 4| 6 8 6 6 4 34 89
20 | Muhammad Fatih Darmawan 2| 8 8 6 6 4 34 89
21 | Muhammad Firmansah 2| 8 8 6 6 4 34 89
22 | Muhammad Haidar N 2| 8 8 6 6 4 34 89
23 | Muhammad Rifqi Firdaus S 2| 8 8 6 6 4 34 89
24 | Muhammad Royhan Kholiq 2| 6 8 6 6 4 32 84
25 | Muhammad Tebyan Rasyid 6| 2 8 6 6 4 32 84
26 | Muhammad Wildhan 6| 6 8 6 4 2 32 84
27 | Muhammad Yoga Pratama 2| 6 8 6 | 4 2 28 74
28 | Rifanza Florenanda 6| 6 8 6 4 2 32 84
29 | Rif'at Suwarjana 2| 2 8 6 4 2 24 63
30 | Riski Rahmanda 6| 6 8 6 6 4 36 95
31 | Rizky Nur Hidayat 41 6 8 6 4 2 30 79
32 | Rossi Andy Setyawan 6| 8 8 6 6 4 38 100
Jumlah 2695
Rata-Rata 84
Standar Deviasi 11,34349
Banyaknya Siswa yang Tuntas 26
Presentase Ketuntasan 81,25%
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Lampiran 4
Produk
Lampiran 4.1 LAS Matematika Berbasis Metode Penemuan Terbimbing
Pegangan Siswa
Lampiran 4.2 LAS Matematika Berbasis Metode Penemuan Terbimbing

Pedgangan Guru



LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS)
MATEMATIKA

Berbasis Metode Penemuan Terbimbing

SEGI| EMPAT

Untuk kelas VII SMP/ MTs

Nama 1O S . ;
Kelas O T . R . E
No Presensi b e O e !

Sekolah e e e ek




Yogyakarta, Januari 2015
Ajeng Nurintasari

SEGI EMPAT

KATA PENGANTAR
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat
rahmat dan karunia-Nya penulis bisa menyelesaikan Lembar Akftivitas Siswa
(LAS) matematika berbasis metode penemuan ferbimbing materi Segi
Ucapan terima kasih penulis haturkan kepada Ibu Suparni, M.Pd.
selaku dosen pembimbing yang telah membantu menyelesaikan LAS ini.
Penulis menyadari dalam penyusunan LAS ini masih jauh dari kata

LAS matematika berbasis metode penemuan terbimbing ini disusun
sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran dari para pembaca senantiasa
penulis harapkan. Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

dengan harapan dapat memfasilitasi pemahaman konsep dan keaktifan

Empat. Shalawat serta salam semoga tercurah pada junjungan Nabi
Selamat belajar, semoga sukses!

Muhammad SAW sebagai motivator sejati dalam menuntut ilmu.
dikerjakan oleh siswa secara berurutan dalam rangka memahami konsep
materi pelajaran dan melatih siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.

belajar siswa pada materi Segi Empat. LAS ini menyajikan fugas yang harus
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Memahami langkah-
langkah yang diberikan di
LAS
Mengikuti langkah-
langkah yang diberikan
Menyimpulkan hasil
pekerjaan

SEGI EMPAT

uk Penggunaan LAS

Petunj

yang diberikan
pertanyaan dan
menger jakan soal-soal

Membaca dan

Membuat kesimpulan yang benar dari hasil analisis dengan bimbingan
memahami masalah

Menyusun, memproses, mengorganisir dan menganalisis data yang
guru

diberikan untuk menyelesaikan permasalahan
Menyusun prakiraan dari hasil analisis yang dilakukan

Memahami permasalahan yang diberikan
Guru memeriksa prakiraan hasil analisis siswa

Menger jakan soal latihan
Menjawab pertanyaan-

Mendiskusikan hasil
pekerjaan

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) ini merupakan LAS matematika berbasis

metode penemuan terbimbing.
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Untuk menemukan suatu konsep siswa dapat mengikuti langkah-langkah

penemuan ferbimbing, yaitu:
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Langkah-Langkah:
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5)
6)




Bangun
Sembarang

Layang-Layang

Belah Ketupat

Menentukan

Lingkaran

SEGI EMPAT

Segi-n

Semua rusuk sama panjang

Semua diagonal sama panjang

<

]

Semua sudutnya siku-siku

Bangun Datar

Mengetahui

Semua rusuk sama panjang

A4
Persegi

Titik Sudut

Jajar
Genjang
Unsur-Unsur

Persegi Panjang

Menentukan

|

Segi Empat

Luas Daerah

ium
Keliling

PETA KONSEP
Segitiga
Trapes

Menentukan

Menentukan
Menentukan




peduli

(gotong royong, toleran), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara

SEGI EMPAT

SEGI EMPAT
Menemukan sifat-sifat persegi panjang

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam jangkauan pergaulan
3.6.2 Menemukan sifat-sifat persegi

dan keberadaannya.
rai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,

ingintahunya tfentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret(menggunakan, mengu-
membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, procedural) berdasarkan rasa
fenomena dan kejadian tampak mata.
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3.6.10 Menemukan konsep luas daerah persegi

3.6.11 Menemukan konsep keliling trapesium

3.6.12 Menemukan konsep luas daerah trapesium
3.6.13 Menemukan konsep keliling jajar genjang
3.6.14 Menemukan konsep luas daerah jajar genjang
3.6.15 Menemukan konsep keliling belah ketupat
3.6.16 Menemukan konsep luas daerah belah ketupat
3.6.17 Menemukan konsep keliling layang-layang
3.6.18 Menemukan konsep luas daerah layang-layang

3.6.8 Menemukan konsep luas daerah persegi panjang
3.6.9 Menemukan konsep keliling persegi

3.6.3 Menemukan sifat-sifat trapesium

3.6.4 Menemukan sifat-sifat jajar genjang

3.6.5 Menemukan sifat-sifat belah ketupat
3.6.6 Menemukan sifat-sifat layang-layang

3.6.7 Menemukan konsep keliling persegi panjang

3.6 Memahami sifat-sifat bangun datar dan menggunakannya untuk menentukan
keliling dan luas
Indikator:
3.6.1

KI1
KT 2
KL 3:
KT 4
Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Inti:




sifat

persegi panjang, persegi, trapesium, jajar genjang, belah ketupat, dan

layang-layang

SEGI EMPAT

layang

sekitar kita yang permu-

benda di sekitar kita yang

luas daerah persegi panjang dan persegi

4.7.2 Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan

luas daerah jajar genjang
4.7.4 Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan

luas daerah belah ketupat
475 Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan

luas daerah trapesium
4.7.3 Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan

luas daerah layang

benda di

4.7.1 Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan

4.7 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat

Di sekitar kita banyak benda-benda yang permu-
kan benda apa saja yang permukaannya berbentuk
empat. Mari kita mempelajari unsur-unsur yang ada

dapat menjadi contoh benda berbentuk segi empat.
Materi yang akan dibahas pada LAS ini adalah segi

kaannya berbentuk bangun datar bukan? Coba se-
Dari gambar-gambar di samping, coba kalian sebut-

kaannya berbentuk bangun datar apa saja ?

Banyak sekali bukan?

Masih banyak lagi benda
Cobalah kalian mencarinyal!
pada segi empat bersama-samal

Penganitar

butkan benda




/

Siswa

1as

%

<

ni.

Jang
i panjang

3. Menemukan sifat-sifat persegi

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT

i ini siswa mampu

ar gen

Ja)

ter

1. Menemukan sifat-sifat

ajari ma

T - T L

Lembar Ak
Sifat-Sifat Segiempat

Setelah mempel
4. Menemukan sifat-sifat belah ketupat

5. Menemukan sifat-sifat layang-layang
6. Menemukan sifat-sifat trapesium
7. Mengaitkan sifat-sifat segi empat

2. Menemukan sifat-sifat perseg
Coba kalian amati gambar-gambar di bawah




jawablah pertanyaan-
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ian mengamati gambar-

Setelah kal

ini.

pertanyaan di bawah

?

1. Gambar manakah yang berbentuk

jajar genjang

?

?

i panjang

2. Gambar manakah yang berbentuk perseg

3. Gambar manakah yang berbentuk perseg

4. Gambar manakah yang berbentuk belah ketupat?
5. Gambar manakah yang berbentuk layang-layang?
6. Gambar manakah yang berbentuk trapesium?

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT




kita

yaitu

dan sama

dan rusuk

dan ftrapesium

layang-layang,
dengan

Besar / __

Besar £/

'

° (6unakan busur untuk mengukurnya)
Memiliki pasang sudut yang sama besar,

'

54°,

belah ketupat

yaitu £ A dengan £ B atau £ C dengan £ D adalah
Besar /
Besar /.

panjang yaitu rusuk

dengan
b. Jumlah besar sudut-sudut berdekatan,

Ditanyakan
SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT

Setelah mengamati gambar di samping mari

menganalisis sifat-sifat bangun tersebut.

Bangun
a. Memiliki pasang rusuk sejajar

Gambar di samping merupakan bangun

Perhatikan gambar di samping.

C.
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28° dan bes%r Z DCB =

tentukanlah besar:

| Setelah menemukan sifat-sifat dari bangun di atas, apa yang dapat
kalian simpulkan?

ar
—

Sifat-Sifat Jajar Genjang

l[ Aktivitas 1

Masalah 1
ZBAC

genjang, persegi panjang, persegi,
ABCD adalah jajar genjang dengan besar

Melalui kegiatan tadi

Penyelesaian:
Diketahui




kita

o]

diagonal yang sama panjang, yaitu

samping mari

di

menganalisis sifat-sifat bangun tersebut.
dengan

b. Memiliki pasang rusuk yang berhadapan sama

gambar
Ditanyakan:

dan rusuk

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT

panjang, yaitu
c. Semua sudutnya sama besar, yaitu sebesar

dengan
d. Memiliki
Tentukan:
a. Panjang AE
6cm b.BesarZBDA |Dijawab:
c.Besar £ ABC

Bangun
a. Memiliki pasang rusuk sejajar, yaitu rusuk
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Setelah mengamati

B

Setelah menemukan sifat-sifat dari bangun di atas, apa yang

dapat kalian simpulkan?

Sifat Persegi Panjang

Sifat
Aktivitas 2

Masalah 2

Perhatikan gambar di bawah ini.

Penyelesaian:
Diketahui




bangun

i panjang!
dan Bangun
dan Bangun

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT

persamaan dan perbedaan dari

ifat Perseg

S
Perbedaan Bangun

Persamaan Bangun
Persamaan

ita menemukan sifat-sifat bangun di bawah in

ifat
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perbedaan dari bangun persegi dan perseg

S
Aktivitas 3

Setelah mengetahui

Mari k




~
/

o]

diagonal yang sama panjang, yaitu

samping mari

di

menganalisis sifat-sifat bangun tersebut.

Bangun

dengan

dengan
b. Memiliki rusuk yang sama panjang

gambar

pasang rusuk sejajar, yaitu rusuk

dan rusuk
pasang sudut yang berhadapan sama

rusuk yang sama panjang
diagonal yang saling tegak lurus

, yaitu:
___dengan /£ ____,dan

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT
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besar
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Gambar di samping merupakan bangun
a. Memiliki pasang rusuk sejajar dan yaitu

Perhatikan gambar di samping.
Setelah mengamati

c. Memiliki
d. Memiliki
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Setelah menemukan sifat-sifat dari bangun di atas, apa yang

dapat kalian simpulkan?

Sifat-Sifat Belah Ketupat

Aktivitas 5
B \/ D

Aktivitas 4




Setelah menemukan sifat-sifat dari bangun di tadi, apa yang

o
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Sifat-Sifat Layang-Layang

Aktivitas 6

i samping.

Perhatikan gambar d

Gambar di samping merupakan bangun

Setelah mengamati gambar d

i i kita

i samping mar

diagonal yang saling tegak lurus,

menganalisis sifat-sifat bangun tersebut.

Bangun
a. Memiliki

dan
b. Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang

yaitu

diagonal yang lainnya.
c. Memiliki pasang sudut yang berhadapan sama

dengan
d. Memiliki pasang rusuk yang sama panjang,

besar, yaitu

dan

dengan

yaitu

an

Setelah menemukan sifat-sifat dari bangun di atas, apa yang dapat kal

Ikan?

simpu

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT
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rusuk sejajar yaitu

rusuk sejajar yaitu
berdekatan, yaitu
rusuk sejajar yaitu

sudut yang yang besarnya 90° yaitu
pasang rusuk

rusuk yang sama panjang, yaitu
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/ A dengan /D atau /B dengan./ C adalah
Z_A dengan ZDatau /L B denganZ_ C adalah

Z __dan /

3. Jumlah besar sudut yang berdekatan, yaitu

Memiliki
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/ A dengan Z.D atau Z B dengan/_ C adalah
2. Jumlah besar sudut yang berdekatan, yaitu

Dinamakan Trapesium

Trapesium
1. Memiliki
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Dinamakan Trapesium
3. Jumlah besar sudut y,

Dinamakan Trapesium
Trapesium

Trapesium
2. Memiliki

1. Memiliki
2. Memiliki
dan

1.

L

* *

% o* *
SEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEet ®asssnssssnsnssnnnnnnnnnnnnns®
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SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT

*
.
. ‘susmssssmEssEEEEEEEEEs?®

sejajar.
b. Jumlah besar sudut yang berdekatan, yaitu:

Z A dengan Z D atau £ B dengan £ C adalah

a. Trapesium memiliki

Sifat Trapesium
[Maka sifat-sifat trapesium secara umum adalah:

\-

[ai)
<

Sifat

4
a)

Aktivitas 7
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Dimiliki Persegi Panjang
Dimiliki Jajar Genjang

Ayo Berdiskusi !
SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT

Sifat-Sifat Jajar Genjang
Sifat-Sifat Persegi Panjang

dapat kalian simpulkan?
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Memiliki dua pasang rusuk yang sama panjang
Jumlah sudut-sudut yang berlawanan adalah 180°
Menmiliki dua pasang sudut yang sama besar
Memiliki dua pasang rusuk yang sama panjang
Semua sudutnya sama besar, yaitu sebesar 90°

Memiliki dua pasang rusuk sejajar
Memiliki dua pasang rusuk sejajar
Menmiliki dua diagonal sama panjang

panjang.

Aktivitas 8

a. Berilah tanda centang (V) pada sifat-sifat jajar genjang yang dimiliki oleh persegi
c. Berilah tanda centang (V) pada sifat-sifat persegi panjang yang dimiliki oleh jajar

Kalian sudah menemukan sifat-sifat bangun jajar genjang dan persegi panjang bukan?

b. Apakah kita bisa menyebut persegi panjang itu jajar genjang? Mengapa?
d. Apakah kita bisa menyebut jajar genjang itu persegi panjang? Mengapa?

|




Dimiliki Persegi
Dimiliki Persegi

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT

Sifat-Sifat Jajar Genjang
Sifat-Sifat Persegi Panjang

- Apa yang dapat kamu simpulkan?

panjang!
Jumlah besar sudut-sudut yang berlawanan adalah 180°

Memiliki dua pasang rusuk yang sama panjang
Memiliki dua pasang sudut yang sama besar
Memiliki dua pasang rusuk yang sama panjang
Semua sudutnya sama besar, yaitu sebesar 90°

Memiliki dua pasang rusuk sejajar
Memiliki dua pasang rusuk sejajar
Memiliki dua diagonal sama panjang

Aktivitas 9
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c. Berilah tanda centang (V) pada sifat-sifat persegi panjang yang dimiliki oleh persegi.

b. Apakah kita bisa menyebut persegi itu jajar genjang? Mengapa?
d. Apakah kita bisa menyebut persegi itu persegi panjang?Mengapa?

persegi
Kalian sudah menemukan sifat-sifat bangun jajar genjang, persegi panjang dan persegi

bukan?
a. Berilah tanda centang (V) pada sifat-sifat jajar genjang yang dimiliki oleh persegi.




dan
i Persegi

jang
Panjang
jang,

Dimilik

i oleh jajar gen
?
?
Jajar gen

ik

Dimiliki Jajar
Genjang

m

Mengapa

?

? Mengapa

i yang d
itu perseg

tu perseg
i panjang i

ifat perseg
jajar genjang i

-S

ifat
jajar
SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT

Sifat-Sifat Persegi

Apa yang dapat kamu simpulkan?
dan perseg

Memiliki dua pasang rusuk yang se

Menmiliki dua diagonal sama panjang

ilah tanda centang (V) pada s
persegi panjang
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Memiliki 4 rusuk sama panjang

persegi panjang

Ber

Buatlah peta konsep yang menggambarkan keterkaitan antara bangun

f. Apakah kita bisa menyebut
g. Apakah kita bisa menyebut perseg

e




Dimiliki Belah
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Dimiliki Belah Ketupat

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT

Sifat-Sifat Jajar Genjang
Sifat-Sifat Persegi Panjang
Sifat-Sifat Persegi

dua pasang rusuk yang sejajar
diagonal yang saling tegak lurus

Jumlah besar sudut-sudut yang berlawanan adalah 180°
i dua diagonal sama panjang

Memiliki dua pasang rusuk yang sama panjang
Memiliki dua pasang sudut yang sama besar
Memiliki dua pasang rusuk yang sama panjang
Semua sudutnya sama besar, yaitu sebesar 90°
Memiliki dua diagonal sama panjang

Menmiliki dua pasang rusuk sejajar
Memiliki dua pasang rusuk sejajar

Semua sudutnya sama besar, yaitu sebesar 90°

Memiliki 4 rusuk sama panjang

Aktivitas 10
Memiliki

Memiliki
Memiliki

f. Apakah kita bisa menyebut belah ketupat itu persegi itu ? Mengapa?
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b. Apakah kita bisa menyebut belah ketupat itu jajar genjang? Mengapa?

c. Berilah tanda centang (V) pada sifat-sifat persegi panjang yang dimiliki oleh belah
d. Apakah kita bisa menyebut belah ketupat itu persegi panjang?Mengapa?

e. Berilah tanda centang (V) pada sifat-sifat persegi yang dimiliki oleh belah ketupat.




, persegi

oleh jajar
Dimiliki

Dimiliki Persegi
Panjang

Dimiliki Jajar
Genjang

sifat belah ketupat yang dimiliki

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT

& Apa yang dapat kamu simpulkan?

Sifat-Sifat Belah Ketupat
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Buatlah peta konsep yang menggambarkan keterkaitan antara bangun jajar genjang

h. Apakah kita bisa menyebut jajar genjang itu belah ketupat?Mengapa?
panjang, persegi dan belah ketupat!

i. Apakah kita bisa menyebut persegi panjang belah ketupat?Mengapa?

J- Apakah kita bisa menyebut persegi belah ketupat?Mengapa?
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Memiliki 4 rusuk sama panjang
Memiliki dua pasang rusuk yang sejajar
Menmiliki diagonal yang tegak lurus
Sudut yang berhadapan sama panjang




[[ Aktivitas 11

, persegi, belah
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dah menemukan sifat-sifat bangun

Kalian su

ketupat dan layang-layang bukan?

gambar di atas!

Perhatikan

jang? Jelaskan!

jajar genjang

a. Apakah layang-layang merupakan

kan layang-layang? Jelaskan

jajar genjang merupa

b. Apakah

Perhatikan gambar di atas!

? Jelaskan!

i panjang

c. Apakah layang-layang merupakan perseg

d. Apakah layang-layang merupakan persegi ? Jelaskan!

e. Apakah layang-layang merupakan belah ketupat ? Jelaskan!

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT




layang? Jelaskan!

kan layang

i merupa

Apakah perseg

f

kan layang-layang ? Jelaskan

i panjang merupa

g. Apakah perseg
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Apa yang dapat kamu simpulkan?

Aktivitas 12

belah

2

jajar genjang, persegi panjang, persegi

Kalian sudah menemukan sifat-sifat bangun

ketupat, layang-layang dan trapesium.

Perhatikan gambar di atas!

? Jelaskan!

jajar genjang

a. Apakah trapesium merupakan

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT
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jang merupakan trapes

ar gen

Jaj

b. Apakah

? Jelaskan

i panjang

c. Apakah trapesium merupakan perseg

d. Apakah persegi panjang merupakan trapesium? Jelaskan!
g. Apakah trapesium merupakan belah ketupat ? Jelaskan!
h. Apakah belah ketupat merupakan trapesium? Jelaskan!

. Apakah frapesium merupakan layang-layang ? Jelaskan

e. Apakah trapesium merupakan persegi ? Jelaskan!
f. Apakah persegi merupakan trapesium? Jelaskan!

. Apakah layang-layang merupakan trapesium? Jelaskan!

J

Apa yang dapat kamu simpulkan?

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT




Jajar

, persegi, belah ketupat, layang-layang dan

Buatlah peta konsep yang menggambarkan keterkaitan antara bangun

D
<
(=]
hrd
<
=]
Q.

persegi

genjang,

trapesium!
(Gabungan dari peta konsep yang telah kalian buat pada aktivitas sebelumnya)

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT




Uji Kompetensi 1

1. Tentukan nilai x dan y pada gambar

isamping

belah ketupat d

20'cm

D

Jawab:

Penyelesaian

I.

Diketahu

Ditanya

.

2. ABCD adalah jajargenjang dan BCE
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MJB
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Sw
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O ©
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78°, hitunglah besar

a.Z CBA

b./ BAD

Jawab:

c./. ADC
Penyelesaian

Diketahu

.
.

Ditanya

L1l

| }

\

..

Uji Kompetensi 1
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Dijawab

Penyelesaian
Diketahu

Ditanya
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Saran dan Masukan Guru




yang

2

Siswa

luas daerah persegi panjang
luas daerah jajar genjang
luas daerah belah ketupat
luas daerah layang-layang

luas daerah trapesium

luas daerah persegi
yang berkaitan dengan keliling dan

yang berkaitan dengan keliling dan
yang berkaitan dengan keliling dan
yang berkaitan dengan keliling dan
yang berkaitan dengan keliling dan
yang berkaitan dengan keliling dan

<
N
N
N
<

Caranya adalah dengan mengukur panjang tepi
membatasi permukaan atas meja tersebut.

Bagaimana caranya?

Ya!l
KELILING DAN LUAS DAERAH SEGI EMPAT| 21 >

luas daerah persegi
Mungkin diantara kalian pernah mendengar orang mengatakan “saya tadi /ari

mengelilingi lapangan sepak bola di sekolah” atau "sekeliling rumah itu sudah
dipagar”. Bahkan sewaktu SD guru kalian mungkin pernah menyuruh mengukur

keliling permukaan atas meja belajar kalian.

Pengantar!

Keliling dan Luas Daerah Persegi Panjang

a. Keliling Persegi Panjang

Lembar Ak

KELILING DAN LUAS DAERAH SEGI EMPAT
Setelah mempelajari materi ini siswa mampu:

dan luas daerah persegi

dan luas daerah trapesium

daerah belah ketupat

daerah jajar genjang
daerah layang-layang

panjang dan

panjang
2. Menemukan konsep keliling persegi 8. Menyelesaikan permasalahan nyata

1. Menemukan konsep keliling persegi 7. Menyelesaikan permasalahan nyata
4. Menemukan konsep keliling dan luas 10. Menyelesaikan permasalahan nyata
5. Menemukan konsep keliling dan luas 11. Menyelesaikan permasalahan nyata
6. Menemukan konsep keliling dan luas 12. Menyelesaikan permasalahan nyata

3. Menemukan konsep keliling trapesium 9. Menyelesaikan permasalahan nyata




Keliling Taman

Budi akan berlari mengelilingi taman bunga

seperti pada gambar di samping. Jika Budi
berlari mengelilingi tfaman sebanyak satu kali
putaran maka seberapa jauh Budi berlari
dengan diketahui panjang dan lebar taman

seperti pada tabel !

Lebar Taman

KELILING DAN LUAS DAERAH SEGI EMPAT| 22 >

Jadi menurut kalian, bagaimanakah konsep dari keliling persegi panjang
dengan memperhatikan sifat persegi panjang yang memiliki dua pasang rusuk

yang sama panjang?

Setelah kalian mengetahui konsep dari keliling persegi panjang, mari kita
menemukan rumus keliling persegi panjang !

Panjang Taman

Jadi, apa yang dapat kalian simpulkan?

Taman bunga berbentuk apa?

Keliling

Aktivitas 1
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Penyelesaian
Diketahui:

b. Luas Daerah Persegi Panjang

Pengantar!

Jika

untuk

diperintahkan

kalian

menghitung luas daerah persegi panjang,
Apakah daerah yang kalian arsir adalah daerah di dalam yang dibatasi oleh rusuk-

luasnya? Coba arsirlah daerah persegi
rusuknya atau bukan?

daerah manakah yang akan kalian hitung
panjang di samping!

Jadi menurut kalian bagaimana konsep luas daerah persegi panjang itu sendiri?

Setelah kalian mengetahui konsep dari luas daerah persegi

mari kita menemukan rumus luas daerah persegi panjang !

panjang,

KELILING DAN LUAS DAERAH SEGI EMPAT| 23 >




Hubungan
L. p,dan /

Panjang (p)| Lebar (I)

tanahnya yang

Pak Toni menghitung luas tanahnya jika panjang tanah Pak |

Toni 28 m dan lebarnya 15 m !

menjua
. Oleh karena itu Pak Ton

Tidak Perlu Diisi
harus tahu berapa luas tanahnya tersebut. Ayo kita bantu

Luas Daerah Persegi Panjang
akan

Dihitung dari banyaknya
kotak

i panjang

KELILING DAN LUAS DAERAH SEGI EMPAT| 24 >

Luas Daerah Persegi Panjang

Pak Toni

berbentuk perseg
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Aktivitas 2
Masalah 2




Dijawab

Penyelesaian

Diketahu

Keliling dan Luas Daerah Persegi

a. Keliling Persegi

. Apakah sama

ing persegi panjang

Sebelumnya kita telah menemukan konsep kelil
antara konsep keliling persegi dan perseg

? Berikan alasannya

i panjang

itas 3

I\

Akt

, kita dapat memperoleh

ing persegi panjang

Setelah menemukan rumus kelil

rumus kelil

ing persegi,

2p + 2l

Keliling Persegi Panjang

dengan

B

panjang

p:

| = lebar

D

i panjang yang

Seperti yang telah kalian tahu bahwa persegi adalah perseg

memilki rusuk sama ...

Maka,

A

dalah

Lebar persegi di samping adalah

i samping a

Panjang persegi d

2p + 2l

Keliling Persegi
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Luas Daerah Persegi

X
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A
diperlukan jika ukuran ubin yang digunakan memiliki panjang

Kamar mandi Ujang akan dipasang ubin berbentuk persegi.
Jika luas kamar mandi Ujang 20 m?. Berapa banyak ubin yang

Aktivitas 4
sisi 20 cm?

pendekatan luas daerah persegi panjang kita akan menemukan rumus luas daerah

Sebelumnya kita telah membahas tentang luas daerah persegi panjang. Dengan
persegi. Perhatikan gambar di bawah inil

bagaimana dengan persegi? Apakah sama antara konsep luas daerah persegi dan

Setelah kalian mampu menemukan konsep luas daerah persegi panjang. Lalu
persegi panjang? Berikan alasannyal

Luas Daerah Persegi Panjang

Penyelesaian
Diketahui:

Masalah 3

b. Luas Daerah Persegi




masing-

E2

Keliling Trapesium
ABCD

bangun-bangun di

samping, manakah daerah yang akan

kalian hitung

Panjang
luasnya dari

Panjang

masing bangun tersebut? Arsirlah

Jika kalian diperintahkan untuk mencari
daerah-daerah tersebut!

Perhatikan gambar di samping!
luas daerah dari

Pengantar!

\

Panjang | Panjang

\

B

KELILING DAN LUAS DAERAH SEGI EMPAT

rusuk-rusuk yang membatasi daerah bangun persegi panjang atau persegi

tersebut. Lalu bagaimana dengan keliling trapesium? Apakah sama?
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Marilah kita menganalisisnya bersama-sama dengan mengisi tabel di bawah ini !

3
s
3
S
v
&

ktivitas 6

[[ Aktivitas 5

Apakah daerah yang kalian arsir adalah daerah di dalam yang dibatasi oleh rusuk-

rusuknya atau bukan?

Jadi menurut kalian bagaimana konsep luas daerah ftrapesium itu sendiri?

Jadi, Keliling Trapesium dicari dengan cara menjumlahkan

Keliling dan Luas Daerah Trapesium

a. Keliling Trapesium

E

b. Luas DaerahTrapesium




a

F===="====="

mari kita menemukan rumus

’

X

.. X Luas Daerah Trapesium
.. X Luas Daerah Persegi Panjang
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" Luas Daerah Trapesium

kalian buat sehingga membentuk persegi panjang

seperti pada gambar di samping. Isilah titik-titik

pada gambar di samping !
membentuk persegi panjang dengan panjang

dan lebar
Luas Daerah Trapesium

trapesium ABCD !

samping |
2. Kemudian buatlah trapesium yang sama persis dengan

1. Buatlah trapesium ABCD seperti pada gambar di
3. Hubungkan sisi miring dari dua trapesium yang sudah
4. Setelah dua trapesium tersebut digabung akan

5. Luas Daerah Persegi Panjang

Aktivitas Siswa
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Jajar

iliki dua pasang

ing jajar genjang

ing jajar genjang,

jajar genjang yang mem

.

Ditanya

Hitunglah luas daerah dan keliling

trapesium di bawah ini !
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tas 7
?

ivi

Kalian sudah mengetahui konsep dari kelil
selanjutnya mari kita menemukan rumus kelil

rusuk yang sama panjang menurut kalian bagaimana konsep keliling

genjang

Pengantar!

Pada materi sebelumnya kita telah mengetahui bahwa keliling adalah panjang

rusuk-rusuk yang membatasi daerah bangun datar.

Lalu setelah kalian memperoleh sifat
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a. Keliling Jajar Genjang

Penyelesaian
Diketahu

Masalah 4




lah

dalah luas daerah yang berada

I

? Ars

Keliling Jajar Genjang
jajar genjang

Jjajargenjang a

jajargenjang,
ang dengan

jar genj
[

Ja

i panjang

Manakah yang merupakan daerah

Maka luas daerah

£
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]

2

]
a
©
X
o
X
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S
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pendekatan bangun perseg

Keliling Jajar Genjang

b. Luas Daerah Jajar Genjang

Aktivitas 8

mari kita menemukan rumus luas daerah

|

Setelah kalian mengetahui konsep dari luas daerah




inggi
hi
C| Dijawab

ingga
| Isilah
tadi

| Tsilah titik-titik

i samping

jajargenjang

jargenjang = ....

jajargenjang se

i panjang
Luas Daerah

i samping

potongan
I

i samping
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“Luas Daerah Ja

ajargenjang

iswa
i samping,
Jajar
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b. Luas daerah

samping

tas S
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diperoleh sama seperti gambar d

sehingga membentuk perseg
pada gambar di

titik-titik pada gambar d

Masalah 5
Dari gambar d
hitunglah

a. Kelil
Penyelesaian

Diketahu
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2. Guntinglah garis tinggi pada

3. Gabungkanlah  dua

Akt

4. Luas Daerah J




Keliling Belah Ketupat

rusuk yang sama panjang, maka apa yang

Apakah daerah yang kalian arsir adalah daerah
dalam belah ketupat yang dibatasi oleh rusuk-rusuk

kalian hitung luasnya? Coba arsirlah daerah belah
segi empat atau bukan?

ketupat tersebut!

Jika kalian diperintahkan untuk menghitung luas
daerah belah ketupat, daerah manakah yang akan
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A

Setelah kalian mengetahui konsep dari keliling belah ketupat, mari kita
Keliling Belah Ketupat

menemukan rumus keliling belahketupat !

Jadi menurut kalian apa itu luas daerah belah ketupat?

Pengantar

Dari materi sebelumnya kalian memperoleh bahwa keliling adalah panjang rusuk-rusuk

Aktivitas 9

yang membatasi daerah suatu bangun datar. Dengan mengaitkan antara konsep keliling

dengan sifat belah ketupat yang memiliki .......

dapat kalian simpulkan?

[[ Aktivitas 10
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a. Keliling Belah Ketupat
b. Luas Daerah Belah Ketupat




mar

’

is -garis
(Perhatikan

i luas daerah belahketupat

i samping

i samping

Luas Daerah ..........oceu.......
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| Isilah titik-titik pada gambar

KELILING DAN LUAS DAERAH SEGI EMPAT| 33 >

i panjang

Luas Daerah Belahketupat

ian mengetahu

Setelah kal
tas Siswa
ing!

i samping

[\

Kemudian salah satu potongan belah ketupat tadi digunting

diagonalnya seperti pada gambar d
lagi seperti pada gambar-.

Tsilah titik-titik pada gambar d

gambar di samping)
membentuk perseg

3. Gabungkanlah tiga potongan belah ketupat tadi sehingga
d

2. Guntinglah salah satu garis diagonalnyal

1. Buatlah belahketupat ABCD, lalu buatlah gar

4. Luas Daerah Belahketupat

Akt




Ditanyakan

ini

Pada gambar di bawah

ABCD adalah belah ketupat

=16

12 cm, DE
20 cm.

dengan AE

D

dan AD

cm,

B
Hitunglah luas daerah dan

kelil

ketupat

belah

ing

tersebut!

Penyelesaian
Diketahu

[[ Masalah 6

Keliling dan Luas Daerah Layang-Layang

Keliling Layang-Layang

a

Aktivitas 11

Pengantar

Kalian sudah tahu bahwa keliling adalah panjang rusuk-rusuk yang membatasi daerah

suatu bangun datar. Dengan mengaitkan antara konsep keliling dengan sifat belahketupat

yang memiliki ....... pasang rusuk yang sama panjang, maka apa yang dapat kalian simpulkan

?

dari keliling layang-layang

Setelah kalian mengetahui konsep dari keliling layang-layang,

kita menemukan rumus keliling layang-layang !

mari
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Keliling Layang-Layang

i bawah ini dengan memperhatikan

datar bukan? Jika kita akan menghitung luas daerah layang-
layang maka daerah manakah yang kalian akan hitung luasnya?

Arsirlah!
layang-layang yang dibatasi oleh rusuk-rusuk layang-layang

Apakah daerah yang kalian arsir adalah daerah dalam
atau bukan?

Kalian sudah mengetahui konsep luas daerah dari suatu bangun

Perhatikan gambar di samping!

Pengantar!

©
£
Q.
£
(v
0
©
(*))]
S
T >~
x 2
= o
<
.Ta
>~
S
| -
o
Q0
£
(=}
(o]

Isilah titik
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€9
Y / Jadi,
Aktivitas 12

Jadi menurut kalian apa itu luas daerah layang-layang?

Keliling Jajargenjang

b. Luas Daerah Layang-Layang

mari kita menemukan rumus luas daerah layang-layang!

(

Setelah kalian mengetahui konsep dari luas daerah layang-layang,




is-garis

buatlah gar

lalu
i samping
i samping

| Isilah titik-titik pada gambar di
Luas Daerah ............coocuuueee.
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i panjang

Jadi,
Luas Daerah Layang-Layang = ........... X .cc.c..ce.

)

Kemudian salah satu potongan layang-layang tadi digunting

iswa
layang-layang ABCD,
lagi seperti pada gambar.

inglah salah satu garis diagonalnya! (Perhatikan gambar
samping

tas S

i samping

i

Gabungkanlah tiga potongan belah ketupat tadi sehingga

diagonalnya seperti pada gambar d
membentuk perseg

Isilah titik-titik pada gambar d

3. Baliklah dua bangun segitiga yang kecil (Untuk lebih jelas
perhatikan gambar)

4. Luas Daerah Layang-Layang

Akt
1. Buatlah
2. Gunt

d
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3. Jika luas daerah trapesium di

10cm B

dalah 108 cm?. Hitunglah
inggi Trapesium
b. Keliling trapesium

samping a
a Ti

26 cm

Dijawab

Penyelesaian
Diketahu

I.

.

Ditanya

Jajar

dalah 56 cm. Buatlah ukuran

jajar genjang a

4. Diketahui keliling suatu

tersebut (yang memungkinkan)

genjang

Dijawab

Penyelesaian
Diketahu

Ditanya

Uji Kompetensi 2



di
keliling

jajargenjang

diketahui
tersebut adalah 56 cm

Tentukan luas daerah j

5.

jika

samping

jajargenjang

Dijawab

Penyelesaian
Diketahu

6. Diketahui keliling belah ketupat adalah 48 cm. Jika panjang sisi belah

ketupat adalah (3x-6) cm, maka hitunglah nilai x!

Dijawab

Penyelesaian
Diketahu

Uji Kompetensi 2



13 cm,

12 ¢cm dan AD =

5 cm, DE

tentukanlah keliling dan luas daerah belah ketupat!

7. ABCD adalah belah ketupat. Jika AE

Dijawab

Penyelesaian
Diketahu

Ditanya

8. Berdasarkan gambar berikut isilah

titik-titik pada tabel di bawah in
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS)
MATEMATIKA

Berbasis Metode Penemuan Terbimbing

_ LEMBAR AKTIVITAS SISWA |
s (LAS) s
PEGANGAN GURU




Yogyakarta, Januari 2015
Ajeng Nurintasari

KATA PENGANTAR
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat
rahmat dan karunia-Nya penulis bisa menyelesaikan Lembar Akftivitas Siswa
SEGI EMPAT

(LAS) matematika berbasis metode penemuan terbimbing materi Segi
Ucapan terima kasih penulis haturkan kepada Ibu Suparni, M.Pd.

selaku dosen pembimbing yang telah membantu menyelesaikan LAS ini.
LAS matematika berbasis metode penemuan terbimbing ini disusun
Penulis menyadari dalam penyusunan LAS ini masih jauh dari kata
sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran dari para pembaca senantiasa

dengan harapan dapat memfasilitasi pemahaman konsep dan keaktifan

Empat. Shalawat serta salam semoga tercurah pada junjungan Nabi
Selamat belajar, semoga sukses!

Muhammad SAW sebagai motivator sejati dalam menuntut ilmu.

belajar siswa pada materi Segi Empat. LAS ini menyajikan fugas yang harus
dikerjakan oleh siswa secara berurutan dalam rangka memahami konsep
materi pelajaran dan melatih siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.
penulis harapkan. Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.
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, dan Indikator Pembelajaran ..
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Uji Kompetensi 2 ....
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LAS 1 Sifat-Sifat Segi Empat ..
LAS 2 Keliling dan Luas Daerah Segi Empat ......

Pengantar Mater
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KATA PENGANTAR ...
DAFTARIST ...
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Memahami langkah-
langkah yang diberikan di
LAS
Mengikuti langkah-
langkah yang diberikan
Menyimpulkan hasil
pekerjaan

SEGI EMPAT

Petunjuk Penggunaan LAS

yang diberikan
pertanyaan dan
menger jakan soal-soal
pekerjaan

Membaca dan

Membuat kesimpulan yang benar dari hasil analisis dengan bimbingan
memahami masalah

Menyusun, memproses, mengorganisir dan menganalisis data yang
guru

diberikan untuk menyelesaikan permasalahan
Menyusun prakiraan dari hasil analisis yang dilakukan

Memahami permasalahan yang diberikan
Guru memeriksa prakiraan hasil analisis siswa

Menger jakan soal latihan
Menjawab pertanyaan-

Mendiskusikan hasil

1)
2)
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4)
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memiliki pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka

menemukan konsep.
Untuk menemukan suatu konsep siswa dapat mengikuti langkah-langkah

mereka sendiri dengan konsep dan prinsip, dan guru mendorong siswa untuk
penemuan ferbimbing, yaitu:

Penemuan terbimbing adalah salah satu metode pembelajaran yang
mendorong siswa untuk belajar sebagian besar melalui keterlibatan aktif

metode penemuan terbimbing.

Langkah-Langkah:




Sembarang

Layang-Layang
Belah Ketupat

Menentukan

Lingkaran

SEGI EMPAT

Segi-n

Semua rusuk sama panjang

Semua diagonal sama panjang

&

]

Semua sudutnya siku-siku

Bangun Datar

Mengetahui

Semua rusuk sama panjang

v

Persegi

Titik Sudut

Jajar
Genjang
Unsur-Unsur

Persegi Panjang

Menentukan

|

[ Segi Empat

Luas Daerah

PETA KONSEP
Keliling

Menentukan

Segitiga
Trapesium

Menentukan
Menentukan




, peduli

(gotong royong, toleran), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
mengu-

SEGI EMPAT

SEGI EMPAT
Menemukan sifat-sifat persegi panjang

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam jangkauan pergaulan
3.6.2 Menemukan sifat-sifat persegi

dan keberadaannya.
rai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,

membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori.

ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, procedural) berdasarkan rasa
fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret(menggunakan,
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3.6.3 Menemukan sifat-sifat trapesium

3.6.4 Menemukan sifat-sifat jajar genjang

3.6.5 Menemukan sifat-sifat belah ketupat

3.6.6 Menemukan sifat-sifat layang-layang

3.6.7 Menemukan konsep keliling persegi panjang
3.6.8 Menemukan konsep luas daerah persegi panjang
3.6.9 Menemukan konsep keliling persegi

3.6.10 Menemukan konsep luas daerah persegi

3.6.11 Menemukan konsep keliling trapesium

3.6.12 Menemukan konsep luas daerah trapesium
3.6.13 Menemukan konsep keliling jajar genjang
3.6.14 Menemukan konsep luas daerah jajar genjang
3.6.15 Menemukan konsep keliling belah ketupat
3.6.16 Menemukan konsep luas daerah belah ketupat
3.6.17 Menemukan konsep keliling layang-layang
3.6.18 Menemukan konsep luas daerah layang-layang

3.6 Memahami sifat-sifat bangun datar dan menggunakannya untuk menentukan
keliling dan luas
Indikator:
3.6.1

KI1
KT 2
KL 3:
KT 4
Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Inti:




sifat

persegi panjang, persegi, trapesium, jajar genjang, belah ketupat, dan

layang-layang

SEGI EMPAT

sekitar kita yang permu-
benda di sekitar kita yang

luas daerah persegi panjang dan persegi

4.7.2 Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan

luas daerah jajar genjang
4.7.4 Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan

luas daerah belah ketupat
4.7.5 Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan
luas daerah layang-layang

luas daerah frapesium
4.7.3 Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan

4.7.1 Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan

4.7 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat

Di sekitar kita banyak benda-benda yang permu-
Dari gambar-gambar di samping, coba kalian sebut-
kan benda apa saja yang permukaannya berbentuk
dapat menjadi contoh benda berbentuk segi empat.
Materi yang akan dibahas pada LAS ini adalah segi
empat. Mari kita mempelajari unsur-unsur yang ada

kaannya berbentuk bangun datar bukan? Coba se-

kaannya berbentuk bangun datar apa saja ?

butkan benda-benda di
Banyak sekali bukan?

Masih banyak lagi benda
Cobalah kalian mencarinyal
pada segiempat bersama-samal!

Pengantar
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iswa diharapkan mampu

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT

jajar gen

rinrs

ter

1. Menemukan sifat-sifat

ajari ma

. | s

Lembar Ak
Sifat-Sifat Segiempat

Setelah mempel
4. Menemukan sifat-sifat belah ketupat

2. Menemukan sifat-sifat perseg

5. Menemukan sifat-sifat layang-layang
6. Menemukan sifat-sifat trapesium

7. Mengaitkan sifat-sifat segiempat

3. Menemukan sifat-sifat persegi
Siswa mengamati gambar-gambar di bawah




’

gambar pada halaman sebelumnya

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT

motivasi sekaligus secara tidak langsung membantu siswa

menemukan konsep sifat-sifat segiempat.
Untuk lebih rinci lagi mengenai sifat-sifat segiempat, maka

akan dilakukan kegiatan penemuan pada materi selanjutnya.

dua sudut lancip dan dua sudut tumpul (Siswa masih melihat jajar
Melalui kegiatan pengamatan awal ini diharapkan mampu jadi

genjang secara umum)
2. Gambar B dan D berbentuk persegi panjang. Karena memiliki dua pasang rusuk

, dua pasang rusuk sejajar, dan sudut yang berhadapan sama besar.

empat sudut siku-siku dan dua pasang rusuk yang sama panjang.
5. Gambar A dan K berbentuk layang-layang. Karena memiliki dua pasang rusuk yang

3. Gambar E dan G berbentuk persegi. Karena memiliki dua pasang rusuk sejajar,

’
!

sama panjang, memiliki dua diagonal yang berpotongan saling tegak lurus dan

tidak memiliki rusuk sejajar
6. Gambar I dan J berbentuk trapesium. Karena memiliki sepasang rusuk sejajar.

empat sudut siku-siku dan empat rusuk sama panjang.
4. Gambar F dan L berbentuk belah ketupat. Karena memiliki empat rusuk sama

sejajar
panjang

Berdasarkan pemahaman awal siswa yang diperoleh dari SD (Sekolah Dasar) tentang
sejajar

materi bangun datar, maka siswa dapat menganalisis bahwa:
1. Gambar € dan H berbentuk jajar genjang. Karena memiliki dua pasang rusuk

Alternatif jawaban:

Setelah siswa melakukan pengamatan terhadap gambar

maka siswa akan mulai menyelidiki mengenai,
2. Gambar manakah yang berbentuk persegi panjang?

1. Gambar manakah yang berbentuk jajar genjang?
3. Gambar manakah yang berbentuk persegi?

4. Gambar manakah yang berbentuk belah ketupat?
5. Gambar manakah yang berbentuk layang-layang?

6. Gambar manakah yang berbentuk trapesium?




Dari
kita

dan sama
126°

26°

samping.

di

pengamatan yang dilakukan maka siswa akan menjawab

bahwa:
Gambar di samping merupakan bangun Jajar Genjang.

Besar sudut DCB
54°

Besar sudut CAD = 54°- 28°
Besar sudut CBA

126°

gambar

pasang sudut yang sama besar, yaitu
c
Besar sudut BAD

b.Besar sudut CBA = 180° - 54°
Besar sudut ADC

a.Berapa besar sudut CAD ?
b.Berapa besar sudut CBA ?
c.Berapa besar sudut ADC ?

Ditanyakan:
Dijawab:

a.Besar sudut BAD
c.Besar sudut ADC

Alternatif Jawaban Siswa
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ZaA dengan
Z B dengan £ D

panjang yaitu rusuk AB dengan DC dan rusuk AD
54°,
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Setelah mengamati gambar di samping mari
menganalisis sifat-sifat bangun tersebut.

Bangun Jajar Genjang:

Sifat-Sifat Jajar Genjang
Alternatif

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT

Siswa memperhatikan

a. Memiliki dua pasang rusuk sejajar

c. Memiliki dua

D

Setelah siswa menemukan sifat-sifat dari bangun di atas, maka siswa

dapat menarik kesimpulan bahwa:
Jajar genjang adalah segiempat yang memiliki dua pasang rusuk sejajar

dan sudut-sudut yang yang berhadapan sama besar

28° dan besar Z.DCB

tentukanlah besar

. a
ar
—

a0
,

Aktivitas 1
D
ABCD adalah jajargenjang dengan besar

Alternatif Penyelesaian:
Besar sudut BAC adalah 28°
Besar sudut DCB adalah 54°

ZBAC
Diketahui:

[[ Masalah 1




Dari

kita
=BD
58°

samping.

90°
90°

Besar sudut BDA = 90° - 32°

di
EC (sifat persegi panjang)

samping mari

DC

5cm

gambar

EB = AE
DE

BC dan AB
Dijawab
a. DE
AE

gambar di
c. Semua sudutnya sama besar, yaitu sebesar 90°

Berapa besar sudut BDA?

Berapa panjang rusuk AE ?
b. Besar sudut CDA
c. Besar sudut ABC

Ditanyakan:

Alternatif Jawaban Siswa
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SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT

dengan BC dan rusuk AB dengan DC
b. Memiliki dua pasang rusuk yang berhadapan sama

panjang, yaitu AD
a. Panjang AE
6 cm b, Besar £ BDA | Berapa besar sudut ABC ?
c. Besar £ ABC

a. Memiliki dua pasang rusuk sejajar, yaitu rusuk AD
Tentukan:
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d. Memiliki dua diagonal yang sama panjang, yaitu AC

menganalisis sifat-sifat bangun tersebut.

Setelah mengamati
Bangun Persegi Panjang :

Siswa

B

Sifat Persegi Panjang
Setelah siswa menemukan sifat-sifat dari bangun di atas, maka
siswa dapat menarik kesimpulan bahwa:

Alternatif
Jawaban

Sifat

Persegi panjang adalah segiempat yang keempat sudutnya siku-siku,
Persegi panjang adalah jajargenjang yang sudut-sudutnya siku-siku

Aktivitas 2

5cm
8 cm
6 cm

Masalah 2

Perhatikan gambar di bawah ini!
Alternatif Penyelesaian:
32°

Diketahui:
DE

AB

BC

Z CDA




ejajar

Bangun Persegi
Semua sudutnya sama besar yaitu
Meniliki dua diagonal sama panjang

sebesar 90°
Menmiliki dua pasang rusuk s

D

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT

I

A

Bangun Persegi Panjang

sejajar
Meniliki dua pasang rusuk yang | Memiliki empat rusuk sama panjang

Persamaan Bangun Persegi Panjang dan Bangun Persegi
berhadapan sama panjang

Menmiliki dua diagonal sama

Semua sudutnya sama besar
panjang

yaitu sebesar 90°
Menmiliki dua pasang rusuk

Persegi Panjang
Persegi Panjang

Persamaan Bangun Persegi Panjang dan Bangun Persegi
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persamaan dan perbedaan dari bangun persegi dan persegi panjang!

Sifat-Sifat Persegi

Aktivitas 3

Setelah mengetahui persamaan dan perbedaan dari bangun Persegi

Panjang dan Persegi.
Siswa akan menemukan sifat-sifat Persegi.

Alternatif




kita

o)
/

=BC

di samping mari

Alternatif Jawaban
gambar

Zc
:AD

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT

€D dan AD dengan BC
b. Memiliki rusuk yang sama panjang

yaitu:
Za
ZB

Siswa memperhatikan gambar di samping. Dari pengamatan
Gambar di samping merupakan bangun Belah Ketupat.
a. Memiliki dua pasang rusuk sejajar dan yaitu AB dengan

d. Memiliki dua pasang sudut yang berhadapan sama besar,

yang dilakukan maka siswa akan menjawab bahwa:
c. Memiliki dua diagonal yang saling tegak lurus

menganalisis sifat-sifat bangun tersebut.

Bangun Belah Ketupat:

dengan BC dan rusuk AB dengan DC
3. Semua sudutnya sama besar, yaitu sebesar 90°
Setelah mengamati

. Memiliki dua diagonal yang sama panjang, yaitu AC

\

Setelah siswa menemukan sifat-sifat dari bangun di atas, maka

siswa dapat menarik kesimpulan bahwa:
Persegi adalah segiempat yang memiliki empat rusuk sama panjang dan
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Sifat-Sifat Belah Ketupat

Persegi adalah belah ketupat yang salah satu sudutnya siku-siku,
Persegi adalah persegi panjang yang keempat rusuknya sama panjang.

Aktivitas 4
keempat sudutnya siku-siku,
Atau
Atau
4
Aktivitas 5
Alternatif




kita
yaitu
yaitu

'
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samping. Dari
layang-layang.

gambar disamping mari

menganalisis sifat-sifat bangun tersebut.

Bangun layang-layang:

diagonal yang lainnya.

c. Memiliki dua pasang sudut yang berhadapan sama
besar, yaitu sudut A dengan sudut C

d. Memiliki dua pasang rusuk yang sama panjang
AD dengan DC dan AB dengan BC

AC dengan DB
b. Salah satu diagonalnya membagi dua sama panjang

pengamatan yang dilakukan maka siswa akan menjawab

bahwa:
a. Memiliki dua diagonal yang saling tegak lurus

Gambar di samping merupakan bangun
SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT

Siswa memperhatikan gambar di

Setelah mengamati

Alternatif Jawaban

Setelah menemukan sifat-sifat dari bangun di atas, siswa
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Setelah menemukan sifat-sifat dari bangun di atas, siswa dapat menarik

kesimpulan bahwa,
Layang-layang adalah segiempat yang menmiliki dua pasang rusuk yang sama panjang

Alternatif
dan dua diagonal saling tegak lurus

Belah ketupat adalah jajar genjang yang dua rusuk berdekatan sama
Belah ketupat adalah layang-layang yang keempat rusuknya sama

Sifat-Sifat Layang-Layang

[[ Aktivitas 6




Sifat Trapesium

Sifat

Aktivitas 7

Alternatif Jawaban
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180°
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1. Memiliki sepasang rusuk sejajar yaitu AB dan DC
2. Menmiliki dua sudut yang yang besarnya 90° yaitu

Dinamakan Trapesium siku-siku

Trapesium siku-siku
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AD dan BC
3. Jumlah sudut yang berdekatan, yaitu

/ A dengan /D atau/. B dengan/ C adalah
180°

1. Memiliki sepasang rusuk sejajar yaitu AB dan DC
2. Menmiliki sepasang rusuk yang sama panjang, yaitu

Dinamakan Trapesium sama kaki

Trapesium sama kaki
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Alternatif

/ A dengan /D ataus B dengané C adalah

180°

1. Memiliki sepasang rusuk sejajar yaitu AB dan DC
2. Jumlah sudut yang berdekatan, yaitu

Dinamakan Trapesium sembarang

Trapesium sembarang

*
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m

ka sifat-sifat trapesium secara umum adalah:\

a. Trapesium memiliki sepasang pasang rusuk

a

(i

sejajar.
b. Jumlah sudut yang berdekatan, yaitu:

Z A dengan £ D atauZ B dengan € adalah

180°

o

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT




Dimiliki Persegi Panjang
Dimiliki Jajar Genjang

Alternatif Jawaban

Ayo Berdiskusi !
SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT

Sifat-Sifat Jajar Genjang
Sifat-Sifat Persegi Panjang
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Tidak. Karena ada beberapa sifat persegi panjang yang tidak dimiliki oleh jajar

Iya. Karena semua sifat-sifat jajar genjang dimiliki oleh persegi panjang.
genjang.

Memiliki dua pasang rusuk yang sama panjang
Jumlah sudut-sudut yang berdekatan adalah 180°
Memiliki dua pasang sudut yang sama besar
Memiliki dua pasang rusuk yang sama panjang
Semua sudutnya sama besar yaitu sebesar 90°

Memiliki dua pasang rusuk sejajar
Memiliki dua pasang rusuk sejajar
Memiliki dua diagonal sama panjang

panjang.

Aktivitas 8
Di aktivitas ini siswa akan menyelidiki dan menganalisis keterkaitan antara bangun

jajargenjang dan persegi panjang.
a. Berilah tanda centang (V) pada sifat-sifat jajar genjang yang dimiliki oleh persegi
c. Berilah tanda centang (V) pada sifat-sifat persegi panjang yang dimiliki oleh jajar

b. Apakah kita bisa menyebut persegi panjang itu jajar genjang?Mengapa?
d. Apakah kita bisa menyebut jajar genjang itu persegi panjang? Mengapa?

Berikut Alternatif Jawaban oleh siswa:




Dimiliki Persegi
Dimiliki Persegi

Alternatif Jawaban

siswa dapat menyimpulkan bahwa:

’

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT

Persegi Panjang

Sifat-Sifat Jajar Genjang
Sifat-Sifat Persegi Panjang

Jadi, persegi panjang merupakan jajar genjang yang keempat sudutnya
siku-siku. Tetapi tidak sebaliknya, jajar genjang bukan persegi panjang

karena dua diagonal yang dimiliki jajar genjang tidak sama panjang.

. Dari kegiatan penemuan tersebut
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Jumlah besar sudut-sudut yang berdekatan adalah 180°

Memiliki dua pasang rusuk yang sama panjang
Memiliki dua pasang sudut yang sama besar
Memiliki dua pasang rusuk yang sama panjang
Semua sudutnya sama besar yaitu sebesar 90°

Memiliki dua pasang rusuk sejajar
Memiliki dua pasang rusuk sejajar
Menmiliki dua diagonal sama panjang

Iya. Karena semua sifat-sifat jajar genjang dimiliki oleh persegi.
Iya. Karena semua sifat-sifat persegi panjang dimiliki oleh persegi.

Jajar Genjang | ——*

Aktivitas 9
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Di akftivitas ini siswa akan menyelidiki dan menganalisis keterkaitan antara bangun

jajargenjang, persegi panjang dan persegi.

Berikut Alternatif Jawaban oleh siswa:
c. Berilah tanda centang (V) pada sifat-sifat persegi panjang yang dimiliki oleh persegi.

a. Berilah tanda centang (V) pada sifat-sifat jajar genjang yang dimiliki oleh persegi.

b. Apakah kita bisa menyebut persegi itu jajar genjang? Mengapa?
d. Apakah kita bisa menyebut persegi itu persegi panjang?Mengapa?




Dimiliki Persegi
Panjang

Alternatif Jawaban

Dimiliki Jajar
Genjang
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SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT

Persegi Panjang

Sifat-Sifat Persegi

| Dari kegiatan penemuan tersebut, siswa dapat menyimpulkan bahwa:

® @
e’ f
v ;.j’

Memiliki 4 rusuk sama panjang

Memiliki dua pasang rusuk yang sejajar

Semua sudutnya sama besar yaitu sebesar 90°
Memiliki dua diagonal sama panjang

Tidak. Karena ada beberapa sifat persegi yang tidak dimiliki oleh jajar genjang.
Tidak. Karena ada beberapa sifat persegi yang tidak dimiliki oleh persegi panjang.

g. Apakah kita bisa menyebut persegi panjang itu persegi? Mengapa?

persegi panjang !
Jajar Genjang | ——*

Jadi, Persegi merupakan persegi panjang yang keempat rusuknya sama panjang atau
Persegi adalah jajar genjang yang keempat rusuknya sama panjang dan keempat

sudutnya sama besar.
Selanjutnya siswa akan membuat peta konsep yang menggambarkan keterkaitan antara

f. Apakah kita bisa menyebut jajar genjang itu persegi? Mengapa?
bangun jajar genjang, persegi panjang dan persegi

e. Berilah tanda centang (V) pada sifat




Dimiliki Belah
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Dimiliki Belah Ketupat

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT

Sifat-Sifat Persegi Panjang
Sifat-Sifat Persegi

Sifat-Sifat Jajar Genjang
Karena ada beberapa sifat persegi yang tidak dimiliki oleh belah ketupat.

Karena ada beberapa sifat persegi panjang yang tidak dimiliki oleh belah

dua pasang rusuk yang sejajar
diagonal yang saling tegak lurus
dua diagonal sama panjang

i 4 rusuk sama panjang

Jumlah besar sudut-sudut yang berdekatan adalah 180°
Memiliki
Memiliki

Memiliki dua pasang rusuk yang sama panjang
Memiliki dua pasang sudut yang sama besar
Memiliki dua pasang rusuk yang sama panjang
Semua sudutnya sama besar yaitu sebesar 90°
Memiliki dua diagonal sama panjang

Memiliki dua pasang rusuk sejajar
Memiliki dua pasang rusuk sejajar

Iya. Karena semua sifat jajar genjang dimiliki oleh belah ketupat
Semua sudutnya sama besar yaitu sebesar 90°

Aktivitas 10

Tidak.
Memiliki
Memiliki
Tidak.
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b. Apakah kita bisa menyebut belah ketupat itu jajar genjang? Mengapa?

c. Berilah tanda centang (V) pada sifat-sifat persegi panjang yang dimiliki oleh belah
d. Apakah kita bisa menyebut belah ketupat itu persegi panjang?Mengapa?

e. Berilah tanda centang (V) pada sifat-sifat persegi yang dimiliki oleh belah ketupat.

f. Apakah kita bisa menyebut belah ketupat itu persegi? Mengapa?




oleh jajar
Dimiliki

Dimiliki Persegi
Panjang

Dimiliki Jajar
Genjang

sifat belah ketupat yang dimiliki

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT

Persegi Panjang

Dari kegiatan penemuan tersebut, siswa dapat menyimpulkan bahwa:

Sifat-Sifat Belah Ketupat
Tidak. Karena ada beberapa sifat belah ketupat yang tidak dimiliki oleh persegi

panjang
J- Apakah kita bisa menyebut persegi itu belah ketupat?Mengapa?

Tidak. Karena ada beberapa sifat belah ketupat yang tidak dimiliki oleh jajar

genjang.
i. Apakah kita bisa menyebut persegi panjang itu belah ketupat itu ?Mengapa?

Iya. Karena semua sifat belah ketupat dimiliki persegi
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Jadi, persegi merupakan belah ketupat yang diagonalnya sama panjang. Sedangkan,

belah ketupat merupakan jajar genjang yang rusuknya sama panjang.
Selanjutnya siswa akan membuat peta konsep yang menggambarkan keterkaitan antara

h. Apakah kita bisa menyebut jajar genjang itu belah ketupat itu ?Mengapa?
bangun jajar genjang, persegi panjang, persegi dan belah ketupat
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Memiliki 4 rusuk sama panjang
Memiliki dua pasang rusuk yang sejajar
Memiliki diagonal yang tegak lurus
Sudut yang berhadapan sama panjang

Jajar Genjang | ——*




Tidak. Karena dua diagonal pada jajar genjang tidak berpotongan saling tegak lurus
Tidak. Karena dua diagonal pada persegi panjang tidak berpotongan saling tegak

lurus
g. Apakah persegi panjang merupakan layang-layang ? Jelaskan!

Tidak. Karena persegi semua sudutnya sama besar sedangkan layang-layang hanya

Tidak. Karena layang-layang tidak memiliki dua pasang rusuk yang sejajar
memiliki sepasang sudut yang sama besar

Tidak. Karena layang-layang tidak memiliki dua pasang rusuk yang sejajar
d. Apakah layang-layang merupakan persegi ? Jelaskan!

b. Apakah jajar genjang merupakan layang-layang? Jelaskan!
Tidak. Karena rusuk pada layang-layang tidak sama panjang

e. Apakah layang-layang merupakan belah ketupat ? Jelaskan!
Tidak. Karena rusuk pada layang-layang tidak sama panjang

f. Apakah persegi merupakan layang-layang? Jelaskan!
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a. Apakah layang-layang merupakan jajar genjang? Jelaskan!
c. Apakah layang-layang merupakan persegi panjang? Jelaskan!

Siswa mengamati gambar di atas.
Siswa mengamati gambar di atas.

[[ Aktivitas 11

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT




, persegi maupun belah

layang? Jelaskan!
Iya. Belah Ketupat merupakan layang-layang yang keempat rusuknya sama panjang
njang, persegi panjang

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT

Layang-layang merupakan segiempat yang tidak memiliki rusuk sejajar sehingga
Tidak. Karena trapesium hanya memiliki satu pasang rusuk sejajar

Jajar genjang, persegi panjang, dan persegi bukan merupakan layang-layang.
Belah Ketupat merupakan layang-layang yang keempat rusuknya sama panjang.
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layang-layang bukan merupakan jajar ge

ketupat.

Di aktivitas ini siswa akan menyelidiki dan menganalisis keterkaitan antara bangun

jajargenjang, persegi panjang, persegi, belah ketupat, layang-layang dan trapesium.

Berikut Alternatif Jawaban oleh siswa:

h. Apakah belah ketupat merupakan layang
a. Apakah trapesium merupakan jajar genjang? Jelaskan!

Perhatikan gambar di atas!

[ Aktivitas 12
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c. Apakah trapesium merupakan persegi panjang? Jelaskan!

Tidak. Karena trapesium hanya memiliki satu pasang rusuk sejajar

d. Apakah persegi panjang merupakan trapesium? Jelaskan!

Tidak. Karena persegi panjang tidak memiliki tepat satu pasang rusuk sejajar

e. Apakah trapesium merupakan persegi ? Jelaskan!

Tidak. Karena trapesium tidak memiliki dua pasang rusuk sejajar

f. Apakah persegi merupakan trapesium? Jelaskan!

Tidak. Karena persegi tidak memiliki tepat satu pasang rusuk sejajar

g. Apakah trapesium merupakan belahketupat ? Jelaskan!

Tidak. Karena trapesium tidak memiliki dua pasang rusuk sejajar

h. Apakah belahketupat merupakan trapesium? Jelaskan!

Tidak. Karena belah ketupat tidak memiliki tepat satu pasang rusuk sejajar

i. Apakah trapesium merupakan layang-layang ? Jelaskan!

Tidak. Karena dua diagonal trapesium tidak berpotongan saling tegak lurus

Tidak. Karena layang-layang tidak memiliki tepat satu pasang rusuk sejajar

J- Apakah layang-layang merupakan trapesium? Jelaskan!

maka trapesium bukan

lurus,

Dari kegiatan penemuan tersebut, siswa dapat menyimpulkan bahwa:

Trapesium hanya memiliki tepat satu pasang rusuk sejajar, sehingga trapesium bukan
merupakan jajar genjang, persegi panjang, persegi dan belah ketupat. Dua diagonal

trapesium juga tidak berpotongan saling tegak

merupakan layang-layang

Jajar genjang, persegi panjang, persegi, belah ketupat, dan layang-layang tidak

memiliki

Jadi jajar genjang, persegi panjang,

tepat satu pasang rusuk sejajar.

belah ketupat dan layang-layang bukan merupakan trapesium.

persegi,

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT




i, belah

if Jawaban

Alternat
Layang-Layang

jajar genjang, persegi panjang, perseg

SIFAT-SIFAT SEGI EMPAT

Selanjutnya siswa akan membuat peta konsep yang menggambarkan
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Persegi Panjang

Jajar Genjang
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lari

Mungkin diantara kalian pernah mendengar orang mengatakan ‘saya tadi

Siswa

luas daerah persegi panjang dan
yang berkaitan dengan keliling dan

yang berkaitan dengan keliling dan
luas daerah layang-layang

yang berkaitan dengan keliling dan
luas daerah belah ketupat

yang berkaitan dengan keliling dan
luas daerah jajar genjang

yang berkaitan dengan keliling dan
luas daerah trapesium

1vitas

Caranya adalah dengan mengukur panjang tepi yang

membatasi permukaan atas meja tersebut.

Bagaimana caranya?

Ya!l
KELILING DAN LUAS DAERAH SEGI EMPAT| 21 >

luas daerah persegi
dipagar”. Bahkan sewaktu SD guru kalian mungkin pernah menyuruhmu

mengelilingi lapangan sepak bola di sekolah” atau "sekeliling rumah itu sudah
mengukur keliling permukaan atas meja belajar kalian.

Pengantar!

Keliling dan Luas Daerah Persegi Panjang

a. Keliling Persegi Panjang
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dan luas daerah trapesium
daerah belah ketupat

dan luas daerah persegi
daerah jajar genjang
daerah layang-layang

panjang dan

1. Menemukan konsep keliling persegi 7. Menyelesaikan permasalahan nyata
panjang

2. Menemukan konsep keliling persegi 8. Menyelesaikan permasalahan nyata
4. Menemukan konsep keliling dan luas 10. Menyelesaikan permasalahan nyata

5. Menemukan konsep keliling dan luas 11. Menyelesaikan permasalahan nyata

3. Menemukan konsep keliling trapesium 9. Menyelesaikan permasalahan nyata

6. Menemukan konsep keliling dan luas




Taman

diketahui
44 (44 m)
56 (56 m)
60 (60 m)
66 (66 m)
76 (76 m)

mengelilingi
dengan
Keliling Taman
10+ 10+ 8 +8 =36 (36 m)

berlari
panjang dan lebar taman seperti pada

tabel |

akan berlari
bunga seperti pada gambar di samping.

12 + 12 + 10 + 10
16 + 16 + 14 + 14 =
18 + 18 + 15 + 15 =
20 + 20 + 18 + 18 =

Jika Budi berlari mengelilingi lapangan
15 + 15 + 13 + 13

sebanyak satu kali putaran maka seberapa

Budi
jauh  Budi

lebar

2p + 2l

Lebar Taman
panjang dan |
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dengan memperhatikan sifat persegi panjang yang memiliki dua pasang rusuk

“*Jadi menurut kalian, bagaimanakah konsep dari keliling persegi panjang
yang sama panjang?

Keliling Persegi Panjang

Dengan, p

Panjang Taman
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Setelah siswa mengetahui konsep dari keliling persegi panjang, siswa dibimbing untuk
mengkaitkan antara konsep tersebut dengan sifat persegi panjang yang memiliki dua
pasang rusuk yang sama panjang untuk menemukan rumus keliling persegi panjang !




(2x110) + (2x75)
untuk

=2p+ 2l
220 + 150

Jadi siswa harus mengelilingi lapangan bola sejauh 370 m

Jawab:
Keliling

daerah persegi panjang !
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diperintahkan

=110 m
75 m

maka selanjutnya siswa akan menemukan rumus luas

kalian
menghitung luas daerah persegi panjang,

daerah manakah yang akan kalian hitung
Setelah siswa mengetahui konsep dari luas daerah persegi
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panjang,

Luas daerah persegi panjang adalah luas daerah yang berada di dalam kurva

Apakah daerah yang kalian arsir adalah daerah di dalam yang dibatasi oleh rusuk-
tertutup yang dibatasi oleh rusuk-rusuknya

rusuknya atau bukan?
Jadi menurut kalian bagaimana konsep luas daerah persegi panjang itu sendiri?

luasnya? Coba arsirlah daerah persegi

Pengantar!
panjang di samping!

Jika

Masalah 1
Berapa keliling lapangan?

Alternatif Penyelesaian

Diketahui:
b. Luas Daerah Persegi

Panjang lapangan
Lebar lapangan

Ditanya :




n

Hubungan
L. p, dan/

p Xl
i

Panjang (p)| Lebar (I)

dengan bantuan tabel di bawah

i panjang
yaknya
tanahnya yang

Pak Toni menghitung luas tanahnya jika panjang tanah Pak
!

Toni 28 m dan lebarnya 15 m

dari ban
menjua

kotak
. Oleh karena itu Pak Ton

Tidak Perlu Diisi
harus tahu berapa luas tanahnya tersebut. Ayo kita bantu

akan

oY
S,
S
<
Q
0
Q
QU
E
S
Q
W
S
<

Dihitung
Luas Daerah Persegi Panjang

i panjang
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Pak Toni

berbentuk perseg

Mari menemukan rumus luas daerah perseg

Aktivitas 2
Masalah 2




Jadi luas tanah Pak Toni adalah 420 m?
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Keliling dan Luas Daerah Persegi

a. Keliling Persegi

Sebelumnya siswa telah menemukan konsep keliling persegi panjang. Apakah
sama antara konsep keliling persegi dan persegi panjang? Berikan alasannyal!

Ya, sama. Keliling persegi adalah jumlah panjang rusuk-rusuk yang

membatasi daerah persegi. Bedanya dengan persegi panjang, semua rusuk-

rusuk pada persegi sama panjang

Aktivitas 3
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200000

200000 cm?

Luas Daerah Persegi= rx r=r?

pxl

Jadi banyak ubin yang diperlukan adalah 500 buah

Luas daerah ubin adalah 400 cm?
Luas kamar = 20 m?
Jumlah ubin yang di perlukan

Luas daerah ubin = r?

Dijawab:
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20 cm
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A
diperlukan jika ukuran ubin yang digunakan memiliki panjang

Kamar mandi Ujang akan dipasang ubin berbentuk persegi.
Jika luas kamar mandi Ujang 20 m?. Berapa banyak ubin yang

pendekatan luas daerah persegi panjang siswa akan menemukan rumus luas daerah
sisi 20 cm?

Sebelumnya siswa telah membahas tentang luas daerah persegi panjang. Dengan
persegi. Perhatikan gambar di bawah inil
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tertutup yang dibatasi oleh rusuk-rusuknya yang sama panjang

Luas Daerah Persegi Panjang
Berapa banyak ubin yang

Alternatif Penyelesaian
diperlukan?

Aktivitas 4
Diketahui:
Luas kamar = 20 m?
Panjang rusuk
Ditanya :

Ya,

b. Luas Daerah Persegi
Masalah 3




25
27
=53

masing-

Keliling Trapesium
5+4+10+6
8+7+13+9
10+9+5+11=35
12 +11+17 + 13

a+ b+ c+d

bangun-bangun di

samping, manakah daerah yang akan

kalian hitung

Panjang
6 cm
9cm
11 cm
13 cm
luasnya dari

13 cm
15 cm

Panjang
10 cm
17 cm

Pengantar!
Perhatikan gambar di samping!
Jika kalian diperintahkan untuk mencari

masing bangun tersebut? Arsirlah

luas daerah dari
daerah-daerah tersebut!

Panjang
4 cm
7 cm
9 cm
11cm

\

Panjang
12 cm

\

J
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rusuk-rusuk yang membatasi daerah bangun persegi panjang atau persegi

tersebut. Lalu bagaimana dengan keliling trapesium? Apakah sama?
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Marilah kita menganalisisnya bersama-sama dengan mengisi tabel di bawah ini !

N
S
3
S
N
X

Jadi, Keliling Trapesium dicari dengan cara menjumlahkan semua rusuk-

rusuk yang membatasi daerah trapesium

Aktivitas 6

i[ Aktivitas B
Luas daerah trapesium adalah luas daerah yang berada di dalam kurva

Apakah daerah yang kalian arsir adalah daerah di dalam yang dibatasi oleh rusuk-
tertutup yang dibatasi oleh rusuk-rusuknya

rusuknya atau bukan?

Jadi menurut kalian bagaimana konsep luas daerah trapesium itu sendiri?

Keliling dan Luas Daerah Trapesium

a. Keliling Trapesium

(P—

b. Luas DaerahTrapesium




selanjutnya siswa

a

F===="====="

’

a+b dan

luas daerah trapesium

1/2 x jumlah sisi sejajar x t

1/2 x (a+b) x t

1/2 x Luas Daerah Persegi Panjang

1/2 x (a+b) x t

konsep dari
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Luas Daerah Trapesium

. ..
00
-

\

kalian buat sehingga membentuk persegi panjang
seperti pada gambar di samping. Isilah fitik-titik

pada gambar di samping !
membentuk persegi panjang dengan panjang

trapesium ABCD !
Luas Daerah Trapesium

samping |
5. Luas Daerah Persegi Panjang = 2 x Luas Daerah Trapesium

2. Kemudian buatlah trapesium yang sama persis dengan
3. Hubungkan sisi miring dari dua trapesium yang sudah
4. Setelah dua trapesium tersebut digabung akan

1. Buatlah trapesium ABCD seperti pada gambar di

Aktivitas Siswa
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Setelah siswa mengetahui




62

Luas daerah trapesium = 1/2 x (a + b) x 1

1/2x(15+27)x 8
1/2x42x8

dan luas daerah trapesium adalh 168 cm?

Berapa keliling trapesium?

Berapa luas daerah trapesium?
Keliling Trapesium = 15 + 10 + 27 + 10
Jadi keliling trapesium adalah 62 cm

Ditanya:

Ocm
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8 cm

Panjang AD = 10 cm

Panjang BC

10 cm
Kalian sudah mengetahui konsep dari keliling jajar genjang,

selanjutnya mari kita menemukan rumus keliling jajar genjang !

15 cm
27 cm

Aktivitas 7

Pada materi sebelumnya kita telah mengetahui bahwa keliling adalah panjang

rusuk-rusuk yang membatasi daerah bangun datar.
Lalu setelah kalian memperoleh sifat jajar genjang yang memiliki dua pasang

rusuk yang sama panjang menurut kalian bagaimana konsep keliling jajar

genjang?
Keliling jajargenjang adalah jumlah panjang rusuk-rusuk yang membatasi

daerah jajargenjang.

Pengantar!
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a. Keliling Jajar Genjang

Hitunglah luas daerah dan keliling

trapesium di bawah ini !

Alternatif Penyelesaian:

Diketahui :

Panjang a
Tinggi trapesium

Masalah 4
Panjang b




36 (36 m)
44 (44 m)
56 (56 m)
60 (60 m)
66 (66 m)
76 (76 m)

2a +2b

Keliling Jajar Genjang
10+10+8+8
12+12+10+10
15+15+13 +13
16 +16 +14 + 14
18 +18 +15+15
20+20+18 +18
a+a+b+b

2a + 2b

di dalam kurva tertutup yang dibatasi oleh dua pasang

Maka luas daerah jajargenjang adalah luas daerah yang berada
rusuk-rusuk yang sama panjang

Manakah yang merupakan daerah jajargenjang? Arsirlah!

10m
12 m
15m
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=

dengan pendekatan bangun persegi panjang !

Keliling Jajar Genjang

/

b. Luas Daerah Jajar Genjang

Aktivitas 8

selanjutnya siswa menemukan rumus luas daerah jajar genjang

Setelah siswa mengetahui konsep dari luas daerah jajargenjang,

/




12

34

48

3+9

luas daerah jajargenjang

cm dan
adalah 48 cm?

(2x12)+(2x5)

24 + 10
12 x4

Jadi keliling jajargenjang adalah 34

Panjang alas

Dijawab:
Keliling

tadi

sehingga membentuk persegi panjang! Isilah fitik-titik

pada gambar di samping!

axt
C

5cm

Jajargenjang

4 cm

Panjang AD

Luas Daerah Persegi panjang

= tinggi
A3cmE
Tinggi

potongan

dan| t
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"' Luas Daerah Jajargenjang

pxl
axt
3cm
9cm

= alas

diperoleh sama seperti gambar di samping! Isilah

titik-titik pada gambar di samping!
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Masalah 5
Berapa keliling dan luas daerah jajargenjang?

a. Keliling jajargenjang
b. Luas daerah jajar genjang

Alternatif Penyelesaian:

Dari gambar di samping,
Diketahui:

hitunglah :
Panjang AE

Panjang EB
Ditanya:

2. Guntinglah garis tinggi pada jajargenjang sehingga
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4. Luas Daerah Jajargenjang

3. Gabungkanlah  dua

Aktivitas Siswa




40 (40 cm)

12cm|[12cm|12cm |12cm|12+12 +12 +12 =48 (48 cm)

20 (20 cm)

60 (60 cm)

4 rusuk yang sama

panjang maka keliling belah ketupat adalah empat kali panjang salah satu

rusuk belah ketupat

Keliling Belah ketupat
4 x15

4 x 20 =80 (80 cm)
4 x 25 =100 (100 cm)

5+5+5+5

10cm |10ecm | 10 cm [10ecm |10 +10 + 10 + 10

4xr

Becm | 5em | Bem | Bem
5ecm |[15cm| 15cm |15 cm
20 cm | 20cm | 20 cm | 20cm

25 cm|25cm | 25 cm | 25cm

adalah daerah dalam belahketupat yang dibatasi

daerah belah ketupat, maka daerah yang siswa arsir
oleh rusuk-rusuk segiempat.

Jika siswa diperintahkan untuk menghitung luas

D
Keliling Belahketupat
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A

Setelah siswa mengetahui konsep dari keliling belahketupat, selanjutnya

siswa akan menemukan rumus keliling belahketupat !
Luas daerah belah ketupat adalah luas daerah yang berada di dalam

kurva tertutup yang dibatasi oleh rusuk-rusuknya

Dari materi sebelumnya siswa mengetahui bahwa keliling adalah panjang rusuk-rusuk
Jadi menurut siswa:

yang membatasi daerah suatu bangun datar. Dengan mengaitkan antara konsep keliling
Keliling belah ketupat adalah jumlah panjang rusuk-rusuk yang membatasi

dengan sifat belahketupat yang memiliki 4 rusuk yang sama panjang, maka siswa dapat

menyimpulkan:
daerah belah ketupat. Karena belah ketupat memiliki

Pengantar!
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a. Keliling Belah Ketupat
b. Luas Daerah Belah Ketupat




’

(Perhatikan

1/2 x d1 x d2

KELILING DAN LUAS DAERAH SEGI EMPAT| 33 >

Luas Daerah Persegi Panjang

pxl
1/2 x d1 x d2

Luas Daerah Belahketupat
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membentuk persegi panjang! Isilah titik-titik pada gambar

Kemudian salah satu potongan belah ketupat tadi digunting
di samping!

diagonalnya seperti pada gambar di samping!
lagi seperti pada gambar-.

Isilah titik-titik pada gambar di samping

gambar di samping)
3. Gabungkanlah tiga potongan belah ketupat tadi sehingga

1. Buatlah belahketupat ABCD, lalu buatlah garis -garis
2. Guntinglah salah satu garis diagonalnyal

4. Luas Daerah Belahketupat

Aktivitas Siswa




80
1/2 x d1 x d2
1/2 x 24 x 32

=4 xr
4 x 20

Jadi keliling belah ketupat adalah 80 cm dan luas daerah

Berapa keliling dan luas daerah belah ketupat?
Hitunglah luas daerah dan |belah ketupat adalah 384 cm?

Luas daerah

Ditanya:
Keliling

16 |Dijawab:

ketupat
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20 cm.
20 cm

5
selanjutnya siswa menemukan rumus keliling layang-layang !

belah
Setelah siswa mengetahui konsep dari keliling layang-layang,

Kalian sudah tahu bahwa keliling adalah panjang rusuk-rusuk yang membatasi daerah
suatu bangun datar. Dengan mengaitkan antara konsep keliling dengan sifat belahketupat
yang memiliki dua pasang rusuk yang sama panjang, maka apa yang dapat kalian simpulkan

dari keliling layang-layang?
Keliling layang-layang adalah jumlah panjang rusuk-rusuk yang membatasi

daerah layang-layang.

Pengantar!

Keliling dan Luas Daerah Layang-Layang

a. Keliling Layang-Layang

ABCD adalah belah ketupat
dengan AE = 12 cm, DE

cm, dan AD

Alternatif Penyelesaian:

Pada gambar di bawah ini
Diketahui:

Panjang AE = 12 cm
Panjang DE = 16 cm
Panjang AD

keliling
tersebut!

l[ Masalah 6




56 (56 cm)
64 (64 cm)

38 (38 cm)
40 (40 cm)

(2 x16)+ (2 x9) =50 (50 cm)

=30 (30 cm)

Keliling Layang-Layang

10+10+5+5

12+12+7+7

14+14+6+6
(2 x18)+ (2 x10)
(2 x20)+(2x12)

5cm
7 cm
6 cm
9 cm
12 cm

10 cm

bawah ini dengan memperhatikan
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layang!

layang-layang yang dibatasi oleh rusuk-rusuk layang-layang

datar bukan? Jika kita akan menghitung luas daerah layang-
atau bukan?

layang maka daerah manakah yang kalian akan hitung luasnya?

Arsirlah!
Apakah daerah yang kalian arsir adalah daerah dalam

Kalian sudah mengetahui konsep luas daerah dari suatu bangun

Perhatikan gambar di samping!

2a+2b

Pengantar!

10ecm |[10cm | B cm
12cm|12cm | 7 cm
14cm|14cm| 6 cm
l6cm|16cm | 9cm
18cm |18 cm | 10 cm
20cm|20cm| 12 cm

TIsilah fitik
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Luas daerah layang-layang adalah luas daerah yang berada di dalam kurva

Jadi menurut kalian bagaimana konsep luas daerah layang-layang?
tertutup yang dibatasi oleh rusuk-rusuknya

Keliling Jajargenjang

b. Luas Daerah Layang-Layang
selanjutnya siswa akan menemukan rumus luas daerah layang-

Setelah siswa mengetahui konsep dari luas daerah layang-layang,




garis

buatlah garis-

lalu
diagonalnya seperti pada gambar di samping!

’

Luas Daerah Persegi Panjang
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1/2 x d1 x d2
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layang ABCD

Luas Daerah Layang-Layang = 1/2 x d1 x d2

layang

Kemudian salah satu potongan layang-layang tadi digunting

lagi seperti pada gambar.
membentuk persegi panjang! Isilah titik-titik pada gambar di

Gabungkanlah tiga potongan belah ketupat tadi sehingga
samping!

Isilah titik-titik pada gambar di samping

perhatikan gambar)

2. Guntinglah salah satu garis diagonalnya! (Perhatikan gambar
di samping)

3. Baliklah dua bangun segitiga yang kecil (Untuk lebih jelas

4. Luas Daerah Layang-Layang

Aktivitas Siswa
1. Buatlah
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R ENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP/ MTs
Kelas/Semester : V2
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Segi Empat
Waktu : 10 jp (5 pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI'1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, toleran), santun, percaya diri dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI3: Memahami pengetahuan  (faktual, konseptual,  procedural)
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI4: Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret(menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang/ teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

3.6 Memahami sifat-sifat bangun datar dan menggunakannya untuk menentukan
keliling dan luas
Indikator:
3.6.1. Menemukan sifat-sifat persegi panjang
3.6.2. Menemukan sifat-sifat persegi
3.6.3. Menemukan sifat-sifat trapesium
3.6.4. Menemukan sifat-sifat jajargenjang
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4.7

3.6.5. Menemukan sifat-sifat belah ketupat

3.6.6. Menemukan sifat-sifat layang-layang

3.6.7. Menemukan konsep keliling persegi panjang

3.6.8. Menemukan konsep luas daerah persegi panjang

3.6.9. Menemukan konsep keliling persegi

3.6.10. Menemukan konsep luas daerah persegi

3.6.11. Menemukan konsep keliling trapesium

3.6.12. Menemukan konsep luas daerah trapesium

3.6.13. Menemukan konsep keliling jajar genjang

3.6.14. Menemukan konsep luas daerah jajar genjang

3.6.15. Menemukan konsep keliling belah ketupat

3.6.16. Menemukan konsep luas daerah belah ketupat

3.6.17. Menemukan konsep keliling layang-layang

3.6.18. Menemukan konsep luas daerah layang-layang

Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat persegi

panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, belah ketupat, dan layang-layang

Indikator:

4.7.1. Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan
luas daerah persegi panjang dan persegi

4.7.2. Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan
luas daerah trapesium

4.7.3. Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan
luas daerah jajar genjang

4.7.4. Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan
luas daerah belah ketupat

4.7.5. Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan
luas daerah layang-layang

C. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan 1

Melaui proses mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasikan, dan

mengkomunikasikan siswa dapat:

1.

2
3.
4

Menemukan sifat-sifat persegi panjang
Menemukan sifat-sifat persegi
Menemukan sifat-sifat trapesium

Menemukan sifat-sifat jajargenjang
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5.
6.

Menemukan sifat-sifat belah ketupat

Menemukan sifat-sifat layang-layang

Pertemuan 2

Melaui proses mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasikan, dan

mengkomunikasikan siswa dapat:

7.

Menjelaskan keterkaitan antara jajar genjang, persegi panjang, persegi,

belah ketupat, layang-layang dan trapesium dalam bentuk peta konsep.

Pertemuan 3

Melaui proses mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasikan, dan

mengkomunikasikan siswa dapat:

8.
9.

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.

17.

18.

Menemukan konsep keliling persegi panjang

Menemukan konsep luas daerah persegi panjang

Menemukan konsep keliling persegi

Menemukan konsep luas daerah persegi

Menemukan konsep keliling trapesium

Menemukan konsep luas daerah trapesium

Menemukan konsep keliling jajar genjang

Menemukan konsep luas daerah jajar genjang

Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan
luas daerah persegi panjang dan persegi

Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan
luas daerah trapesium

Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan

luas daerah jajar genjang

Pertemuan 4

Melaui proses mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasikan, dan

mengkomunikasikan siswa dapat:

19.

Menemukan konsep keliling belah ketupat
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20. Menemukan konsep luas daerah belah ketupat

21. Menemukan konsep keliling layang-layang

22. Menemukan konsep luas daerah layang-layang

23. Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan
luas daerah belah ketupat

24. Menyelesaikan permasalahan nyata yang berkaitan dengan keliling dan

luas daerah layang-layang

Pertemuan 5

1. Ulangan Harian

D. Materi Pembelajaran
Fakta
Masalah kontekstual yang berkaitan dengan konsep keliling dan luas daerah
segiempat.
Konsep
Konsep keliling dan luas daerah segiempat.
Prinsip
Keliling segiempat adalah jumlah panjang keempat rusuk yang membatasi
daerah segiempat.
Luas daerah segiempat adalah luas daerah yang berada di dalam kurva tertutup
yang dibatasi oleh keempat rusuknya.
Prosedur
Langkah-langkah menyelesaikan masalah dengan konsep keliling dan luas

daerah segiempat.

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan : Scientific
Model Pembelajaran : Cooperative Learning
Metode Pembelajaran : Penemuan Terbimbing
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F. Alat/Media/Bahan
1. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) berbasis Metode Penemuan Terbimbing

pegangan siswa

2. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) berbasis Metode Penemuan Terbimbing

pegangan guru

3. Papan tulis

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti
pembelajaran.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat
menemukan sifat-sifat segi empat

Guru menjelaskan metode pembelajaran yang akan

digunakan dalam pembelajaran.

5 menit

Inti

Mengamati

Siswa memperhatikan masalah-masalah yang disajikan di

LAS 1 untuk materi sifat-sifat segi empat

Menanya

Siswa bertanya mengenai benda-benda di sekitar yang
permukaannya berbentuk segi empat

Mencoba

Siswa membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari
4-5 orang

Siswa mendiskusikan aktivitas 1 dan masalah 1 untuk
menemukan sifat-sifat jajar genjang

Siswa mendiskusikan aktivitas 2 dan masalah 2 untuk

2 menit

3 menit

50 menit
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Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

menemukan sifat-sifat persegi panjang

- Siswa mendiskusikan aktivitas 3 dan 4 untuk menemukan
sifat-sifat persegi

- Siswa mendiskusikan aktivitas 5 untuk menemukan sifat-sifat
belah ketupat

- Siswa mendiskusikan aktivitas 6 untuk menemukan sifat-sifat
layang-layang

- Siswa mendiskusikan aktivitas 7 untuk menemukan sifat-sifat
trapesium

- Dalam kegiatan diskusi guru membimbing siswa yang
mengalami kesulitan

- Siswa masing-masing membuat kesimpulan yang terdapat di | 5 menit
dalam LAS dari hasil diskusi

Mengasosiasikan

- Salah satu anggota kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya

- Siswa dibimbing guru untuk memeriksa hasil diskusi yang | 5menit
tepat

Mengkomunikasikan

- Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada
kesimpulan mengenai sifat-sifat segi empat

Penutup - Guru memberikan pertanyaan kepada siswa (refleksi)
- Guru membimbing menarik kesimpulan dari pelajaran yang _
10 menit

telah dipelajari hari ini

Guru menutup pembelajaran dengan salam.
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Pertemuan 2

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokast
Waktu
Pendahuluan |- Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
- Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti
pembelajaran.
- Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat | 5 menit
menemukan konsep segi empat dan membuat peta konsep
- Guru menjelaskan metode pembelajaran yang akan
digunakan dalam pembelajaran.
Inti Mengamati 2 menit
- Siswa sifat-sifat segi empat yang telah mereka temukan pada
pertemuan sebelumnya
Menanya
- Siswa bertanya mengenai apakah ada hubungan antara | 3 menit
bangun-bangun segi empat
Mencoba
- Siswa membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari
4-5 orang 50 menit

Siswa mendiskusikan aktivitas 8 sampai dengan aktivitas 12
Siswa mendiskusikan keterkaitan antara jajar genjang,
persegi panjang, persegi, belah ketupat, layang-layang dan
trapesium

Siswa membuat peta konsep yang menunjukan hubungan
keterkaiatan antara jajar genjang, persegi panjang, persegi,
belah ketupat, layang-layang dan trapesium

Dalam kegiatan diskusi guru membimbing siswa yang
mengalami kesulitan

Siswa masing-masing membuat kesimpulan yang terdapat di
dalam LAS dari hasil diskusi
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Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Mengasosiasikan
- Salah satu anggota kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya
- Siswa dibimbing guru untuk memeriksa hasil diskusi yang | 5 menit
tepat
Mengkomunikasikan
- Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada
kesimpulan mengenai sifat-sifat layang-layang, trapesium dan
keterkaitan antara semua bangun segiempat 5 menit
- Siswa mengerjakan soal latihan 1
Penutup - Guru memberikan pertanyaan kepada siswa (refleksi)
- Guru membimbing menarik kesimpulan dari pelajaran yang )
telah dipelajari hari ini 10 menit
- Guru menutup pembelajaran dengan salam.
Pertemuan 3
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan |- Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
- Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti
pembelajaran.
- Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat & menit
menemukan konsep keliling serta luas daerah dari bangun
persegi panjang, persegi, trapesium dan jajar genjang.
- Guru menjelaskan metode pembelajaran yang akan
digunakan dalam pembelajaran.
Inti Mengamati 2 menit

- Siswa memperhatikan masalah-masalah yang disajikan di
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Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
LAS 2 untuk materi keliling dan luas daerah dari persegi
panjang, persegi, trapesium, dan jajar genjang
Menanya 3 menit
- Siswa bertanya mengenai bagaimana konsep keliling dan luas
daerah
Mencoba
- Siswa membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari | 50 menit
4-5 orang
- Siswa mendiskusikan konsep keliling dan luas daerah persegi
panjang seperti ilustrasi pada LAS 2 untuk menemukan
rumus keliling dan luas daerahnya
- Siswa mendiskusikan konsep keliling dan luas daerah persegi
seperti ilustrasi pada LAS 2 untuk menemukan rumus keliling
dan luas daerahnya
- Siswa mendiskusikan konsep keliling dan luas daerah
trapesium seperti ilustrasi pada LAS 2 untuk menemukan
rumus keliling dan luas daerahnya
- Siswa mendiskusikan konsep keliling dan luas daerah jajar
genjang seperti ilustrasi pada LAS 2 untuk menemukan
rumus keliling dan luas daerahnya
- Siswa masing-masing membuat kesimpulan yang terdapat di
dalam LAS dari hasil diskusi 5 menit

Mengasosiasikan

Salah satu anggota kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya
Siswa dibimbing guru untuk memeriksa hasil diskusi yang

tepat

Mengkomunikasikan
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Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu

- Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada
kesimpulan mengenai konsep keliling dan luas daerah dari
persegi panjang, persegi, trapesium serta jajar genjang

Penutup - Guru memberikan pertanyaan kepada siswa (refleksi)

- Guru membimbing menarik kesimpulan dari pelajaran yang
telah dipelajari hari ini 10 menit

- Guru memberikan tugas untuk dikerjakan siswa di rumah

- Guru menutup pembelajaran dengan salam.

Pertemuan 4
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokast
Waktu
Pendahuluan |- Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

- Guru mengkondisikan siswa untuk siap mengikuti
pembelajaran.

- Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat & menit
menemukan konsep keliling serta luas daerah dari bangun
layang-layang serta belah ketupat.

- Guru menjelaskan metode pembelajaran yang akan
digunakan dalam pembelajaran.

Inti Mengamati

- Siswa memperhatikan masalah-masalah yang disajikan di
LAS 2 untuk materi keliling dan luas daerah dari belah 2
ketupat dan layang-layang.

Menanya

- Siswa bertanya mengenai bagaimana konsep keliling dan luas 3

daerah
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Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Inti Mencoba
- Siswa membentuk kelompok yang masing-masing terdiri dari 50 menit
4-5 orang
- Siswa mendiskusikan konsep keliling dan luas daerah belah
ketupat seperti ilustrasi pada LAS 2 untuk menemukan rumus
keliling dan luas daerahnya
- Siswa mendiskusikan konsep keliling dan luas daerah layang-
layang seperti ilustrasi pada LAS 2 untuk menemukan rumus
keliling dan luas daerahnya
- Siswa masing-masing membuat kesimpulan yang terdapat di
dalam LAS dari hasil diskusi
Mengasosiasikan 5 menit
- Salah satu anggota kelompok mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya
- Siswa dibimbing guru untuk memeriksa hasil diskusi yang
tepat
Mengkomunikasikan
- Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada 5 menit
kesimpulan mengenai konsep keliling dan luas daerah dari
belah ketupat serta layang-layang
Siswa mengerjakan soal latihan 2
Penutup - Guru memberikan pertanyaan kepada siswa (refleksi)
- Guru membimbing menarik kesimpulan dari pelajaran yang
telah dipelajari hari ini _
10 menit

Guru memberitahukan bahwa pertemuan selanjutnya akan
diadakan ulangan harian

Guru menutup pembelajaran dengan salam.
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Pertemuan 5

Ulangan Harian

. Penilaian
Pertemuan 1
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis dan Pengamatan
2. Instrumen Penilaian
e Tes Tertulis
LAS 1
- Masalah 1
- Masalah 2
e Pengamatan

(terlampir)

Pertemuan 2
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis dan Pengamatan
2. Instrumen Penilaian
e Tes Tertulis
- Uji Kompetensi 1
e Pengamatan

(terlampir)

Pertemuan 3
1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis dan Pengamatan
2. Instrumen Penilaian
e Tes Tertulis
LAS 2
- Masalah 1
- Masalah 2
- Masalah 3
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Pengamatan

(terlampir)

Pertemuan 4

1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis dan Pengamatan

2. Instrumen Penilaian

Tes Tertulis
Uji Kompetensi 2
Pengamatan

(terlampir)

Pertemuan 5

1. Teknik Penilaian : Tes Tertulis

2. Instrumen Penilaian

Tes Tertulis

1. Tentukan berbagai kemungkinan ukuran jajar genjang Yyang
mungkin (minimal 5 ukuran) jika diketahui panjang rusuk untuk
membentuk jajar genjang tersebut 96 cm.

2. Tentukan keliling trapesium di bawabh ini jika diketahui luas daerah
trapesium tersebut adalah 88 cm2!

8cm

10 cm

14 cm
3. Perhatikan gambar di bawah ini.

18 cm
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Tentukan luas daerah yang diarsir!
4. Zakiya akan membuat kartu ucapan Idul Fitri kepada saudara-

saudaranya. Kartu ucapan Zakiya berbentuk belah ketupat dengan

panjang diagonal-diagonalnya adalah 8 cm dan 10 cm. Jika Zakiya

memiliki saudara sebanyak 8 orang, berapakah luas minimal kertas

yang diperlukan Zakiya untuk membuat kartu ucapan tersebut?

5. Sebuah kamar berukuran 4 m x 6 m. Kamar itu akan dipasang ubin

berbentuk persegi dengan luas tiap ubin 400 cm?. Tentukan:

a) Banyak ubin minimal yang diperlukan?
b) Jika harga 1 buah ubin Rp1.500,00. Berapakah biaya yang
dibutuhkan seluruhnya?

I. Pedoman Penskoran
Ulangan Harian

Alternatif Jawaban:

1. Diketahui: Keliling jajar genjang = 96 cm

Ditanya: Kemungkinan ukuran jajar genjang

Jawab:

Keliling jajar genjang = 2a + 2b

a adalah panjang alas

b adalah panjang sisi miring

a b

24 cm 24 cm
20 cm 28 cm
25cm 23cm
34 cm 14 cm
30 cm 10cm
26 cm 22 cm
26 cm 22 cm

(Dan masih banyak ukuran yang lainnya, dengan syarat panjang (a+b) =

28 cm)

(Skor 6)
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2. Diketahui:

Panjang sisi miring trapesium adalah 10 cm
Panjang a adalah 8 cm
Panjang b adalah 14 cm
Luas trapesium adalah 88 cm?
Ditanya:
Keliling trapesium?
Jawab:
Mencari tinggi trapesium
Luas trapesium = % X(a+b)xt
1

88=2x (8 +14) xt

88 = % X22xt

88 =11xt

t=2

11

t =8

Keliling trapesium =10+8+14+8
=40
Jadi keliling trapesium tersebut adalah 40 cm
(Skor 8)
3. Diketahui:

Panjang persegi panjang adalah 14 cm
Lebar persegi panjang adalah 18 cm

Ditanya:
Luas daerah yang diarsir?
Jawab:
Luas daerah persegi panjang =p x|
=14x18
=252

Panjang d1 layang-layang adalah 14 cm
Panjang d2 layang-layang adalah 18 cm

Luas daerah layang-layang = % x d1 x d2
=-x14x18

=126
Luas daerah yang diarsir = Luas daerah persegi panjang — Luas daerah
layang-layang
=252 -126



=126
Jadi luas daerah yang diarsir adalah 126 cm?
(Skor 8)

Diketahui:

Panjang d1 belah ketupat adalah 8 cm
Panjang d2 belah ketupat adalah 10 cm
Belah ketupat yang akan dibentuk sebanyak 8 buah
Ditanya:
Luas minimal kertas yang diperlukan untuk membuat kartu ucapan
berbentuk belah ketupat sebanyak 8 buah

Jawab:

Luas belah ketupat = ; x d1 x d2
=-x8X10
=40

Luas kertas minimal =8 x40
=320

Jadi luas kertas minimal yang digunakan untuk membuat kartu ucapan
sebanyak 8 buah adalah 320 cm?
(Skor 6)

Diketahui:

Ukuran kamar 4 m x 6 m
Luas daerah ubin adalah 400 cm?
Harga 1 buah ubin adalah Rp 1.500,-
Ditanya:
a. Jumlah ubin yang diperlukan

b. Biaya minimal yang diperlukan untuk membeli ubin

Jawab:
a. Luas kamar = Luas daerah persegi panjang
=4X6
=24

Luas kamar adalah 24 m?2
16 m2 = 240000 cm?

Jumlah ubin yang diperlukan _ 240000

= 600 buah
400

Jadi ubin yang diperlukan untuk kamar itu adalah sebanyak 600 buah
(Skor 6)
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Biaya minimal untuk membeli ubin = 600 x 1500

=900000
Jadi biaya minimal yang diperlukan untuk membeli ubin adalah
Rp900.000,-
(Skor 4)

Pedoman Penskoran:

No

Aspek yang dinilai dan rubrik penilaian

Skor

1

Siswa tidak mengerjakan sama sekali

Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep dengan
menuliskan konsep keliling jajar genjang

Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep dengan
menuliskan konsep keliling jajar genjang, dan

Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematika yaitu jumlah panjang
alas dan sisi miring jajar genjang adalah setengah dari
keliling jajar genjang

Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep dengan
menuliskan konsep keliling jajar genjang,

Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematika yaitu jumlah panjang
alas dan sisi miring jajar genjang adalah setengah dari
keliling jajar genjang, dan

Siswa mampu menggunakan, memanfaatkan serta
memilih prosedur operasi sehingga memperoleh ukuran
jajar genjang

Siswa tidak mengerjakan soal sama sekali

Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsep (siswa mengetahui bahwa
trapesium pada gambar merupakan trapesium siku-siku)

Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsep, dan

Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematika (siswa mengetahui
panjang sisi miring trapesium, dan panjang sisi-Sisi
sejajar)

Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsep,
Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
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No

Aspek yang dinilai dan rubrik penilaian

Skor

bentuk representasi matematika, dan

Siswa mampu menggunakan, memanfaatkan serta
memilih prosedur operasi dengan menghitung tinggi
trapesium dahulu

Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat 8
tertentu sesuai dengan konsep,

Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematika,

Siswa mampu menggunakan, memanfaatkan serta
memilih prosedur operasi,

Siswa mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma
dalam pemecahan masalah (siswa mampu menghitung
keliling trapesium)

Siswa tidak mengerjakan soal sama sekali 0
Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep dengan 2
memperhatikan sifat-sifat bangun

Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep, dan 4
Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsep (berdasarkan sifat-sifatnya

siswa mengetahui bahwa terdapat dua bangun yaitu
layang-layang dan persegi panjang)

Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep, 6
Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsep, dan

Siswa mampu menggunakan, memanfaatkan, serta
memilih  prosedur suatu operasi tertentu (Siswa
menghitung luas daerah persegi panjang dan layang-
layang)

Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep, 8
Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat
tertentu sesuai dengan konsep,

Siswa mampu menggunakan, memanfaatkan, serta
memilih prosedur suatu operasi tertentu, dan

Siswa mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma
dalam pemecahan masalah (siswa mampu menghitung

luas daerah yang diarsir)

Siswa tidak mengerjakan soal sama sekali 0
Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep dengan 2

menggambar sketsa bangun belah ketupat
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No Aspek yang dinilai dan rubrik penilaian Skor
Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep, dan 4
Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk  representasi matematis  (siswa mampu
menghitung luas daerah belah ketupat)

Siswa mampu menyatakan ulang sebuah konsep, 6
Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis, dan
Siswa mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma
dalam pemecahan masalah (siswa mampu menghitung
luas kertas minimal yang dibutuhkan untuk membuat 8
buah belah ketupat)

5a Siswa tidak mengerjakan soal sama sekali 0
Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat 2
tertentu sesuai dengan konsep (siswa mampu
mengetahui bahwa kamar berbentuk persegi panjang dan
ubin berbentuk persegi)
Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat 4
tertentu sesuai dengan konsep, dan
Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk  representasi matematis  (siswa mampu
menghitung luas kamar)
Siswa mampu mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat 6
tertentu sesuai dengan konsep,
Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi matematis, dan
Siswa mampu menggunakan, memanfaatkan serta
memilih prosedur suatu operasi tertentu (siswa mampu
menghitung jumlah ubin yang diperlukan)

5b Siswa tidak mengerjakan soal sama sekali 0
Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai 2
bentuk representasi matematis
Siswa mampu menyajikan konsep dalam berbagai 4
bentuk representasi matematis, dan
Siswa mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma
dalam pemecahan masalah (siswa mampu menghitung
banyaknya biaya minimal yang diperlukan untuk
membeli ubin)

Jumlah Skor 38
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Nilai = Skor
tlai = —2

x 100

Penilaian Keterampilan

No

Indikator

Hasil Penilaian

3 2 1
(baik) (cukup) | (kurang)

Menyiapkan alat dan bahan

Deskripsi pengamatan

Melakukan praktik

Hasil yang diperoleh

Ol WIN|F-

Mempresentasikan hasil

Jumlah Skor yang Diperoleh

Rubrik Penilaian

No

Indikator

Rubrik

1.

Menyiapkan alat dan
bahan

w

Menyiapkan seluruh alat dan bahan yang
diperlukan

. Menyiapkan sebagian alat dan bahan yang

diperlukan
Tidak menyiapkan seluruh alat dan bahan
yang diperlukan

Deskripsi
pengamatan

Memperoleh deskripsi hasil pengamatan
secara lengkap sesuai dengan prosedur
yang ditetapkan.

Memperoleh deskripsi hasil pengamatan
kurang lengkap sesuai dengan prosedur
yang ditetapkan.

Tidak memperoleh  deskripsi  hasil
pengamatan secara lengkap sesuai dengan
prosedur yang ditetapkan.

Melakukan praktik

Mampu melakukan praktik dengan
menggunakan seluruh prosedur yang ada.
Kurang mampu melakukan praktik
dengan menggunakan seluruh prosedur
yang ada.
Tidak mampu melakukan praktik dengan
menggunakan seluruh prosedur yang ada.

Hasil yang diperoleh

Memperoleh hasil yang sesuai dengan
yang diharapkan dalam pembelajaran
tersebut.

Memperoleh hasil yang kurang sesuai
dengan  yang  diharapkan dalam
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pembelajaran tersebut.

1.  Memperoleh hasil yang tidak sesuai
dengan  yang diharapkan dalam
pembelajaran tersebut.

5. 3. Mampu mempresentasikan hasil praktik
dengan benar secara substantif, bahasa
mudah dimengerti, dan disampaikan
secara percaya diri.

2. Mampu mempresentasikan hasil praktik

Mempresentasikan dengan benar secara substantif, bahasa

hasil mudah dimengerti, dan disampaikan
kurang percaya diri.

1. Mampu mempresentasikan hasil praktik
dengan benar secara substantif, bahasa
sulit dimengerti, dan disampaikan tidak
percaya diri.

Skor yang diperoleh siswa

Nilai Siswa = e — x 100
- Skor yang diperoleh siswa % 100
10
e Penilaian Sikap
Kriteria Penilaian Skor
1. Keaktifan
a. Berperan aktif dalam pembelajaran secara terus - 2
menerus dan konsisten
b. Berperan aktif dalam pembelajaran tetapi tidak terus - 1
menerus atau tidak konsisten
c. Sama sekali tidak berperan aktif dalam pembelajaran 0
2. Toleransi
a. Toleransi terhadap perbedaan pendapat selama 2
pembelajaran secara terus — menerus dan konsisten
b. Toleransi terhadap perbedaan pendapat selama 1
pembelajaran tetapi tidak terus — menerus atau tidak
konsisten
c. Sama sekali tidak menunjukkan toleransi terhadap 0
perbedaan pendapat selama pembelajaran
3. Tanggung Jawab
a. Bertanggung jawab dengan pendapat yang 2
dikemukakan secara terus — menerus dan konsisten
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Kriteria Penilaian Skor

b. Bertanggung jawab dengan pendapat yang 1
dikemukakan tetapi tidak terus — menerus atau tidak
konsisten

c. Sama sekali tidak menunjukkan rasa tanggung jawab 0

mengenai pendapat yang telah dikemukakan

4. Kerjasama

a. Kerjasama dalam menyelesaikan permasalahan 2
selama pembelajaran secara terus — menerus dan
konsisten

b. Kerjasama dalam penyelesaian permasalahan selama 1
pembelajaran tetapi tidak terus menerus atau tidak
konsisten

c. Sama sekali tidak menunjukkan kerjasama dalam 0
penyelesaian permasalahan selama pembelajaran

5. Kreatif

a. Kreatif dalam pemecahan masalah yang berbeda 2
selama pembelajaran secara terus — menerus dan
konsisten

b. Kreatif dalam pemecahan masalah yang berbeda 1

selama pembelajaran tetapi tidak terus menerus atau
tidak konsisten

c. Sama sekali tidak menunjukan kreatif dalam 0
pemecahan masalah yang berbeda selama
pembelajaran

Skor yang diperoleh siswa

x 100

Nilai Siswa =
al Siswa Skor maksimal

__ Skor yang diperoleh siswa
10

x 100

J. Sumber Belajar
1. LAS matematika berbasis metode penemuan terbimbing pegangan siswa.

2. LAS matematika berbasis metode penemuan pegangan guru.
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